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ABSTRAK

Al-Quran merupakan mukjizat bagi umat Islam yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad Saw. untuk disampaikan kepada umat manusia. Konteks historis
turunnya Al-Quran ini terbagi menjadi dua, yaitu: konteks mikro dan makro.
Banyak ulama telah melakukan studi tafsir terhadap ayat-ayat Al-Quran baik tafsir
bil-Ma tsiir (bersandar pada periwayatan) dan bil-Ra’yi (menafsirkan dengan akal
menggunakan kaidah-kaidah tafsir). Diantara sederet nama-nama ulama yang
melakukan penafsiran itu misalnya al-lmam al-Hafiz Imamuddin Abul-Fida
Ismail bin Katsir (Ibnu katsir). Beliau telah melakukan kajian tafsir bil ma tsar
dengan sanrgat teliti dengan dilengkapi hadis-hadis dan riwayat-riwayat yang
masyhur. Selanjutnya Peneliti membuat rumusan masalah sebagai berikut:
Bagaimana Asbab An-Nuziil turunnya ayat tentang khamar dan bencana alam
menurut tafsir Ibnu Katsir? Apa dampak bahaya konsumsi khamar dalam lbnu
Katsir? Apa dampak bencana alam akibat eksploitasi ulah manusia dalam Tafsi
Ibnu Katsir?

Pada tesis ini-peneliti menggunakan metode kualitatif dan jenis penelitian
pustaka (library research) dengan sifat deskriptif dengan_pentiekatan sejarah
(History). Penelitian pustaka dapat 'dipahami bahwa tekrik pengumpulan data
dalam penelitian ini digali dari beberapa sumber data _tertulis, dengan cara
menggabungkan data=data yang diperoleh serta menganalisisnya secara induktif.
kesimpulan peneliti bahwaiuntuk menafsirkansayat=ayat Al-Quran riwayat 4sbab
An-Nuziil dalam tafsir Ibnu Katsir sebagat ‘instrumen utama dan memiliki peran
yang sangat signifikan dalam menafsirkan Al-Quran. sebagaimana terlihat jelas
banyak sekali riwayat-riwayat dalam tafsir Ibnu Katsir. Disiplin ilmu Asbab
An-Nuzil juga merupakan satu dari sekian banyak cabang ulzmul Quran yang
digunakan sebagai upaya memahami teks Al-Quran dengan benar. Pembahasan
tentang khamar dan bencana alam peneliti menyimpulkan bahwa proses turunnya
ayat Al-Quran tentang pengharaman khamar melalui beberapa tahap, pada tahap
awal khamar dibolehkan, setelah melalui beberapa peristiwa (tahapan kejadian
berdasarkan riwayat yang melatarbelakangi diharamkannya mengkonsumsi
khamar). Islam melakukannya secara perlahan-lahan dengan terlebih dahulu
memparkan bahaya yang dikandung oleh khamar sampai pada hukum haram.
merupakan cermin pola dakwah Islam sangat bijaksana. kaitannya dengan tema
ayat Al-Quran tentang bencana alam, bahwa kerusakan alam terjadi antara lain
karena perbuatan tangan manusia sendiri. Manusia diperingatkan untuk selalu
mengingat Allah Swt. dan tidak berbuat syirik.
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ABSTRACT

The Qur’an is a miracle revealed to the Prophet Muhammad for all human
beings. The historical contexts of revelation of the Qur’an are two-folds; they are
micro and macro contexts. In term of the micro context, various Muslim scholars
have conducted many critical studies over the verses of the Qur’an, both in the
form of the so-called Tafsir bil Ma tsur (Textual-Based Exegesis) and Tafsir bil
Ra’y (Rational-Based Exegesis). Among these scholars is al-Imam al-Hafiz
Imamuddin Abul-Fida Ismail bin Katsir (Ibnu Katsir), who has done an excellent
hermeneutical study over the Qur’an in a Tafsir bil Ma tsur approach. That said,
the main question of this paper is as follows: what are the Asbab An-Nuzil
(contextual reasons of revelation) of the Qur’anic verses relating to the prohibition
of khamr (alcoholic beverage) and natural disaster, according to the Qur’an? What
are the impacts of consuming khamr? And what are the impacts of natural disaster
that is due to human’s exploitation over the natural resources?

In order to answer these questions, researcher uses a library research, with a
descriptive-qualitative and historical approach. A library approach is understood
that the data are gathered through written sources, and they arefanalyzed in an
inductive ‘way. This. research con¢ludes(that 4sbab An-Nuizil of the Qur’an has
become a significant element in the the ways the Qur’anic vetses were interpreted
in the book Tafsir thnu Katsir, as clearly indicated-by the abundance of hadith
texts in his book, that arg‘Usedhwhen. interpreting'the Qur’anic texts. With regards
to the correlation between khamr and natural disaster, researcher concludes that
the process of revelation of the Qur’anic verses about the prohibition of khamr
was consisted of several stages, as an answer or reaction to some related events.
Islam prohibited khamar in gradual way, starting with an explanation about the
danger of khamr, indicating that Islam is a wise religion. In relation to the
Qur’anic verses about natural disaster, it is concluded that many of the natural
disaster might have happened because of the misbehavior of human beings. Men
and women are perpetually reminded to always remember God by their hearts and
never equaling Him with other creatures, or shirk.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Quran adalah mukjizat bagi umat Islam yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad Saw. untuk disampaikan kepada umat manusia. Al-Quran sendiri
dalam proses penurunannya mengalami banyak prosesyaitu berangsur-angsur dan
bermacam-macam Nabi menerimanya. Kita mengenal turunnya Al-Quran pada
tanggal 17 Ramadhan.Maka setiap bulan pada tanggal 17 Ramadhan Kkita

mengenal yang namanya Nuziilul Quran yaitu hari turunnya Al-Quran.’

Al-Quran diturunkan oleh Allah untuk memberikan petunjuk kepada manusia
merupakan tujuan yang terang dan jalan yang lurus dengan menegakkan asas
kehidupan yang didasarkan pada keimanan kepada Allah dan risalah-Nya.
Al-Quran’ juga* memuat info__rrhasi-‘ihfo_rmasi peristiwa /masa lalu, kejadian-

kejadian sekarang serta'berita-berita yang akan datang.’

Para ahli tafsir sepaké;bah:\zyla}sebagian-'@é}éﬁ—?éﬁdungan Al-Quran diturunkan
oleh Allah Swt.untuk tujuan uml]m ini. Kehidupan Nabi Saw.dan para sahabatnya
telah menjadi saksi sejarah atas semua fenomena terkait dengan diturunkannya
wahyu Ilahi (Al-Quran).® Bahkan kajian mendalam terhadap sebab turunnya
Al-Quran pada generasi awal Islam akan terbukti bahwa terdapat peristiwa khusus
yang memerlukan penjelasan hukum Allah Swt. atau masih kabur bagi mereka.
Kedudukan Muhammad Saw. sebagai Nabi mempunyai peran penting dalam
menjelaskan semua peristiwa terkait diturunkannya Al-Quran. Hal ini yang

mendorong para sahabat senantiasa bertanya setiap menjumpai berbagai

'Ramli Abdul Wahid,M.A, Uliimul Qur’an, (Jakarta:PT RajaGrafindo Persada,1994), h.
38.

2 Manna’ Khalil Al Qattan,, Mabahis Fi Ulitm Al Qur’an.(Kairo: Munsarat al “Isr Al
Hadist), tt.
* Jalaluddin Abdurrahman As Syuyuty, Al Itgan fi Ulitm Al Qur’an.(Beirut: Dar Ibn Katsir, Jilid
11, 1996.)



peristiwa dalam kehidupan mereka.Oleh karena itu, peristiwa turunnya Al-Quran
selalu terkait dengan kehidupan para sahabat baik peristiwa yang bersifat khusus
atau untuk pertanyaan yang muncul.Pengetahuan mengenai Asbab An-Nuzil besar
sekali manfaatnya bagi setiap orang yang hendak menafsirkan
Al Quran.Pengetahuan tersebut dapat membuat seseorang mengetahui kandungan
makna Al-Quran secara tepat dan sekaligus dapat menghindarkan seseorang dari

pemahaman yang salah.

Konteks historis turunnya Al-Quran ini terbagi menjadi dua, yakni: konteks
mikro dan makro. Secara mikro, turunnya ayat-ayat Al-Quran atau biasa disebut
Asbab An-Nuzil didefinisikan oleh para ulama dengan peristiwa-pwristiwa yang
direspon oleh satu atau lebih ayat Al-Quran.Peristiwa yang dimaksud bisa berupa
pertanyaan dari para sahabat tentang sesuatu, atau berupa perilaku seseorang yang
kemudian dijawab atau direspons.oleh Al=Quran.” Peristiwa-peristiwa ini hanya
bisa diketahui ~dengan caraperiwayatan.. Karena-itu Andrew Rippin
mendefiniSikannya dengan ungkapan berikut: “reporst, twamsmitted generally
form the compahions of Muhafmad) detailing‘the catse, ﬁmé__ aﬁd places of the

revelation of a portien-(ustiatly a verse) of the Al-Quran®

o~ B
A B N
7 4 ==

Secara makro, Asbab An-Nqul dipaharﬁi;egala situasi dan kondisi yang ada di
Bangsa Arab dan bangsa-bangsa lain disekitar mereka yang hidup pada aband ke
7 M. dan mendapatkan respon dari Al-Quran. Asbab An-Nuzil yang makro
semacam ini disebut oleh Syaikh Waliyullah al-Dihlawi dengan nama Asbab An-
Nuziil al-Hagigqiyyah. (4sbab An-Nuzil yang hakiki atau prinsipil).® Proses
penurunan Al-Quran didesain sedemikian rupa sehingga benar-benar sesuai
dengan kebutuhan umat manusia dalam memecahkan problema yang timbul

diwaktu itu dan untuk dikenang seterusnya. Latar belakang dan situasi

* Muammar Zayn Qadafi, Sababun Nuzul Dari Mikro Hingga Makro, (Yogyakata: IN
Azna Books. 2015). h.x.

® (Riwayat-riwayat yang ditansmisikan umumnya dari sahabat nabi Muhammad, yang
memberikan penjelasan rinci tentang sebab waktu dan tempat diwahyukannya bagian dari Al-
Quran, [biasanya sebuah ayat])

®Ibid.,



penurunan Al-Quran ini yang mendorong para ahli ilmu-ilmu Al-Quran
berkreasi untuk melakukan penalaran terhadapnya dan merangkainya menjadi
teori keilmuan yang kemudian dikenal dengan sebutan ilmu Asbab An-Nuzil."
Sebagai petunjuk, tentu saja Al-Quran diturunkan demikian rupa supaya mudah
dipahami dan ringan diamalkan oleh orang-orang beriman. Untuk kepentingan
itulah maka ayat-ayat Al-Quran diturunkan secara evolusioner dan tercicil sedikit
demi sedikit, dalam kurun waktu yang cukup panjang (22 tahun 2 bulan 22 hari)
dengan maksud supaya ~mudah  dipahami oleh  siapapun  yang

menerimanya.®Sebagaimana Firman Allah

o S8 oAl afle 5 G5 G
Sesungguhnya Kami telah menurunkan Al-Quran kepadamu (hai Muhammad)

dengan berangsur-angsur.QS. Al- Insan (76): 23

Dilain sisi, Sebagian kecil ilmuwan muslim ada yang tidak memandang
penting ilmu_4sbab An-Nuzul (latar belakang penurunan ayat<ayat Al-Quran).
Tanpa Asbab, An-Nuziil Kata mereka,. t.idak ada halangan untuk tetap menafsirkan
Al-Quran.Denganskata lain;-seseorang dimungkinkan menafsirkan Al-Quran tanpa
mebekali diri dengan m_gl‘er_l_gkapi ilmu ten_tang'_'_s_e_z_bag-_sebab turun ayat Al-Quran.*

Berbeda dengan pendapat diatas, para Mufassir dari berbagai
aliran/mazhab tafsir yang dianut dan metode penafsiran yang digunakan mereka,
semuanya mengakui peran ilmu Asbab An-Nuzil dalam menafsirkan Al-Quran.
Kehadiran ilmu Asbab An-Nuzil bagi mufassir, bukan sebagai pelengkap apalagi
hanya pelengkap penderita yang tidak memiliki arti apapun, justru akan lebih
memperdalam penghayatan dan menjiwai wawasan penafsiran  Al-
Quran."*Bahkan, menyangkut penafsiran ayat-ayat tertentu, Asbab An-Nuziil bisa

membentengi mufassir dari kemungkinan kesalahan penafsiran Al-Quran yang

" Muhammad Amin Suma, ulumul Quran, (Jakarta:Rajawali Pers, 2013). h. 210.
8 Ibid. h. 203.
° Al-Quran dan terjemah Kementerian Agama, Al-Quran Al-karim..
10 H
Op.,Cit.
. 1bid., h. 204



berakibat fatal. Al-Quran adalah kitab suci yang menjadi pegangan hidup bagi
umat Islam di seluruh dunia, baik dalam hal yang terkait dengan hablun mina
Allah (relasi dengan Allah) maupun yang terkait dengan hablu mina al-nas wa
al-‘alam (relasi dengan manusia dan alam). Umat Islam yakin bahwa kitab suci ini
berlaku kapanpun sejak diturunkannya kepada Nabi Muhammad Saw. empat belas
abad yang lalu, dan di manapun. Namun, sebelum Al-Quran diaplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari, umat Islam, melakukan upaya memahami dan
menafsirkannya dari waktu ke waktu. Pertanyaan penting yang berusaha dijawab
oleh umat Islam adalah: “Bagaimana seharusnya Al-Quran dipahami dan
ditafsirkan pada masa sekarang ini?”” Arah perubahan ini mengacu kepada hal-hal

yang bersifat imperatif maupun empirik.*?

Banyak ulama telah melakukan studi tafsir terhadap ayat-ayat Al-Quran
baik tafsir bil-ma 'tsir (ayat dengan ayat atau ayat dengan hadis) maupun bil-Ra yi
(ayat dengan akal) diantara sekian banyak ulama yang melakukan studi tafsir itu
adalahal-lmam_ al-Hafiz Imamuddin abdl-Fida Ismail bin Katsir (Ibnu katsir).
Beliau telah, melakukan kajian taféif:dengan sangat teliti /dengan dilengkapi
hadis-hadis dan®riwayat-riwayat yang masyhur. Kecermatan dan kepiawaian
beliau dalam menafsi_rka_m__'ayat-ayat AI-_Q.u-rq_r_}_'ygng mulia, menjadikan kitab
tafsirnya itu sebagai kitab ruj.l.jk'a'n dan kaj'iéhwdihampir semua majlis kajian tafsir

diseluruh dunia Islam.*®

Penafsiran kontekstual terhadap Al-Quran dan mempertimbangkan
konteks sosio-historis dalam menafsirkan sebuah teks begitu urgen dan penting.
Hal ini terkait secara langsung dengan semangat Al-Quran di mana umat Islam
harus selalu belajar dan mengembangkan sejumlah pengetahuan dengan

melibatkan teks Al-Quran di satu sisi dan mendialogkannya dengan realitas di sisi

2Rusniati, “Pendidikan Nasional dan Tantangan Globalisasi; Kajian Kritis terhadap
Pemikiran A. Malik Fajar”, Jurnal limiah Didaktika,( VVol. 16, No. 1, Agustus 2015), h. 106.

¥ Muhammad Nasib ar-Rifai, Taisiru al-Aliyyul Qadir li ikhtishari tafsir ibnu katsir, jilid
2. (Depok:Gema Insani.1999). hal. 08.



yang lain. Menurut Ismail R.al-Faruqgi, faktor kemunduran umat Islam sampai

sekarang disebabkan faktor kemalasan,*

Menukil sedikit sebuah ayat pertama kali Rasulullah Saw.menerima
wahyu, Sebagai ayat yang pertama kali turun kepada Nabi Muhammad Saw,
suratal- ‘Alag telah mengubah peradaban Arab yang semula merupakan
masyarakat jahiliyah menjadi masyarakat Islam yang menguasai 2/3 wilayah
dunia. Al-Alaq merupakan titik awal dari turunnya Islam secara normatif di dunia,
titik awal perubahan peradaban yang besar di dunia.Surat al-Alag memaparkan
tentang perintah membaca dan menuntut ilmu dalam pandangan Islam yang
tercermin dengan kata iqra’. Tetapi, perintah membaca itu terkait dengan syarat,
yakni harus “Bilsmi Rabbika” (atas nama Tuhanmu). Pengaitan ini merupakan
syarat sehingga menuntut dari si pembaca bukan saja melakukan bacaan dengan
ikhlas, tetapi juga memilih bacaan-bacaan yang tidak mengantarnya pada hal-hal
yang bertentangan dengan nama Allah itu.™

Ada dua sumber perkembangan_pemikiran agama dalam  Islam.Pertama,
sumber baku, yakni Al-Quran‘dan Sunnah. Kedua, sumber peéngembangan, yakni
ijtihad.’® Menurut Abdull__ah,_ ljtihad adalah penggunaan penalaran secara kritis dan
mendalam untuk mem'a‘ﬁam'i-.-ké:dalaman da"_rj_.ﬂk_e'leﬂfa'saan isi kandungan ayat-ayat
Al-Quran dan al-Hadits yang merupakan sumber baku agama, untuk memahami
dan menafsirkannya sesuai dengan tuntutan kemajuan dan perubahan zaman.*"Jika
melihat kondisi umat Islam saat ini, prospek ijtihad ini seakan jauh dari realitas
umat Islam pada umumnya yang telah banyak meninggalkan semangat Al-Quran
dalam menghadapi realitas sosial.Jika Al-Quran secara langsung dikaji, digeluti
dan direnungkan maka pemikiran Islam dan pengamalan Islam tumbuh dan

berkembang secara singkron antara zikir, pikir, dan amal perbuatan yang nyata.

“Ismail R. al-Farugi, Islamisasi Pengetahuan, terj: oleh Anas Mahyuddin, (Bandung:
Pustaka, 1995), h. 11.

*Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an; Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan
Masyarakat, (Bandung: Mizan, 2013), h. 168.

*Muhammad Igbal, The Reconstruction of Religious Thought in Islam (London: Stanford
University Press, 2003), h. 8.

" Amin Abdullah, Falsafah Kalam di Era Postmodernisme, h. 10.



Dengan demikian akan terjadi perkembangan yang serentak dan saling menjiwai
antara iman, islam, dan ihsan. Ini membutuhkan usaha maksimal untuk
memperhatikan bagaimana pandangan dunia, tradisi, pengajaran, dan aturannya
harus menuntun umat Islam di zaman sekarang ini, khususnya dalam berinteraksi

dengan teks induk Al-Quran.'®

Dalam kesempatan ini, penulis akan melakukan penelitian tafsir karya
Imam Ibnu Katsir, beberapa pemikir muslim melangkah lebih jauh dengan
menulis tafsir berdasar Al-Qurannuzuli, seperti Sayyid Qutub®, Aisyah
Abdurrahman®, Muhammad lzzat Darwazah®!, Abdul Qadir Malasy?’, As’ad
Ahmad Aly?, Abdurrahman Hasan Hambakah®, Muhammad Abid Al-Jabiri®®

Ibnu Qarnas®, dan Qurais Shihab?’.

Mengetahui latar belakang turunnya ayat-ayat Al-Quran akan
menimbulkan perspektif dan menambah khazanah perbendaharaan pengetahuan
baru. Dengan mengetahui hal tersebut kita akan lebih ‘memahami arti dan makna
ayat-ayat-itu dan akan menghilangkam keraguan-keraguan dalam menafsirkannya.
Dalam penurunan Al-Quran terjadi di dua .kota yaitu Madinah dan Mekkah. Surat
yang turun di Mekkah dlsebut dengan Makklyah sedangkan surat yang turun di

Madinah disebut dengan suraﬂ&[la(leanlyah'28 —

BAbdullah Saeed, Interpreting the Qur’an; Towards a Contemporary Approach, (New
York: Routledge, 2006), h. 2.

1% sayyid Quttub, Masyahid al-glyamah fi al-quran, (Kairo: dar al-maarif,tt)

2 Aisyah Abdurrahman, Tafsir Al-Bayan Lil Alguran Al- Karim, (Kairo: dar al-
maarif,1970)

2 Muhammad izzat darwazah, Al-Tafsir Al-Hadis, (Kairo: dar al-ihya al-kutb al-
arbaiyah, 1962,)

22 Abdul Qadir Malasy, bayan al-ma’ani (damaskus: matba’ a turkiy. 1978)

ZAs’ad Ahmad Aly, Tafsir al-quran al-murotab, ttp.

2% Abdurrahman hasan hambakah, Ma arij at-tafakur al-Daqoiq al-tadabbur, (damaskus:
darl Qalam, 1420 H)

% Muhammad Abid Al-Jabiri, fahm al-Quran al-karim : al-tafsir al-wadih Hasba tartib
nuzul, (beirut:Markaz Dirasat al-wahdah al-arabiyyah, 2009)

% |bnu Qarnas, ahsan al-Qasas, tarikh aal-quran kama warada min al masdar ma’a tartib
al-suwar hasba nuzul , (libanon-beirut: Mansyurat al jumal, 2010)

” Qurais Shihab, Tafsir Al-Quran Al-Karim tafsir atas surat-surat pendek berdasarkan
urutan turunnya wahyu. (bandung: pustaka hidayat, 1997)

“Mohammad Aly Ashshabuny, Pengantar Study Al-Qur’an (At-Tibyan). Bandung:
PT.Alma’arif. 1996. h. 46.



Budaya minum minuman keras memang sudah ada sejak dulu, tidak hanya
di Bali, di Indonesia, bahkan di seluruh belahan dunia mengenal apa yang disebut
dengan minuman keras. Di belahan Eropa terdapat berbagai jenis minuman keras
yang memiliki berbagai nama tergantung dari bahan, kegunaan serta kadar alkohol
dari minuman itu sendiri, seperti anggur, wiski, tequila, bourbon dan lain-lain. Di
daerah Amerika Latin dimana sebagian besar penduduknya merupakan campuran
antara keturunan Indian-Spanyol-Portugis, juga terdapat minuman keras berupa
jagermeister, dan chianti. Begitu pula dengan di Jepang terdapan minuman keras
yang khas yaitu sake.

Semakin lama hal tersebut menyebabkan terjadinya perubahan nilai
terhadap minuman keras di masyarakat, minuman keras yang secara hukum
maupun agama dianggap hal yang tidak baik menjadi sesuatu yang dianggap
lumrah dan wajar untuk dilakukan. Akibat kebiasaan minum tersebut maka
timbulah dampak-dampak - terutama yang bersifat negatif dalam hal sosial,
ekonomi dan terutama adalah kesehatan masyarakat di daerah tersebut. Dampak
yang ditimbulkan misalnya mulai darimeningkatnya kasus Kriminal terutama
perkelahian“reémaja, sehingga ‘meresahkan warga masyarakat sekitar, timbulnya
kesenjangan antara kaum___pe_r_r_]inum tua dan-peminum remaja atau antara peminum
daerah satu dengan yang '-I.é'i'h-,' dan két'r'-i.i.skinaﬁ" yang semakin bertambah.
Kebiasaan minum tersebut juga tentunya berdampak terhadap kesehatan
masyarakat di daerah tersebut, bahkan jika diperhatikan bentuk fisik dari para
peminum mulai berubah, perut mereka menjadi buncit dengan kantung mata hitam
pertanda sering minum miniman keras dan kurang tidur.?

Allah mengutus Nabi Muhammad Saw. untuk membawa wahyu dari-Nya
agar disampaikan kepada seluruh manusia sebagai petunjuk kehidupan manusia.
Kehidupan yang ditunjukkan oleh Allah melalui wahyu tersebut adalah kehidupan
yang mulia, dan untuk menjaga kemuliaan manusia setelah diciptakan dalam
keadaan sebaik-baiknya. “Telah Kami ciptakan manusia dalam sebaik-baik
bentuk, kemudian kami kembalikan kepada tempat yang serendah-rendahnya”
(Q.S. Al-Thin (95) :5-6).

2 http./penjelasan tentang khamar.com. diakses pada selasa 13 Desember 2018



Salah satu faktor yang menjadikan manusia lebih mulia dibandingkan
dengan makhluk lainnya adalah karena ia mendapat karunia akal. Sebab itu untuk
memelihara kemuliaan manusia ini, Allah sangat memperhatikan kesehatan akal.
Sebagai bukti perhatian itu, khamar (minuman Kkeras) yang menyebabkan
kerusakan akal atau menyebabkan fungsi akal terganggu dan diharamkan oleh
Allah

Keberadaan Tafsir Al-Quran al-‘Azim yang lebih populer dengan Tafsir
Ibnu Kasir, sudah tidak asing lagi bagi para pengkaji dan peminat studi Al-Quran
dan tafsirnya. Dewasa ini, seiring dengan meningkatnya kesadaran dalam
memahami dan mengamalkan Al-Quran animo masyarakat untuk memahami dan
menyebarluaskan Tafsir lbnu Kasir dapat dikatakan semakin bagus. Ini terbukti
antara lain dengan semakin banyak dan baiknya penerbitan kitab tafsir ini di
masyarakat. Kitab .ini pun beredargdalam bentuk (compek display) CD dan
terjemahan “dalam bahasa indonesia. Itu semua mengindikastkan bahwa kitab
tafsir ini menempati posig_i yang sangat penting__di__antara kitab-kitab tafsir lainnya.

Untuk memahami TafSig¥ibnu Kas'i_'r'--;ﬂ--'Sébéer'nya kita mengetahui hal-hal

yang terkait dengannya.

B. Permasalahan
1. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, maka

masalah-masalah yang dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut:

a. Kedudukan dan Fungsi Asbab An-Nuzil dalam Al-Quran
b. Validasi Asbab An-Nuzil dalam memahami makna dalam Al-Quran
c. Syarat dan unsur-unsur dalam memahami disiplin ilmu Asbab An-

Nuziil Urgensi memahami disipilin ilmu Asbab An-Nuziil



2. Pembatasan Masalah

Untuk mempermudah pelaksanaan penelitian, maka perlu dilakukan

pembatasan masalah terkait dengan:

Ayat -ayat tentang khamar dan Ayat-ayat bencana alam:
Ayat -ayat tentang khamar

QS. Al-Nahl (16) : 67

QS. Al-Bagarah (2) : 219

QS. Al-Nisa (4) :43

QS. Al-Maidah (5) :90

A w0 2

Ayat-ayat bencana alam:
QS. Al-Rum (30) :41
QS. Al-Hadid (57) :22
QS. Al-Nisa (4) :79
QS»Al-Taubat (9) :26

A 0 2T

3. Perumusan=Masalah

1. Bagaimana kronologipturunnya ayatstentang khamar dan bencana alam
dalam tafsir Ibnu Katsir? A

2. Apadampak dari bahaya konsumsi khamar dalam tafsir Ibnu Katsir?

3. Apa dampak bencana alam akibat eksploitasi manusia dalam tafsir l1bnu

Katsir?

C. Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Dalam kajian akademik, ada beberapa penelitian yang dilakukan tentang

pemikiran tafsir Imam Ibnukatsir sebagai berikut:

Pertama, Buku Karya Muammar Zayn Qadafy dengan judul 4sbab An-
Nuzuldari mikro hingga Makro.; sebuah kajian Epistimologi. Karya yang

membahas dan mengurai secara komprehensif tentang disiplin ilmu Asbab An-
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Nuzil berfungsi dalam upaya memahami ayat-ayat Al-Quran, terkhusus
dikalangan pemikir-pemikir muslim modern dan kontemporer, seperti Fazlur
Rahman, Nashr Hamid Abu Zayd, Mohammad Arkoun, Amina wadud,
Muhammad . Syahrur, dank haled Abou el-Fadl.

Kedua, karya K. Q.Shaleh dan H.A.A. dengan judul Asbab An-Nuzil
(Latar Belakang historis turunnya ayat-ayat Al-Quran) sebuah karya yang
menjelaskan Asbab An-Nuziil ayat-ayat Al-Quran, meski belum mencakup
keseluruhan karya tersebut dilengkapi dengan hadis-hadis yang berkaitan dengan
turunnya ayat tersebut sehingga memberi penekanan maksud dan tujuan suatu
ayat diturunkan.

Dengan demikian, sejauh pengetahuan peneliti,melihat belum menemukan
penelitian yang terkait dengan tema “Asbab An-Nuzil dalamTafsir Imam Ibnu
Katsir. Dua peneliti pertama, secara garis besar - membahas tentang metodologi
tafsir nuzuli Imam Ibnu Katsir dan kaitannya dengan konteks sosio-historis
kehidupan Nabi Muhammad /Sawgy Sehingga peneliti /merasa perlu untuk
melaksanakan» penelitian ini “karena mencoba menelusuri bagaimana Asbab
An-Nuzil dalam pemikir_gr) _t_afsir Imam Ibau _P_(_a_t_sir (Seputar Ayat Khamar Dan

Bencana Alam)

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Mengetahui kronologi turunnya ayat tentang khamar dan bencana alam
dalam tafsir Ibnu katsir

b. Mengetahui dampak dari bahaya konsumsi khamar dalam tafsir Ibnu
katsir

c. Mengetahui dampak bencana alam akibat eksploitasi ulah manusia
dalam tafsir lbnu katsir

d. Kegunaan Penelitian
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a. Berperan penting sebagai bentuk tanggungjawab akademik yang
memiliki integritas dalam menanamkan pola pikir yang sinergis terkait
hubungan antara teks Al-Quran dengan realitas kekinian.

b. Sebagai usaha yang merencanakan perubahan yang diinginkan berupa
pemahaman bagi generasi sekarang dan yang akan datang betapa
urgensi memahami makna dan kandungan Al-Quran dengan

mempelajari disiplin ilmu yang disebut Asbab An-Nuziil

E. Kerangka Pikir
1. Variabel dalam penelitian ini terkait dengan beberapa hal, yakni
terkait dengan teori Asbab An-Nuzil dan teori tafsir. Dalam menentukan
validitas kajian dan objektifikasi keilmuan yang sedang dikaji, maka peneliti
akan membahasnya sebagai berikut:
2. Teori Asbab An-Nuziil

Asbab._An-Nuziil pada mulanya merupakan gabungan.dua kalimat atau
dalam bahasa arab disebutnya kaliniaf:idhdfah yaknidari kalimat “Asbab” dan
“Nuzil . Asbab%adalah bentuk jamak dari sabab, yang®artinya sebab, alasan,
motif dan latar belakang@Sementara Nuzii/ dalammbahasa arab berarti turun. Yang
jika dipandang secara etim;)i'o'gi maka Z&béb An-Nuzal didefinisikan sebagai
sebab-sebab yang melatarbelakangi terjadinya sesuatu. Asbab An-Nuziil yang
dimaksudkan di sini adalah sebab-sebab yang melatarbelakangi turunnya ayat atau
beberapa ayatAl-Quran. Pertama, memahami Asbab An-Nuzil akan memberikan
kita penjelasan sebab akibat turunya suatu ayat. Kedua, disiplin ilmu Asbab
An-Nuzil menjadi bagian terpenting agar pemahaman kita dalam memahami
Al-Quran lebih kontekstual. Ashbab An-Nuziil adalah sesuatu yang menjadi sebab
turunnya satu atau beberapa ayat Al-Quran yang terkadang menyiratkan suatu
peristiwa sebagai respon atasnya atau sebagai penjelas terhadap hukum-hukum
ketika peristiwa itu terjadi”.

Sementara itu, Hasbi ash-Shidigi berpendapat bahwa Asbab An-Nuzil

jalah sesuatu yang dengan sebabnyalah turun satu atau beberapa ayat yang
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mengandung sebab itu, atau memberi jawaban tentang sebab itu, atau
menerangkan hukumnya pada masa terjadinya peristiwa tersebut.

Dalam pandangan Nurkholis Madjid —biasa disapa Cak Nur-, Asbab An-Nuzil
adalah konsep, teori atau berita tentang adanya sebab-sebab turunnya wahyu
tertentu dari  Al-Quran kepada Nabi saw. baik berupa satu ayat, satu rangkaian
ayat maupun satu surat. Pengertian sebab di sini bukanlah makna kausalitas
(sebab-akibat), artinya turunnya ayat-ayat Al-Quran tidak berdasarkan peristiwa
yang terjadi melainkan sudah kehendak Allah Swt. Sedangkan memperjelas
maksud yang terkandung di dalam pesan yang turun tersebut. Dari beberapa
pemaparan definisi di atas, secara substansial dapat dikatakan tidak jauh berbeda.
Jadi, Asbab An-Nuzal dapat diartikan sebagai sebab-sebab yang mengiringi
diturunkannya ayat-ayat Al-Quran kepada Nabi Muhammad Saw.

3. Teori Tafsir

Tafsimsecara etimologi berasal dari akar kata al-fasr yang berarti menjelaskan,
menyingkap .dan menampakkan ata.u. menerangkan makna yang abstrak. Kata
al-tafsir dan al-fase.mempunyai arti menjelaskan dan_menyingkap yang tertutup.
Dalam Lisan al- ‘Arab ,d_irqutakan_ kata “al_-].‘as;f__’_’__b_elarti menyingkap sesuatu yang
tertutup, sedangkan kata “at;idﬁir” berar"t'i"'fﬁlenyingkapkan maksud suatu lafadz
yang musykil, pelik. Di antara dua bentuk kata ini, al-fasr dan al-tafsir, kata

al-tafsir (tafsir)-lah yang paling banyak digunakan.*

Tafsir secara terminologi, sebagaimana didefinisikan oleh Abu
Hayyan ialah ilmu yang membahas tentang tata cara menyampaikan lafaz-lafaz
Al-Quran, tentang petunjuk-petunjuknya, hukum-hukumnya baik ketika berdiri
sediri maupun ketika tersusun dan makna-makna yang dimungkinkan baginya
ketika tersusun serta hal-hal lainnya yang melengkapi. Sementara itu, al-Zarkasyi

mendefinisikan tafsir sebagai ilmu untuk memahami Kitabullah yang

®Manna’ Khalil al-Qattan, Mabahis fi “Ulumil Qur’an, (Beirut: Mansyurat al-<Asr al-
Hadits, 1990), h. 322.
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diturunkan  kepada Muhammad, menjelaskan makna-maknanya serta

mengeluarkan hukum dan hikmahnya.*!

Menurut Quraish Shihab, tafsir Al-Quran adalah memaparkan tentang
maksud firman-firman Allah sesuai kemampuan manusia. Kemampuan itu
bertingkat-tingkat, sehingga apa yang dicerna dan diperoleh oleh seorang mufasir
Al-Quran bertingkat-tingkat pula. Kecenderungan manusia juga berbeda-beda,
sehingga apa yang dihidangkan dari pesan-pesan llahi dapat berbeda antara satu

dengan yang lain.*

Penafsiran Al-Quran dan penjelasan tentang makna-makna serta
ungkapan-ungkapannya telah dimulai sejak masa kehidupan Nabi Muhammad
Saw.Ketika Nabi wafat, penafsiran dilanjutkan oleh para sahabat sebagai generasi
pertama, yang kemudian dilanjutkan oleh tabi’in dan barulah muncul banyak
mufasir yang lebih intens.dalam memahami kandungan Al-Quran baik secara
praktis maupun teoritis.Jasa para generasi penerus dan mufasir ini adalah mereka
melahirkan khazanah ilmu tafsir/secara lengkap sehingga dapat dijadikan landasan

keilmuan bagippengembangan (vawasan Al-Quran dikemudiad hari.®

Khazanah ilmu_tafsir.di atas -dalamsgperkembangannya telah banyak
melahirkan teori dan metodé.-'-'rhe'tode baru 'd'a{.lﬂam menafsirkan teks Al-Quran.ltu
artinya bahwa sudah ada seperangkat ilmu yang telah memadai bagi penggalian
makna dan kandungan Al-Quran secara mendalam.Meski bentuk metodologi
penafsiran teks sangat beragam, namun itu semua bisa dianggap sebagai

pelengkap bagi pemahaman terhadap Al-Quran luas.

*!1bid, h. 323.

*2Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah; Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, vol. 1,
(Jakarta: Lentera Hati, 2012), h. vxxi.

*Muhammad Chirzin, al-Qur’an dan Ulumul Qur’an, (Yogyakarta: Dana Bakti Prima
Yasa, 1998), h. 5.
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F. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapa kerangka metode

sebagai berikut:

1. Jenis penelitian
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode dan jenis penelitian
kajian pustaka (library research) dengan pendekatan deskriptif-kualitatif dan
pendekatan sejarah (History).Pertama, pendekatan pustaka dapat dipahami bahwa
teknik pengumpulan data dalam penelitian ini digali dari beberapa sumber data
tertulis (dekumentasi), dengan cara menggabungkan data-data yang diperoleh
serta menganalisisnya secara induktif, penelitian tersebut lebih menekankan pada
hidangan makna dibandingkan generalisasi. Kedua, Sejarah (historis) berasal dari
bahasaarabsyajarotun, yang berarti pohon. Dunia barat mengenal dengan kata
hisrie (Belanda) histoire (Prancis) history (Inggris).Bahasa ini berasal dari kata
istoria (Yunani) yang berarti masa lampau umat manusia.Sejarah bisa dikatakan
tarik yang berarti pemberitahuan‘wakiu dan kadang kala.suatu'masa / peristiwa.
Menurut terminologis, historis adalah suatu ilmu yang didalamnya
dibahas berbagai pefistiv_ya_ denggan memperhatikan unsur tempat, waktu, objek,
latar belakang, dan peIEI.'(U'déllc'imiperistiwa té'_fééi)‘utfﬁdi pendekatan historis adalah
meninjau suatu permasalahan dari sudut peninjauan sejarah, dan menjawab
permasalahan, serta  menganalisisnya dengan  menggunakan  metode
analisissejarah.®* Menurut ilmu ini, segala peristiwa dapat dilacak dengan melihat
kapan peristiwa itu terjadi, di mana, apa sebabnya, siapa yang terlibat dalam
peristiwa tersebut.Dengan menggunakan pendekatan sejarah ada lima teori yang
bisa digunakan, yaitu : Idealisme, approach, Reductionalist approach, Diakronik,
Sinkronik, dan Teori.
1. Idealisme approach adalah seorang peneliti yang berusaha memahami dan
menafsirkan fakta sejarah dengan mempercayai secara penuh fakta yang ada tanpa
keraguan. 2. Reductionalist approach adalah seorang peneliti yang berusaha

memahami dan menafsirkan fakta sejarah dengan penuh keraguan. 3. Diakronik

*Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta : 2008), h. 38.
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adalah penelusuran sejarah dan perkembangan satu fenomena yang sedang diteliti.
4. Sinkronik adalah kontekstualisasi atau sosiologis kehidupan yang mengitari
fenomena yang sedang diteliti. 5. Teori adalah penelitian yang menulusuri latar
belakang dan perkembangan fenomena yang lengkap dengan sejarah sosio-historis

dan nilai budaya yang mengitarinya.®

2. Sumber data

Dalam proses penelitian data, data yang akan dikumpulkan dapat diambil
dari berbagai sumber penelitian yang sudah terpublikasikan maupun yang belum
terpublikasikan, baik berupa buku, majalah, koran, jurnal, media online, maupun
karya-karya ilmiah yang lain. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua
sumber data, yaitu data primer dan data sekunder.

a. Data primer; sumber data primer merupakan sumber proporsional yang
digunakan dalam- penelitian ini. Karena ini merupakan kajian naskah,
peneliti menggunakan buku inti karya Imam lbnu Katsir yang berjudul
“Tafsir. Al-Quran al- ‘Azim "sebagai sumber pokok/informasinya. Secara
khusus, buku ini merupakan karya tafsir lengkap lbau Katsir dan peneliti
mengambil penj_gl_as_an tentang Asbdb_gn;Nuzal seputar ayat khamar dan
bencanaalam. B

b. Data sekunder; sumber data sekunder adalah sumber informasi
pendukung dari sumber data primer sehingga informasi tersebut tidak
bertanggung jawab penuh terhadap substansi penelitian. Adapun data-
data yang digunakan adalah hasil karya para penulis lain tentang
pemikiran Imam Ibnu Katsir. Selain itu, peneliti juga memanfaatkan
beberapa hasil penelitian lain tentang disiplin ilmu Asbab An-Nuzil
sebagai pembanding sekaligus data pendukung terhadap objek material
yang sedang peneliti lakukan.

3. Validitas data
Dalam konteks menguji keabsahan data, peneliti menggunakan kriteria

yang terkandung dalam jenis metode kualitatif yang meliputi berbagai macam

*Khoirudin Nasution, Pengantar Studi Islam, (Yogyakarta : 2009), h. 223-224.
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aspek diantaranya: pertama, validitas internal, yakni mengungkap nilai kebenaran
yang terkandung dalam pemikiran dari tokoh yang sedang dikaji. Kedua, validitas
eksteral, yakni melakukan penerapan ide pemikiran dengan menggeneralisasi
sehingga dapat ditemukan apakah pemikiran tokoh yang sedang dikaji memiliki
kesesuaian dengan bentuk pemikiran yang lain. Ketiga, reliabilitas, yakni
mengungkap konsistensi dalam keseluruhan penelitian ini. Keempat, obyektivitas,
yakni peneliti bersifat netral terhadap semua ide pemikiran yang sedang dikaji.

4. Metode analisis data

Pengelolaan dan analisis data dalam penulisan tesis ini adalah dengan
menggunakan:

a. Deskripsi; yaitu mencoba menguraikan pembahasan secara deskriptif
tentang obyek-obyek yang sedang diteliti. Dengan demikian, seluruh
hasil penelitian harus dibahasakan. Pemahaman baru menjadi mantab,
ketika ia telah dibahasakan. Hanya dengan dieksplisitasikan, suatu
pengalaman yang tak sadar dapat mulai berfungsi dalam pemahaman.
Menurut Husserl, suattr deskripsi merupakan salah satu unsur hakiki
untuky, memahami éidos ‘pada suatu fenomend  tertentu.*’Dengan
demikian, pene_l_igi___bertujuan agar dalam penulisan tesis ini dapat
membahas secara holistik atad mepyeluruh hasil penelitian.

Interpretasi; dalam koridor tafsir metode interpretasi sangat penting karena
dalam metode ini diharapkan peneliti dapat menangkap pemahaman berupa arti,
nilai, dan mampu memahami maksud dari seorang pemikir yang sedang diteliti.
Menurut P. Recoeur, fakta atau produk itu dibaca sebagai suatu naskah.® Dalam
konteks ini, peneliti berusaha menyelami dan memahami produk pemikiran Imam
Ibnu Katsir melalui naskah-naskah atau karya yang dihasilkannya, khususnya
dalam kitab Tafsir al-Quran al-‘Azim”. sebagai buku primer yang sedang peneliti

Kaji.

*3ugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2012), h. 367.

¥"Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metode Penelitian Filsafat (Yogyakarta:
Kanisius, 1990), h. 54.

*1bid, h. 42.
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G. Sistematika Penelitian

Sistematika penelitian dalam tesis ini terkait dengan rancangan penelitian
yang berisi tentang pengaturan bab, judul bab, dan sub-bab. Peneliti dapat

menguraikannya sebagai berikut:

Bab pertama, pendahuluan yang berisi latar belakang masalah,
permasalahan, tinjauan Pustaka, tujuan dan kegunaan penelitian, kerangka teori,

metode penelitian, dan sistematika penelitian.

Bab kedua, tentang teori Asbab An-Nuzil, yang mencakup di
antaranya;pengertian Asbab An-Nuziil, macam-macam Asbab An-Nuzil dan
kegunaan memahami ilmu Asbab An-Nuziil Serta pengertian khamar dan bencana

alam.

Bab ketiga, tentang biografi intelektual Imam Ibnu Katsir , yang mencakup
di antaranya; latar belakang keluarga, pendidikan, profesi, karya-karya, serta
pengantar; lebih, lanjut tentang metode penafsiran Imam lbau Katsir dalam kitab
“Tafsir al-Quran al-‘Azim” dalam’ menafsirkan beberapa ayat dalam Al-Quran

sebagimana yang akan peneliti-uraikan nanti

Bab keempat, merupakan bab ' inti yang berisi tentang Analisa
pemikiranlmam Ibn Katsir pemikiran tentang kedudukan Asbab An-Nuzil dalam
karyanya tafir Al-Quran al-‘Azim dan dampak kerugian konsumsi khamar serta

bagaimana sikap kita dalam menanggulangi bencana alam.

Bab kelima, merupakan bab penutup yang berisi hasil kesimpulan dari

penelitian tesis ini dan saran-saran yang dirasa perlu untuk menelitian lebih lanjut.
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BAB Il
MEMAHAMI ASBAB AN-NUZUL

A. Pengertian dan Sejarah Perkembangan Ilmu Asbab An-Nuziil

Asbab An-Nuziul merupakan bentuk Idhafah dari kata “Asbab “dan Nuzil”.
Secara etimologi Asbab An-Nuziil adalah Sebab-sebab yang melatar belakangi
terjadinya sesuatu. Meskipun segala fenomena yang melatar belakangi terjadinya
sesuatu bisa disebut Asbab An-Nuziil, namun dalam pemakaiannya, ungkapan Asbab
An-Nuziil khusus dipergunakan untuk menyatakan sebab-sebab yang melatar
belakangi turunya Al-Quran, seperti halnya Asbab al-Wurizd yang secara khusus
digunakan bagi sebab-sebab terjadinya hadis." Sedangkan secara terminologi atau
istilah Asbab An-Nuziil dapat diartikan sebagai sebab-sebab yang mengiringi
diturunkannya ayat-ayat * Al-Quran kepada Nabi Muhammad Saw. karena ada suatu
peristiwa yang, membutuhkan penjelaéan ‘atau pertanyaan/yang membutuhkan
jawaban.?

Secara garis besarﬁya sepaajang kenablan ‘Muthammad Saw. paling tidak ada
2 pembagian Asbab An-Nuziil (sebab turunnya) Al-Quran. Pertama, dikatakan bahwa
ada sebagian besar Al-Quran ini yang turunnya ibtida’i artinya turun tanpa
sebab.Jenis yang kedua, dimana Al-Quran itu turun berdasarkan satu sebab, nuzul bi
sabab. Banyak pengertian terminologi yang dirumuskan oleh para ulama’diantaranya:
1. Menurut Al-Zargani :

“Asbab An-Nuzil adalah khusus atau sesuatu yang terjadi serta ada hubunganya

denganturunya ayat Al-Quran sebagai penjelas hukum pada saat peristiwa itu

terjadi.”
2. Ash-Shabuni :

;Rosihon Anwar, Ulum Al-Qur’an, ,(Bandung :Pustaka setia:2000), h 60.
Ibid.,
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Asbab An-Nuzil adalah peristiwa atau kejadian yang menyebabkan turunya satu atau
beberapa ayat mulia yang diajukan kepada Nabi atau kejadian yang berkaitan dengan

urusan agama.®

3. Shubhi Shalih :

05 WSl B i i AU LSy 2l S B e L
Artinya:

“Asbab An-Nuzil adalah sesuatu yang menjadi sebab turunnya satu atau beberapa

ayat.Al-Quran (ayat-ayat) terkadang menyiratkan peristiwa itu, sebagai respons

atasnya.Atau sebagai penjelas terhadap hukum-hukum disaat peristiwa itu terjadi.”

4. Mana’ al-Qathan:’
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Artinya:
“4shab An-Nuziil adalah perlstlwa perlstlwa yang menyebabkan turunya Al-Quran
berkenaan dengannya waktu peristiwa " itu* terjadl baik berupa satu kejadian atau

berupa pertanyaan yang diajukan kepada Nabi.”

5. Al-Wahidi
" Asbab An-Nuziil ladalah peristiwa sebelum turunya ayat, walaupun “sebelumnya”

itu masanya jauh, seperti adanya peristiwa gajah dengan surat Al- ‘Alag.

Kitab Asbab An-Nuzial Al-Quran karya al-Wahidi. (w. 468 H.) adalah karya

utuh pertama dalam cabang ilmu ini. Dalam kitabnya, al-Wabhidi tidak secara eksplisit

*Rosihon Anwar,Op.Cit h. 60.
*Manna’ Khalil Al- Qattan,.Mabahis fi ‘Ulumil Qur’an. (Beirut: Mansyurat al-*Asr al-Hadits,

1990). H. 23.
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mendefinisikan istilah sababun nuzul.la menyebutkan dua kata kunci untuk
menerangkan istilah tersebut. yaitu ‘“qgashatul ayat wa bayna nuzuluha” (cerita

sebuah ayat dan penjelasan mengenai turunnya). Al-Wahidi mengatakan:

“Sangat disayangkan, kebencian terhadap ulumul Quran telah menyimpang dan
tidak jujur sehingga ikut melemah perhatian terhadapanya.karenanya, kami
berkehendak untuk menjelaskan kepada para pemula dalam ulumul Quran akan
sebab-sebab yang al-Quran diturunkan mengenainya. Karena (mengetahui) sebab-
sebab ini mencukupi apa yang harus diperhatikan agar tidak terjadi penafsiran
terhadap sebuah ayat tanpa memperhatikan cerita ayat tersebut dan penjelasan

mengenai turunnya.’

Dasar pemikiran al-Wahidi mengenai pentingnya membedakan antara cerita
yang termasuk Asbab an-NuzlOldan yang bukan adalah Al-Isra:106. Menegaskan
bahwa dalam turunnya Al-Quran selama kurang lebih' dua puluh tiga tahun pasti
terjadi dialektika antaraAl-Quran deng’an réalita disekitarnya:®Melalui konsep Asbab

an-Nuzdlnya al-Wahidi sudah memiliki kesadaran mengenaiuftuk tidak memisahkan

Al-Quran dari berbagai hal_...dis_eke_lilingnya.

Dengan definisi yang defnikian, pa.dé. pemikiran al-Wabhidi, kriteria sebuah
riwayat untuk dianggap sebagai Asbab an-Nuzllayat tertentu masih sangat luas.
Tidak heran jika al-Wahidi memasukkan cerita mengenai serombongan penunggang
gajah yang ingin menaklukkan mekah sebagai Asbab an-Nuzdlsurat al-Fil, meskipun
peristiwa tersebut terjadi jauh sebelum turunnya ayat dan dengan sendirinya, tidak

menggambarkan realita yang benar-benar terjadi disekitar turunnya ayat. Al-Wahidi

*Nama lengkapnya adalah Abu Hasan Ali Ibnu Ahmad al-Wahidi.Dikenal juga dengan al-
Naysaburi.Nama al-Wahidi dinisbahkan pada al-Wahid Ibnu al-Din atau al-Wahid Ibnu Maisarah. la
berguru pada Ahmad Ibnu Muhammad al-Sa’labi (tafsir), Abu al-Hasan ‘Ali lbnu Muhammad Ibnu
Ibrahim al-Darir (Nahwu), Abu al-Fadil Ahmad Ibnu Muhammad Ibnu Yusuf al-‘Arudi (Bahasa). Ia
adalah penganut Madzhab asy’ari-Syafi’i. Kamal Basyuni Zaghlul, “Tarjamah al-Imam al-Wahidi”.
Dalam Abu Hasan Ali Ibnu Ahmad al-Wahid, Asbab al-Nuzul al-Quran (Beirut: Daral Kutub, 1991) h.
5-6.(Dikutip dalam karya muammar h. 18).

®Ibid., h. 10.
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mengatakan: “nrazalat fi qissah ashab al-fil, wa gasdihim takhrib al-ka’bah wa
mafa’alallahu ta’ala bihim: minihlakihim wa sarfihim ‘an al-bait. Wa hiya

7
ma rufah’”

Pernyataan al-Wahidi mengenai kisah penyerangan ka’bah diatas tidak
disertai dengan riwayat-riwayat para sahabat yang disyaratkan olehnya sendiri dalam
penerimaan sebuah Asbab an-Nuzdl.Al-Wahidi seolah-olah mencemari Kkriteria
riwayat yang disyaratkan olehnya dalam menetukan apakah peristiwa tertentu

termasuk Asbab an-Nuz(ilatau tidak.

Adapun Al-Ja’bari (w. 732 H) menjelaskan, yang meringkas kitab Al-Wahidi
dengan membuang sanadnya (meskipun banyak juga keterangan dalam kitab Al-
Wahidi yang tidak ada sanad-nya).Sayangnya, kitab Al-Ja’bari masih berupa naskah
dan belum di tahqiq secara ilmiah.yang sering kali dikutip oleh para ulama dari Al-
Ja’biri adalah batasan yang dibuatnya mengenai posisi Asbab an-Nuz(lterhadap ayat-
ayat Al-Quran.yaitu: ‘‘nazala al-Quran ala gismain. Qism nazala ibtida’an wa qism
nazala ‘ugba hadisah aw-sual” (ada dua model turinnya ayat Al-Quran, sebagian

turun dengan sendirinya sebagian turun setelah adanya kejadian atau soal tertentu).?

Ide al-Ja’bari ini lantas. di impré\;isasi oleh beberapa ulama’ modern,
diantaranya adalah Muhammad Bagir Al-Hakim yang mengartikulasikan dua jenis
ayat berdasarkan ada-tidaknya Asbab an-Nuzdlmenjadi: (1) ayat yang murni berupa
petunjuk (hidayah) bimbingan (tarbiyah),tuntunan (tanwir). Ayat-ayat ini tidak
memerlukan jadinya sesuatu dalam proses kemunculan (fi ‘asr al-wahy). Seperti ayat
mengenai hari kiamat dan macam-macam nikmat serta ‘adzab; (2) Ayat yang dilatar
belakangi oleh kejadian-kejadian seperti masalah dakwah yang menghajatkan

jawaban langsung dari Tuhan atau kejadian yang harus direspon langsung oleh-Nya.

“Ibid., h. 491.lihat muammar h. 20.
8Jalaluddin Abdurrahman Ibnu Abi bakar al-suyuti, Al-Zzgan ....71.
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Misalnya dalam surat Al-Taubat (9):107° (Respon terhadap perilaku orang-orang
munafig yang mendirikan masjid untuk menimbulkan fitnah). lalu surat al-Isra
(17):85™. (respon terhadap pertanyaan ahli kitab mengenai ruh). dan ayat-ayat
tentang perang atau peristiwa-peristiwa penting. Sayangnya, Muhammad Bagqir
al-Hakim tidak tegas dalam mendeskripsikan jenis yang kedua, dalam artian tidak
menggunakan standar istilah yang ia pakai untuk mendeskripsikan jenis yang
pertama.'* Dari variable yang diberikan, variable al-Ja’bari lebih mengerucut,
penegasannya mengenai dua kondisi Asbab An-Nuziil (‘Aqiba-1-haditsah au su’al)
mengesankan seakan-akan peristiwa atau pertanyaan tersebut terjadi langsung
sebelum ayat dan karenanya menjadi “latar belakang” turunnya ayat tersebut.
Al-Ja’bari sekaligus memberi penegasan tentang posiSi Asbab An-Nuzil sebagai
fakta sejarah yang bisa membantu menafsirkan Al-Quran.*

Sejak zaman sahabat pengetahuan tentang Asbab An-Nuziil dipandang sangat
penting untuksbisa memahami penafsiran Al-Quran yang bepars"Karena itu mereka
berusaha untuk, mempelajari ilmu=ini. Mereka bertanya kepada Nabi Saw. tentang
sebab-sebab turunya=ayat atau kepada sahabat™ lain=yang menjadi saksi sejarah
turunnya ayat-ayat Al-@Urafl Dengan demlklan %ula para tabi’in yang datang
kemudian, ketika mereka harus menafsirkan ayat-ayat hukum, mereka memerlukan
pengetahuan Asbab An-Nuziil agar tidak salah dalam mengambil kesimpulan.*®

Dalam perkembangannya ilmu Asbab An-Nuzizl menjadi sangat urgen.Hal ini

tak lepas dari jerih payah perjuangan para ulama’ yang mengkhususkan diri dalam

A ¥

d:ﬁu,aﬂ}u_)j‘m\ QJBM\JLAJ\JWJA\&E)&JJ \)55‘9 \J\)m \M ‘_5&;.\1.\.141\‘9
A \’u};ﬂe@_a\dg_;u&l\}l;\:@\y‘bj)\u\uﬂ;ﬂ}
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! Muhammad Bagir Hakim, UliZm Al-Quran (Qum: Majma Al-Fikr al-Islam, 2006) h. 37-38

12 Muammar Zayn Qadafi, Sababun Nuzizl Dari Mikro Hingga Makro, (Yogyakata: IN Azna
Books. 2015). h. 24.

Bhttp://icl.googleusercontent.com/?lite_url+http://ibnu-tahdi.blogspot.com/2011/04/konsepsi-

operatif-ilmu-ashanun-nuzizl.html? Diunduh pada 18 september 2018


http://icl.googleusercontent.com/?lite_url+http://ibnu-tahdi.blogspot.com/2011/04/konsepsi-operatif-ilmu-asbanun-nuzul.html
http://icl.googleusercontent.com/?lite_url+http://ibnu-tahdi.blogspot.com/2011/04/konsepsi-operatif-ilmu-asbanun-nuzul.html
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upaya membahas segala ruang lingkup Asbab An-Nuziil -nya Al-Quran. Diantaranya
yang terkenal yaitu Ali bin Madini, Al-Wahidi dengan kitabnya Asbab An-Nuziil,
Al-Ja’bari yang meringkas kitab Al Wahidi, Syaikhul Islam Ibnu Hajar yang
mengarang sebuah kitab mengenai Asbab An-Nuzil. Dan Al-Suyuthi mengarang kitab
Lubabun Nuqal fi Asbab An-Nuzil, sebuah kitab yang sangat memadai dan jelas serta
cukup otoritatif dalam bidang tersebut.

Bassam al-Jamal membagi sejarah perkembangan ilmu Asbab An-Nuzil
hingga kemapanannya ke dalam tiga periode: Pertama, dimulai dari abad pertama
hingga pertengahan abad kedua hijriyyah. perhatian yang lebih serius tampak pada
periode tabi’in. Pada masa tabi’in ini belum dirumuskan disiplin ilmu Asbab An-
Nuziil yang berdiri sendiri. Pada masa Nabi, kebanyakan informasi Asbab An-Nuziil
yang dicari adalah cerita seputar sirah dan magazi Nabi Saw. Kedua,dimuali dari
paruh terakhir abad kedua hingga abad ke empat hijriyyah.Sejalan dengan dimulainya
kodifikasi ,tradisi lisan pada periode ini.riwayat-riwayat Asbab an-Nuzlljuga
mendapat perhatian tinggi dari pafa ulamaddan dianggap sebagai salah satu pengantar
utama (madkhaliyasas?) untuk memahami Al-Quran. Ketiga, dimulai pada abad
kelima hijriyyah.Pada stagnasi _|_<__e_i|muan ini,__ imu_dsbab An-Nuzil dibahas kembali

orang para ulama.**

Menurut Basam al-Jamal, secara formal, peletak dasar ilmu Asbab An-Nuzil
adalah imam al-Wahidi bukan Ali Ibnu Al-Madini. Sebagaimana diyakini oleh Al-
Zarkasyi dan Al-Suyuti. Ali ibin Al-Madini wafat 234 H. adalah guru Al-Bukhari
dari Bashrah. Meskipun kredibilitasnya dalam ilmu periwayatan diakui oleh para
kritikus rijal. Namun tidak dalam ilmu tafsir. ia dikabarkan pernah menulis kitab yang
berjudul (Kitabut Tanzil) tetapi kitab tersebut belum pernah ditemukan dan dirujuk
oleh apara pakar ‘Ulum al-Quran klasik’. Dalam perkembangannya, perhatian ulama

terhadap disiplin ilmu Asbab An-Nuzil ini terus meningkat Khalid Ibnu Sulaiman

Y Muammar Zayn Qadafi, Sababun Nuzul Dari Mikro Hingga Makro, (Yogyakata: IN Azna
Books. 2015). h.2.
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menyebutkan tidak kurang dari 25 karya kitab yang membahas Asbab An-Nuziil

secara tersendiri mengingat tema Asbab An-Nuzil yang terus terbuka untuk dikaji dan

turus disempurnakan sesuai kebutuhan zaman.“kitab-kitab Asbab An-Nuzil yang

dimaksud sebagai berikut:

1.
2.
3.

10.
11.
12.

13.

14.
15.

16.

Tafsil Li Asbabun an-nuzdl karya Maimun Ibnu Mahran (w. 117 H)

Asbab An-Nuzil karya ‘Ali Ibnu Al-Madini (w. 234 H)

Al-Qasas wal Asbabu al-lati Nazala min Ajliha Al-Quran karya Al-Qadi ‘Abd
Arrahman Ibnu Muhammad (w. 402 H)

Asbab An-Nuzil karya ‘Ali Ibonu Ahmad Al-wahidi (w. 468 H)

Asbab An-Nuzil wa al-Qasas al-Furganiah karya Muhammad Ibnu As’ad al-
‘Iraqi (w.567 H)

Al-asbab wa al-Nuzdl ala madzahabi ‘ali a/-Rasul karya Abu Ja’far Muhammad
Ibnu Ali As-sy’i:(w. 588 H)

Asbabu an=Nuzzl karya lbnu Jauzi w. 597 H

Asbabu an=Nuzul karya al-Artagi w. 619 H

‘Aja’ib al-Nuqil=fi-Asbabu an-Nuzul karya tbrahim-tonu Umar al-Ja’bari w. 732,
Asbab an-Nuzil fi tabligh al-fasul karya' 'I"bnu al-Fasih w. 755 H

Risalah fi Asbabu an-Nuzal karya hasan bin Muhammad al-Hamzani w. 786 H
Al-Ujan fi Bayan al-Asbab karya Ibnu Hajar al-Asqgalani w. 852 H

Madad al-Rahman fi Asbab an-Nuzil al-Quran karya Abdur Rahman bin Ibnu
Ali Al-Tamimi. W. 876 H

Lubab al Nuqgl fi Asbab an-Nuzal karya Imam Suyuti w. 911 H

Irsyad arrahman Li Asbab al-Nuzil wa alnaskh wal mutashabih wa tajwid
Al-Quran karya Atiyyatillah Ibnu Athiyyah al-Syafi’i w. 1190 H

Asbab al Tanzil karya Ahmad bin Ali Al-Hanafi

1bid.,h. 4.
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17. Asbab an-Nuzllkarya Abd; Jalil An-Nagshabandi. Adapaun yang termasuk kitab
kontemporer berikut ini:

18. Asbab an-Nuzdl As-shahabah wa al-Mufassirun karya Abd fatah Al-Qadhi.

19. Al-Shahih wal Musnad min Asbab Al-Nuzdl karya Mugbil Al-Wadi’i.

20. Asbéabu an-Nuzllal-Qur’an. karya Dr. Ghazi Inayah

21. Asbab an-Nuzdl Al-Quran KaryaDr. Hammad Abdul Khaliq

22. Asbabuan-Nuz(l wa Ataruha fi Bayan al-Nusus karya Dr. Imaduddin
Muhammad al-Rasyid

23. Tashil al-Wush{/ ila ma’rifah asbab al-Nuzll Karya Khalid ‘Abdurrahman

24. Asbéabu an-Nuzll wa ataruha fi al-tasir karya Dr. Islam al-Hamidan

25. Asbabu an-Nuzillkarya Jumu;ah Sahl.*®

B. Macam-macam Asbab an-Nuzdl

Dewasa inigpstudi Al-Quran memiliki trand baru dalam pembahasan Asbab an-
Nuzdl yaitu ‘dengan masuknya. varian Asbaban-Nuzilmakro sebagai pelengkap dari
Asbab an-Nuz(lmikre=Fidak “diketahui dengan pasti-siapa pencetus istilah makro-
mikro. Istilah ini diduga®me@rupakan. terjemahian” Bahasa indonesia dari apa yang
disebut dengan al-amm (yang um.um) dan al-khaas (yang khusus).*’Dalam hal ini al-
Dihlawi-lah yang pertama kali mencetuskan istilahAsbab an-Nuzulal-khass dengan
membandingkannya dengan sabab an-nuzul al-haqiqgi, bukan dengan al-amm. Dalam
definisi al-Dihlawi sabab an-Nuzdl al-khass adalah Asbab an-Nuz(lriwayat-riwayat
mengenai  kejadian-kejadian  partikurlar  yang  dibahas  panjang lebar

sebelumnya.sedangkan sabab al-nuzdl al-haqgiqi adalah narian baru yang akan

16 (Lihat : Khalid Ibnu sulaiman al-mazini. Al-muharrar fi asbab al-Nuzul quran (min khilal
al-kutb al-Tis ’ah).Riyad Dar Ibnu al-jauzi, tt) h. 41-43.Bandingkan dengan manna al-Qattan.mabahis
fii ulu al-aQuran :2000)

7 Muammar Zayn Qadafi, Sababun Nuzul Dari Mikro Hingga Makro, (Yogyakata: IN Azna

Books. 2015). h. 88.
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dibahas nanti. Barangkali dua istilah inilah yang oleh pemerhati Al-Quran belakangan
disebut dengan mikro dan makro.

Istilah makro juga pernah disebutkan Fazlur Rahman dalam bukunya, Islam and
modernity.Dalam penjelasannya mengenai doublemovement, rahman
memperkenalkan istilah macrosituation (situasi makro) yaitu situasi sejarah yang
tidak hanya meliputi orang-orang disekitar turunnya ayat Al-Quran,tetapi seluruh
situasi yang punya kemungkinan mempunyai keterkaitan dengan munculnya ayat
tersebut. barangkali, definisi inilah sekilas mewakili makna dari Asbab an-Nuzdl
makro. Adapun yang dimaksud Asbab An-Nuzil mikro adalah riwayat-riwayat
(peristiwa yang melatarbelakangi) turunnya suatu ayat Al-Quran. Sedangkan Asbab
An-Nuziil makro adalah Asbab An-Nuzil yang memiliki cakupan lebih luas yang tidak

hanya terpaku pada riwayat-riwayat sahabat saja.

Adalagi_padanan definisi lain. Amin Abdullah lebih memilih istilah Asbab
An-Nuzil al jadid (yang baru) itk padanan “makro”.“Dan Asbab An-Nuziil
al-Qadim (yanglama) untuk padanan “mikro”. Namun jika.diperhatikan, pengertian
yang dimaksud olehnyé berbeda dengan yang dimaksud oleh misalnya al-Dihlawi dan
Fazlur Rahman. Apa yang dikehendaki ®leh Amin Abdullah justru memiliki
kesamaan dengan yang dimaksud oleh Hassan Hanafi. Definisinya memiliki titik
tolak filosofi yang berbeda dengan Asbab An-Nuzul makro.yang dimaksud dalam

buku ini.*®

C. Kaidah-Kaidah Riwayat Asbab An-Nuziil
Kenyataannya bahwa dalam periwayatan Asbab An-Nuzil ada beberapa
riwayat yang menyebutkan peristiwa-peristiwa yang berbeda tetapi dikatakan sama

menjadi Asbab An-Nuzil dalam arti khas. Hal ini membawa perbedaan pendapat.

8 Amin Abdullah. Metode kontemporer dalam tafsir Al-Quran :kesalingterkaitan Asbab al-
Nuzul al-Qadim dan al-Jadid dalam tafsir dalam tafsir Al-quran kontemporer, dalam jurnal studi
ilmu-ilmu al-Quran dan hadis. Vol.13.No.1 januari 2012 h.5.
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Pertama, yang memandangnya sebagai kerancuan dalam riwayat-riwayat Asbab An-
Nuzil, kedua, yang menganggapnya sebagai hal biasa dan mencarikan jalan
keluar.Yang berpendapat pertama, seperti Fazlur Rahman dan
al-Thabathaba’i.Fazlur'® mengatakan bahwa literatur tentang turunnya wahyu sering
bertentangan dan rancu.Al-Thabathaba’i”® mengatakan bahwa dalam riwayat-riwayat
Asbab an-Nuzdlterdapat banyak pertentangan yang satu dengan yang lainnya tidak

dapat dikompromikan dengan jalan apapun.

Sedangkan yang berpandangan kedua, seperti al-Zarkasyi dan al-Suyuthi dari
abad pertengahan dan al-Zarkasyi dan Subhi Shalih dari ulama abad modern. Dalam
hal ini mereka mentarjihkan atau mengkompromikan berbagai riwayat yang berbeda-
beda itu.

Al-Zarkasyi®* menyebutkan kaidah-kaidah tersebut, yaitu:

1. Jika ada dua riwayat yahg satu shahih dan yang lainnya dha 'if, maka yang
digunakamialah yang shahih dan y'ang'dha ‘if-ditolak.

Seperti ada dua riwayat A?bcfb :Zﬁ}Nuzﬁl turu_h_h'y;i-'QS‘f'Dhuha (93): 1-5:
L9 e I s 3050y B g 25 8135 () e 15 IS0 )
(0) 25 i Ella Osal(e)

Demi matahari sepenggalahan naik, dan demi malam apabila telah sunyi.Tuhanmu

tiada meninggalkan kamu dan tiada (pula) benci kepadamu dan sesungguhnya akhir

Fazlur Rahman, Islam and Modernity, The University of Chicago Press, Chicago & London,
1978, h.17.

*Thabathaba’i, al-Qur’an fi Islam, (Teheran:Markaz "lil am al-Dzikra al-Khamisah, Th. 1404
H), h. 254.

?17arkasyi, Op. cit., h.116-119.
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itu lebih baik bagimu dari permulaan.Dan kelak Tuhanmu pasti memberikan karunia

Nya kepadamu, lalu kamu menjadi puas.

Riwayat pertama dari Imam Bukhari dan Muslim dari Jundub, pada suatu
saat Rasulullah merasa gelisah sehingga beliau tidak bersembahyang malam (shalat
nafilah atau shalat sunah) selama satu atau dua malam. Hal itu diketahui oleh seorang
perempuan, lalu ia berkata pada beliau: “Hai Muhammad, kurasa temanmu

(syaithanaka) telah meninggalkan dirimu.” Lalu turunlah ayat tersebut di atas.

Riwayat kedua, dari riwayat at-Thabrani, Ibnu As Syaibah dan al-Wahidi dari
Khaulah, pelayan Rasul. Bahwa ada seekor anak anjing yang masuk kedalam rumah
beliau dan mati di bawah tempat tidur, kemudian selama empat hari tidak turun
wahyu. Maka Rasul bersabda: “Hai Khaulah, apa yang terjadi di rumah ini, Jibril
tidak datang kepadaku. Aku berkata dalam -hati, coba kubersihkan rumah dan
menyapunya:Aku mengambil sapu dan membersihkan kolongstempat tidur dan
menemukan« anak anjing itu.Rasulullah SAW melihatnya dan terperanjat karena
jijik.Sejak itu tiap=beliau—di tempat tersebut-tampak="gelisah.Kemudian Allah

menurunkan ayat tersebut«difatass, N

Ibnu Hajar berpendapat bahwa cerita terlambatnya kedatangan Jibril karena
adanya anjing itu masyhur.Tapi janggal kalau menjadi sebab turunnya ayat di atas itu
bahkan merupakan riwayat yang syaz dan dibantah oleh riwayat Imam Bukhari dan
Imam Muslim di atas.?Subhi Shalih berpendapat bahwa riwayat yang kedua terasa
mengandung kelemahan, susunan kalimat maupun maknanya terasa janggal dan

aneh.?

*Suyuthi, Op. cit., h. 238.
2> Subh Shalih, Mabahits fi Ulum al-Our’an, Dar al-ma’arif lil Malayin, (Beirut, Beirut,
1977) h. 147.
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2. Dua riwayat sama-sama shahih dan salah satunya lebih rajih dari pada yang
lain, maka yang dipegangi adalah riwayat yang rajih dan yang marjuh

ditinggalkan.

Hal-hal yang bisa menjadikan satu riwayat lebih rajih antara lain ialah nilainya yang
lebih shahih dan salah satu dari dua riwayat itu perawinya menyaksikan jalannya
peristiwa dan yang lain tidak. Sebagai contoh dua Asbab An-Nuzil tentang turunnya
firman Allah surat Al-Isra’ (17):85:

oF 2
\

(Ae) B Y el G 22551 U3 35 5

Dan mereka bertanya kepadamu tentang roh.Katakanlah “Ruh itu termasuk urusan

Tuhanku, dan tidaklah kamu diberi pengetahuan melainkan sedikit.

Riwayat pertama, dari Imam Bukhari yang mengambil dari Ibnu Mas’ud
berkata: Saya berjalan-jalan bersama Nabi Saw. di Madinah,.Kami beristirahat dan
Nabi duduk bersandar pada pohon kurma. Sekelompok orang Yahudi lewat dan
meminta beliau menjelaskan masalah roh Maka “Beliau berdiri dan mengangkat
kepala.Saya tahu bahwa wahyu sedang diturunkan kepadanya.Kemudian beliau

membaca ayat tersebut di atas.

Riwayat keduadari Imam Turmudzi dan dia menshahihkannya dari Ibnu
Abbas yang mengatakan bahwa sekelompok orang-orang musyrikin Quraisy berkata
kepada sekelompok orang-orang Yahudi. Berikanlah sesuatu kepada kami untuk kami
tanyakan kepada orang itu (Rasulullah). Orang-orang Yahudi itu menjawab:
Tanyakanlah kepadanya soal roh. Orang-orang Quraisy itu lalu menanyakan hal
tersebut kepada Rasulullah.Kemudian turunlah firman di atas. Menurut Ibnu Katsir,
kedua riwayat ini dapat dikompromikan. Keduanya sama-sama menjelaskan Asbab

An-Nuzil, tapi berhubung jarak waktunya berjauhan, maka bentuk komprominya
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adalah bahwa ayat itu diturunkan dua kali.Sedang menurut al-Suyuthi bahwa riwayat
yang pertama lebih rajih, sebab perawi Ibnu Mas’ud menyaksikan jalannya peristiwa,
sedangkan perawi riwayat kedua (Ibnu Abbas) tidak menyaksikannya.*Bandingkan
dengan pendapat al-Shabuni.”Subhi Shalih menambahkan bahwa Jumhur Ulama
lebih mengutamakan hadis-hadis Shahih Bukhari dari pada hadis-hadis Shahih yang
diriwayatkan oleh Turmudzi.?

3. Dua riwayat sama-sama shahih dan tidak dapat dirajihkan salah satunya,
tetapi dapat dikompromikan dengan jalan bahwa dua riwayat itu sama-sama
menjelaskan Asbab An-Nuzil dan ayat tersebut diturunkan setelah dua

peristiwa yang disebutkan terjadi.

Seperti dua riwayat Asbab An-Nuzil bagi firman Allah QS. Ali Imran (3) : 77:

M&;g&\g;ﬁwm}yszmwrﬂzgwm% ¢ dd &)
(VV)H‘UU&”}&_@..S.:Y}M@\//C' B\J.Lz,\.u‘y Q.U\

Sesungguhnya orang-ora_h';c"]_yéh'g' menukar:_j";a'h'.j-';-.-AHﬁh' dan sumpah-sumpah mereka
dengan harga yang sedikit, mereka itu tidak mendapat bahagian (pahala) di akhirat,
dan Allah tidak akan berkata-kata dengan mereka dan tidak akan melihat kepada
mereka pada hari kiamat dan tidak (pula) akan mensucikan mereka. Bagi mereka

azab yang pedih.

Riwayat pertama, Imam Bukhari dan Muslim dari Asy’ats yang mengatakan
bahwa ia bersengketa dengan seorang Yahudi mengenai sebidang tanah. Setelah
perkara diajukan kepada Nabi Saw. dan beliau menanyakan, apakah Asy’ats

mempunyai bukti dan dijawab tidak, maka beliau menyuruh lawannya untuk

4syyuthi, Op. cit., h.141.
2ghabuni, Op. cit., h.27.
%63bh Shalih al, Op. cit, h.146.
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bersumpah.Tapi Asy’ats keberatan.Dia beralasan, bila lawannya itu bersumpah, maka
sumpahnya adalah sumpah palsu dan akibatnya hak milik Asy’ats bisa

hilang.Kemudian Allah menurunkan ayat di atas.

Riwayat kedua, yaitu Imam Bukhari dari Abdullah bin Abi Auf yang
mengatakan bahwa ada orang yang memegang barang milik orang lain di pasar. Dia
bersumpah bahwa barang itu telah diberikan pemiliknya kepadanya. Dia mengaku

demikian untuk merugikan seorang muslim. Kemudian turunlah ayat di atas.

4. Dua riwayat sama-sama shahih, tetapi tidak ada perajihnya. Dan berhubung
peristiwa masing-masing berjauhan waktunya, maka kita dapat menjadikan Asbéab an-
Nuzdl secara bersama-sama. Oleh karena itu diputuskan bahwa ayat itu diturunkan
berulang-ulang setelah peritiwaperistiwa yang disebutkan terjadi.SepertiAsbab an-
Nuzdlfirman Allah surat An-Nahl (16): 126-128:

Aot

U3 5O ol e BRI o ad U Ja e i Uy
581 o) g S0 nmdgSE & s gl 2ole O Y5 i ) B
OYA) Ssid 14 505

Dan jika kamu memberi balasan maka balaslah dengan balasan yang sama
dengan siksaan yang ditimpakan kepadamu. Akan tetapi jika kamu bersabar,
sesungguhnya itulah yang lebih baik bagi orang-orang yang benar. Bersabarlah (hai
Muhammad) dan tiadalah kesabaranmu itu melainkan dengan pertolongan Allah dan
janganlah kamu bersedih hati terhadap (kekafiran) mereka dan janganlah kamu
bersempit dada terhadap apa yang mereka tipu dayakan. Sesungguhnya Allah beserta

orang-orang yang bertakwa dan orang-orang yang berbuat kebajikan.
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Riwayat pertama, yaitu riwayat Imam Baihaqy dan al-Bazzar dari Abu
Hurairah yang menceriterakan, ketika Hamzah ditemukan wafat sebagai syahid dalam
perang Uhud. Nabi berdiri di depan jenazahnya dalam keadaan jenazahnya sudah
dicincang dan di saat itu beliau berucap, akan membalas dengan tujuh puluh orang

kafir. Kemudian Jibril turun membawa ayat di atas.

Riwayat kedua, yaitu riwayat Imam Turmudzi dan al-Hakim dari Ubay bin
Ka’ab. Dia menceriterakan setelah dalam perang Uhud ada 64 sahabat Anshar dan 6
Muhajirin yang gugur, di antaranya adalah Hamzah, maka para sahabat bersumpah
untuk membalas dendam. Para sahabat Anshar berkata: Jika pada suatu saat kami
menang, maka akan kami hancurkan mereka. Kemudian setelah Makkah jatuh ke
tangan muslimin, Allah menurunkan ayat di atas. Kedua riwayat di atas, yang
pertama menyebutkan bahwa ayat-ayat tersebut diturunkan di perang Uhud dan yang
kedua berhubungan dengan jatuhnya kota Makkah ke tangan kaum muslimin. Karena
itu banyak ulama mengatakan bahwa ayat-ayat itu diturunkan dua kali setelah dua
peristiwa di atas. Bahkan lbnu ‘Hashar"menyatakan bahwa ayat-ayat itu diturunkan
tiga kali, di Makkah bersama -sama dengan ayat ayat surat An-Nahl yang lain yang
diturunkan di kota ini, dT Uhud setelah perang dan pada waktu penaklukan kota
Makkah untuk memberikan peringatan kepada hamba-hambanya.?’

Empat cara itulah yang ditempuh oleh mufassir yang memakai Asbéab an-
Nuzdlsebagai hal yang harus ada dalam memahami ayat-ayat Al-Quran yang sedang
ditafsirkan. Perlu ditegaskan bahwa dalam pemakaian Asbab an-Nuzdlsebenarnya
bukanlah harfiah Asbab an-Nuzllnya yang dijadikan pertimbangan, tetapi harus

dilihat nilai yang terkandung di dalamnya.

Dalam mengungkapkan Asbab an-Nuzllpara perawi bermacam-macam

caranya.Ada yang mengatakannya secara tegas menyatakan bahwa suatu peristiwa

*’sayuthi al, Op.cit., h. 138.
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tertentu menjadi sebab turunnya ayat.Ada yang tidak tegas tetapi menyebutkan
dengan “fa” ta’qib (yang berarti kemudian). Ada yang mengatakannya bahwa Nabi
ditanya, kemudian wahyu turun dan beliau memberi jawaban dengan turunnya wahyu
itu. Dan di saat lain ada mengatakan bahwa suatu ayat diturunkan mengenai ... Dan
menyebutkan suatu peristiwa atau pengertian tertentu.?® Dan redaksi Asbab An-Nuziil

tersebut bahwa redaksi yang pasti Asbab An-Nuzil ialah:
(1) hadatsa kadza (2) su’ila Rasululullah Saw. ‘an kadza fanazalat al-ayah.

Sedangkan redaksi yang mungkin Asbab An-Nuzal dan dimungkinkan pula
kandungan ayat atau hukum adalah: (3) Nazalat hadzihi al-ayah fi kadza (4) ahasabu

hadzihi al-ayah nazalat fi kadza (5) Ma ahasabu hadzihi al-ayah nazalat illa fi kadza

Ungkapan ;yang pertama dan kedua merupakan sebab-sebab yang melatar
belakangi turunnya ayat-ayat Al-Quran. Sedangkan cara yang ketiga, keempat dan
kelima adalah mengandung dua kemungkinan, yaitu (1) menjelaskan Asbab An-Nuzil

atau (2) menjelaskan kandungan'hukum dalam ayat atau sebagar penafsiran.

Ulama tafsir m‘éﬁétabkéh “bahwa AsbdbATqNuzal Khas itu tidak boleh
ditentukan dengan jalan ijtihad, tetap harus melalui riwayat yang shahih dari mereka
yang mengalami atau mencarinya.”® Dalam hal ini al-Shabuni menjelaskan bahwa
mereka itu ialah para sahabat Nabi, Tabi’in dan orang-oarang lain yang memperoleh

pengetahuan dari ulama-ulama yang dapat dipercaya.®

Para sahabat Nabi adalah umat generasi pertama yang menyaksikan masa
turunnya Al-Quran dan merupakan kemestian jika di antara mereka banyak tahu

tentang Asbab An-Nuziil Oleh karena itu para ulama sepakat bahwa Asbab An-Nuziil

?8zarqany, Manahil al-Irfan fi Uluum al-Our’an, “lsa al-Bab al-Halabi, ttp. tt, h. 115.
*Wahidi, Asbab al Nuzul, (Mesir, Musthafa al-Bab al-Halabi, 1968), h.3-4.
*9Shabuni, al-Thibyan fii Uluum al-Qur an, (Beirut:Alam al-Kutub. 1985), h.25.
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yang bersumber dari mereka dikategorikan sebagai hadis yang musnad®® yaitu hadis
yang sanadnya sampai kepada Nabi.

Sedangkan Tabi’in merupakan periode umar Islam kedua yang belajar kepada
para sahabat dan tidak menyaksikan masa turunnya Al-Quran. Karenanya riwayat

Asbab An-Nuzil dari mereka berkedudukan sebagai hadis mursal®

yaitu hadis yang
gugur di akhir sanadnya yakni seseorang setelah tabi’in.Sebab mereka itu
meriwayatkan secara langsung peristiwva yang terjadi di masa Nabi tanpa
menyebutkan orang pertama yang menyaksikan masa turunnya Al-Quran itu yaitu

para sahabat.

Al-Suyuthi menjelaskan bahwa riwayat tabi’in baru dapat diterima apabila
memenuhi syarat-syarat sebagai berikut: (1) sanadnya shahih sampai kepada tabi’in
yang menjadi sumber peristiwanya mengenai . Asbab An-Nuzil (2) dia termasuk
ulama tafsirpyang belajar kepada sahabat seperti ‘Mujahid, Jkrimah dan Said bin
Zubair. (3) riwayat itu harus dikuatkan oléh hadis'mursal lainnya.*® Dengan demikian
bahwa setiap riwayat..4sbab-An-Nuziil yang diterima.¢dafi Sahabat dapat diterima
sebagai pegangan, namun<kalauyang datang darifabi’in atau masa sesudahnya harus

melalui seleksi yang amat ketat. |

D. Fungsi dan Kegunaan Mempelajari Asbab An-Nuziil

Pentingnya mempelajari dan mengetahui Asbab An-Nuziil adalah untuk
memahami ayat Al-Quran, baik dalam mengistimbath hukum atau dalam beristidlal,
atau sekedar memahami maksud ayat.Tidak mungkin memahami kandungan makna

suatu ayat tanpa mengetahui sebab turunnya ayat tersebut.*

#bnu Taimiyyah, Mugaddimah fi Ushal al-Tafsir, (Kuwait:Dar al-Qur’an al-Karim, 1971),
h.48.
zSuyuthi, al-1tgan fi Ulim al-Qur an, Musthafa al-Bab al-Halabi, 1979, h.31.
Ibid.
*Didin Saefudin Bukhari, Pedoman Memahami Kandungan Al-Qur’an,Bogor:Granada
Pustaka, 2005), h. 34-35.
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Al-Syatibi menyatakan, ada dua urgensi/fungsi memahami 4Asbab An-Nuziil, pertama,
untuk mengetahui kemukjizatan retoris Al-Quran sekaligus memahami maksud
sebuah perkataan dalam bahasa arab, dibutuhkan mengenai konteks-konteks wacana
(mugtazayat al-hal) yang diceritakan oleh riwayat-riwayat Asbab An-Nuzil. Konteks
wacana terdiri dari: (1) wacana itu sendiri (al-Khitab) (2) pelaku wacana (al-mukatib)
dan (3) objek wacana (al-mukatab). Sebuah perkataan bisa dipahami secara beragam
sesuai dengan konteksnya. Sebuah kalimat tanya yang sama bisa bermakna penetapan
(tagrir) atau ejekan (taubikh). Sebaliknya, kalimat kalimat perintah juga bisa berarti
pembolehan (al-ibzhah) ancaman (al-tahdrd) dan ejekan (al-za Jjiz)*
Kedua,ke-tidaktahu-an terhadap riwayat Asbab An-Nuzil akan menyebabkan ke-
terjerumus-an Mufassir dalam kerancuan pemikiran. Al-Syatibi menghawatirkan jika
ayat yang sebenarnya berbicara mengenai orang kafir dianggap berbicara mengenai
orang muslim, seperti kasus kesalahan pemahaman mengenai Ali-Imron [3] -188.
Pada awalnya, ayat ini dipahami turun pada orang-orang mukmin, hingga akhirnya
Ibnu Abbas menceritakan bahwa yang dicela dalam ayat diatas adalah orang-orang
yahudi.* Juga Kasus sahabat yang memakai al-Maidah [5]:«93 sebagai dasar bebas

dari hukuman cambuk dari Umar sampai-Ibnu “Abbas menerangkan maksud ayat

tersebut.”’

Contohnya dalam QS.Al-Bagarah [1] ayat :158 yang artinya “Sesungguhnya Safa
dan Marwa adalah sebagian dari syi’ar Allah. Maka barang siapa beribadah haji ke
Baitullah atau berumrah,maka tidak ada dosa baginya untuk mengerjakan sa’i di
antara keduanya. Dan barang siapa mengerjakan suatu kebajikan dengan kerelaan
hati, maka sesungguhnya Allah Maha Mensyukuri kebaikan dan Maha Mengetahui.”

Lafal ayat ini secara tekstual tidak menunjukkan bahwa sa’i itu wajib, sebab

ketiadaan dosa untuk mengerjakannya itu menunjukkan “kebolehan” dan bukannya

% Abu Ishag al-Syatibi, al-Muwafagat fi usul al-Syariah, vol. 3 (Bairut: Dar al- Kutub
al- llmiyyah, 2005), h. 258

*°|bid.,140-141

¥Ibid., h. 260.
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“kewajiban.”Sebagian ulama’ juga berpendapat demikian, karena berpegang pada arti
tekstual ayat itu.

Dalam uraian yang lebih rinci Az-Zargani mengemukakan urgensi sababun
nuzul dalam memahami Al-Qur’an sebagai berikut :*
1.  membantu dalam memahami sekaligus mengatasi ketidakpastian dalam
menangkap pesan ayat-ayat Al-Quran.
Mengatasi keraguan ayat yang diduga memiliki keraguan umum.
Mengkhususkan hukum yang terkandung dalam ayat Al-Quran.

Mengidentifikasi pelaku yang menyebabkan ayat Al-Quran turun.

o & N

Memudahkan untuk menghafal dan memahami ayat, serta untuk memantapkan

wahyu ke dalam hati orang yang mendengarnya.

6. Penegasan bahwa  Al-Quran benar-benar dari Allah SWT, bukan buatan
manusia.

7. Penegasan bahwa Allah benar-benar memberi pengertian penuh pada Rasulullah
dalam menjatankan misi risalahnya.' .

8. Mengetahtuiimakna serta rahasia-rahasia yang terkandung/@alam Al-Quran.

9. Seseorang dapat menentukan apakah ayat mengandung pesan khusus atau umum

dan dalam keadaan -bggja'i"rﬁané"'ayat aity’ H-ar'u"é__dit_efapkan.

10. Mengetahui secara jelas hikmah disyariatkannya suatu hukum.

a. Mengetahui hukum Allah secara tertentu terhadap apa yang disyaratkanNya.

b. Menjadi penolong dalam memahami makna ayat dan menghilangkan
kemusykilan-kemusykilan disekitar ayat itu. Imam ibn Taimiyah berkata: mengetahi
Asbab an-Nuzdlmembantu kita dalam memahami makna ayat, karna sudah terang
diketahui, bahwa mengetahui sebab menghasilkan ilmu tentang musabbab.

Sebaliknya, tidak mengetahui sebab, menimbulkan kesamaran dan kemusykilan dan

% mam az-Zargani
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menempatkan nash-nash yang dhahir di temnpat musytarak.lantaran itu terjadilah
ikhtilaf.*

Mengetahui Asbab An-Nuzil turunnya ayat sesuai dengan peristiwa dan
momentum dalam tafsir Al-Munir di jelaskan sangat banyak faedah dan urgensi yang
sangat besar dalam menafsirkan Al-Quran dan memahaminya secara benar. Asbab
An-Nuziil mengandung indikasi-indikasi yang menjelaskan tujuan hukum,
menerangkan sebab pensyari’atan menyingkap rahasia-rahasia dibaliknya, serta
membantu memahami Al-Quran secara akurat dan komprehensif, kendatipun yang
menjadi patokan adalah keumuman kata dan bukan kekhususan sebab. Di dunia
perundang-undangan zaman sekarang, kita melihat apa yang disebut dengan
memorandum penjelas undang-undang yang mana di dalamnya dijelaskan sebab-
sebab dan tujuan-tujuan penerbitan undang-undang tersebut. hal itu diperkuat lagi
dengan fakta bahwa setiapa aturan tetap berada dalam Jlevel teoritis dan tidak
memuaskan banyak manusia selama ia tidak sejalan dengan aturan-aturan realita atau

terkait dengan kehidupan praksis.“'0

E. Pengertian“khamar

Minuman keras mefiurtiiistilah agama-disebut-khamar. Khamar terambil dari
kata khamara artinya “menutup;’. Maksudhgla menutupi akal. Karena itu makanan
atau minuman yang dapat menutupi akal secara bahasa juga disebut khamar.s1

Awalnya, khamar adalah minuman keras yang terbuat dari kurma dan anggur.
Tetapi karena dilarangnya itu sebab memabukkan, maka minuman yang terbuat dari
bahan apa saja (walaupun bukan dari kurma atau anggur) asal itu memabukkan, maka

hukumnya sama dengan khamar, yaitu haram diminum.sz

*M. Hashi Ash shiddieqy.Sejarah dan pengantar ilmu Al-Quran dan tafsir, (Jakarta:bulan
bintang: 1992). h. 64.

“\Wahbah az-Zuhaili. Tafsir Al-Munir, (Jakarta:Gema Insani. 2014). h. 5.

*Adib Bisri dan Munawir, Kamus al-Bisri.

“Naillul Authar 1V 57
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Menurut sebagian ulama’ menyatakan bahwa yang disebut khamr adalah
minuman yang terbuat dari bahan anggur, kurma, gandum, dan sya’ir yang sudah
keras, mendidih dan berbuih.

Minuman beralkohol*®
1. Bir

Bir merupakan minuman paling terkenal ketiga di dunia (di belakang teh dan

biasanya dipisah menjadi tiga jenis: Bir, wine, dan spirit.

air putih), dan hampir semua orang, mulai dari tukang sayur sampai Homer Simpson,
kenal dengan minuman yang satu ini. Bir terbuat dari biji-bijian gandum barley yang
direndam di dalam air dan dikeringkan, dibumbui dengan tanaman hop yang
menambah rasa pahit khas bir, lalu diproses dan difermentasikan dengan ditabur ragi,
untuk kemudian dibiarkan selama beberapa hari atau beberapa minggu sampai proses
fermentasi, di mana ragi mengubah kandungan gula di dalam campuran itu menjadi
alkohol dan karbon dioksida. Setelah -itu, bir’dimasukkan lagi ke dalam tangki
tertutup dan dibiarkan ‘menua’ selama beberapa minggu atau beberapa bulan. Setelah
kemudian difilter‘dan dipasteurisaéi, akhirnya menjadi bir.Hasil akhirnya, kandungan
alkohol di dalamibir adalah 2-6 persen, walau beberapa jenisdir mengandung sekitar
14 persen alkohol. U |

Bir merupakan sal-_z.i_h_sé'tu "'rﬁihuman te’l'l.‘.fua"'d_i_'(_jah'ia. Di mana ada bahan sejenis

gandum, maka di situ ada sejenis bir, walaupun pada awalnya bir hanya

®Minuman keras mengandung alkohol dengan berbagai golongan terutama etanol
(CH3CH20H) dengan kadar tertentu yang mampu membuat peminumnya menjadi mabuk atau
kehilangan kesadaran jika diminum dalam jumlah tertentu. Secara kimia alkohol adalah zat yang pada
gugus fungsinya mengandung gugus — OH. Alkohol diperoleh dari proses peragian zat yang
mengandung senyawa karbohidrat seperti gula, madu, gandum, sari buah atau umbi-umbian. Jenis
serta golongan dari alkohol yang akan dihasilkan tergantung pada bahan serta proses peragian. Dari
peragian tersebut akan didapat alkohol sampai berkadar 15% tapi melalui proses destilasi
memungkinkan didapatnya alkohol dengan kadar yang lebih tinggi bahkan sampai 100%. Ada 3
golongan minuman berakohol yaitu: Golongan A; kadar etanol 1%-5% misalnya dan tuak dan bir ,
Golongan B; kadar etanol 5%-20% misalnya arak dan anggur . Golongan C; kadar etanol 20%-45%
misalnya whiskey dan vodca. Sumber: Djazuli, A.,. figih jinayah. (1996).
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difermentasikan selama satu atau dua hari saja. Gandum digunakan sebagai bahan
baku bir di Mesopotamia kuno, nasi dipakai di Asia, sementara Mesir menggunakan
barley sebagai bahan baku dari bir versi mereka.

2. Wine

Secara keseluruhan, membuat minuman keras bukan urusan main-main. Dan
pembuatan wine adalah satu contoh yang sangat bagus. Ada beberapa jenis wine,
seperti anggur merah, anggur putih, dan sparkling wine. Wine dibuat dari anggur
yang diproses, kemudian difermentasikan. Jenis anggur yang dipilih untuk
difermentasikan, detail-detail kecil dalam pemrosesan seperti seberapa besar tekanan
yang diberi ke anggur untuk memisahkan antara kulit dengan airnya, sampai faktor
seperti iklim dan jenis tanah tempat anggur ditumbuhkan pun diperhitungkan untuk
membuat satu botol wine. Tanpa bermaksud meremehkan minuman-minuman
beralkohol lain, penulis secara pribadi heran bercampur kagum dengan dedikasi dan

perhitungan yang ada dalam membuat segelas wine.

Sesekali, coba Gpogle ‘Enology’. Yap, tidak salah lagig®Bnology adalah sebuah
bidang ilmiah tersendiri yang khusus mempelajari_cara membuat wine yang enak.
Para penggila wine ini '}Ebaﬁya- s.a"ngat seriﬁs‘ dﬂéﬁdz;\-'minumannya. Tapi bukannya
tidak beralasan. Wine sudah bukan barang baru dalam peradaban manusia, dan bukti-
bukti arkeologis berusia lebih dari 8,000 tahun yang ditemukan di Georgia
menunjukkan ditemukannya beberapa tempat pembuatan wine. Kandungan alkohol
ethanol di dalam wine terbilang ampuh menumpas bakteri-bakteri dan
mikroorganisme sumber penyakit, dan karena itu, dulu wine lebih aman diminum
daripada air maupun susu. Di masa-masa sebelum adanya rumah sakit, asuransi
kesehatan, dan kontroversi soal menteri Kesehatan, tidak berlebihan kalau wine

sempat dianggap sebagai hadiah dari Dewa-Dewa.
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3. Spirits

Spirits adalah istilah yang diberikan untuk minuman-minuman keras yang
dibuat dari proses penyulingan. Hasil fermentasi tertentu disuling, dan proses
penyulingan ini mengkonsentrasikan kandungan alkoholnya serta menghilangkan
rasa-rasa yang dianggap tidak enak. Hasilnya adalah minuman beralkohol dengan
kandungan alkohol yang terbilang tinggi, sekitar 40-50 persen alkohol. Contoh

minuman yang bisa disebut sebagai spirits adalah whiskey dan vodka.

F. Pengertian Bencana Alam

Bencana alam adalah konsekuensi dari kombinasi aktivitas alami (suatu
peristiwa fisik, seperti letusan gunung, gempa bumi, tanah longsor) dan aktivitas
manusia.Karena ketidakberdayaan manusia, akibat kurang baiknya manajemen
keadaan darurat, sehingga menyebabkan kerugian dalam bidang keuangan dan
struktural, bahkan sampai kematian. i

Bencana‘alam juga.dapat diartikan sebagai-bencanadyang diakibatkan oleh
gejala alam.Sebenarnya gejala alam.merupakan gejala yang sangat alamiah dan biasa
terjadi pada bumi.Narﬁ_i;l: "héhy.a" ketika "'g.eja'l'é{_'éam tersebut melanda manusia
(nyawa) dan segala produk budidayanya (kepemilikan, harta dan benda), kita baru
dapat menyebutnya sebagai bencana.

Kerugian yang dihasilkan tergantung pada kemampuan untuk mencegah atau
menghindari bencana dan daya tahan mereka. Pemahaman ini berhubungan dengan
pernyataan: “bencana muncul bila ancaman bahaya bertemu dengan
ketidakberdayaan”. Dengan demikian, aktivitas alam yang berbahaya tidak akan
menjadi bencana alam di daerah tanpa ketidakberdayaan manusia, misalnya gempa
bumi di wilayah tak berpenghuni. Konsekuensinya, pemakaian istilah “alam” juga

ditentang karena peristiwa tersebut bukan hanya bahaya atau malapetaka tanpa

4 http://Bencana Alam di Indonesia.or.id. diakses pada 13 November 2018 pukul 22.36 wib.



41

keterlibatan manusia.Besarnya potensi kerugian juga tergantung pada bentuk
bahayanya sendiri, mulai dari kebakaran, yang mengancam bangunan individual,
sampai peristiwa tubrukan meteor besar yang berpotensi mengakhiri peradaban umat
manusia.

Namun demikian pada daerah yang memiliki tingkat bahaya tinggi (hazard)
serta memiliki kerentanan/kerawanan(vulnerability) yang juga tinggi tidak akan
memberi dampak yang hebat/luas jika manusia yang berada disana memiliki
ketahanan terhadap bencana (disaster resilience). Konsep ketahanan bencana
merupakan valuasi kemampuan sistem dan infrastruktur-infrastruktur untuk
mendeteksi, mencegah & menangani tantangan-tantangan serius yang hadir.Dengan
demikian meskipun daerah tersebut rawan bencana dengan jumlah penduduk yang
besar jika diimbangi dengan ketetahanan terhadap bencana yang cukup.
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BAB IlI
ASBAB AN-NUZUL DALAM TAFSIR ALQURAN AL-’AZIM

A. Biografi Ibnu Katsir
1. Sosial dan Akademik

Nama lengkap beliau ialah Iméad al-Din al-Fida Ismail Ibn Amr Ibn Katsir
Ibn Zara’® Al Bushrah ad-Dimasyqi. lebih dikenal dengan nama Ibnu Katsir.
Beliau lahir di desa Mijdal, Basra Syiria pada tahun 700 H/1300 M. Sedangkan
menurut Manna’ Khalil al-Qattan, Ibnu Katsir lahir pada tahun 705 H/1305 M.’di
Timur Bashri yang merupakan wilayah bagian Damaskus. Ketika berusia dini,
Ibnu Katsir sudah memulai kembara ilmiahnya. Ayahnya meninggal pada tahun
703 H kala Ibnu Katsir masih belia. Kehidupannya kemudian dibantu oleh
saudaranya.Pada tahun 707 H, Ibnu Katsir pindah ke Damaskus. la belajar kepada
dua Grand Syeh Damaskus, yaitu Syeikh Burhanuddin Ibrahim Abdurrahman al-
Fazzari (w. 729) -terkenal dengaf Ibnu al<Farkah-tentang figh Syafi’i. lalu belajar
ilmu ushul figh_ibn Hajib kepada syeh Kamaluddin bin Qedi Syuhbah. Lalu ia
berguru kepada; Isa 'bin_____l\{[uyh’im, Syeikh-Ahmad bin Abi Thalib al-Muammari
(w. 730), lbnu Asakir (w. 723)',':'I-bnu Syai.r_éi.i-;-"syé‘fkh Syamsuddin al-Dzhabi (w.
748), Syeikh Abu Musa al-Qurafi, Abu al-Fatah al-Dabusi, Syeikh Ishaq bin al-
Amadi (w. 725), Syeikh Muhammad bin Zurad. la juga sempat berguru kepada
Syeikh Jamaluddin Yusuf bin Zaki al-Mazi (w. 742), sampai ia mendapatkan
pendamping hidupnya. la menikah dengan salah seorang putri Syeikh al-Mazi.
Syeikh al-Mazi, adalah yang mengarang kitab “Tahdzibu al-kamal” dan “Athraf-u
al-kutub- al-sittah“.

Dalam bidang hadis, ia mengambil banyak dari Ibnu Taimiyah. Membaca

ushul hadis dengan al-Ashfahani. Di samping itu, ia juga menyimak banyak ilmu

'Muhammad Husein al-Dzahabi, at-Tafsir Wa al-Mufassirin, Jilid 11, Maktabah Wahbah,
Mesir, 1985, h. 242.

’Manna’ Khalil Al Qhattan, Studi ilmu-ilmu al-Quran, terj Mudzakir , Lintera Antara
Nusa, 1996, h. 387 .
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dari berbagai ulama. Menghafal banyak matan, mengenali sanad, cacat, biografi
tokoh dan sejarah di usia muda. Dalam waktu yang cukup lama ia hidup sebagai
orang yang sederhana dan tidak terkenal. Popularitasnya dimulai ketika ia terlibat
dalam penelitian untuk menetapkan hukuman terhadap seorang zindiq yang
didakwa menganut paham hulul(inkarnasi). Penelitian yang diprakarsai oleh
Gubernur Suriah Altunbuga al-Nasiri diakhir tahun 741 H/1341 M. Sejak saat itu,

berbagai jabatan penting didudukinya sesuai bidang keahlian yang dimilikinya.

Dalam ilmu hadis pada tahun 748 H/ 1348 M ia menggantikan gurunya,
Muhammad ibn Muhammad al-Zahabi (1284-1348), sebagai guru di Turba Umm
salih (sebuah lembaga pendidikan), dan pada tahun 756 H/ 1355 M, setelah
Hakim Tagiuddin al-Subki (683-756 H/ 1284-1355 M) wafat ia di angkat menjadi
kepala Dar al-Hadis al-Asyarifah (sebuah lembaga pendidikan hadis). Kemudian
tahun 768H/ 1366 M ia di angkat menjadi guru besar oleh Gubernur Mankali
Buga di masjid. Umayah Damaskus. Demikian pula‘dalam dalam bidang
fikin/hukam,_ia dijadikan tempat konsultasi oleh para penguasd, seperti dalam
pengesahan keputusan yang be_rhubuhgan dengan korupsi (761 H/1358 M), dalam
mewujudkan rekensiliasi- dan perdamaian -pasca..perang saudara yakni
pemberontakan Baydamuri(763 H/1361 M), sertandalam menyerukan jihad (770-
771 H/1368/1369 M), g v

Selain itu Ibnu Katsir pun dikenal sebagai pakar terkemuka dalam
bidang ilmu tafsir, hadis, sejarah dan fikih. Muhammad Husain al-Zahabi
sebagaimana dikutip oleh Faudah berkata “Imam Ibnu Katsir adalah seorang
pakar fikih yang sangat ahli seorang ahli hadis dan mufasir yang sangat paripurna

dan pengarang dari banyak kitab.
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2. Karya-karya Ibnu Katsir

Di antara karya tulisnya:*

a. Al-Bidayah wa An-Nihayah, dalam bidang sejarah. Kitab ini termasuk referensi
terpenting bagi sejarawan

b. Al-Kawakib Al-Darari, dalam bidang sejarah, semacam ringkasan dari Al-Bidayah wa
An-Nihayah

c. Tafsir Al-Quran Al-"Azim *

d. Al-ljtihad wa Thalab Al-Jihad

. Jami’ Al-Masanid

@D

As-Sunnah Al-Hadi Li Agwami Sunan

g. Al-Wadih An-Nafis fi Managib Al-Imam Muhammad bin Idris.

Selain kitab tafsir yang dibicarakan kali ini, Ibnu Katsir juga telah menghasilkan
banyak karya tulis lain. Karya-karyanya sebagian besar dalam bidang hadis di
antaranya:

1. Kitab Jami’ al-Masanid wa al-Sunan (Kitab Koleksi Musnad dan Sunan)
Kitab ini terdirixdari delapan jilid' yang befisi nama-nama sahabat periwayat hadis
yang terdapat dalam Musnad'Ahmad bin Hambal; kutub_al-sittah dan sumber-

sumber lainnya. Kitab in_i___di_s_y_sun secara alfabe_t_i_s____

2. Al-Kuttb al-Sittah (enam kitab koleksi hadis)

3. Al-Takmilah fi Ma'rifat al-Tsigat wa al-Du’afa’ wa al-Mujahal (pelengkap
untuk mengetahui para periwayat yang terpercaya lemah dan kurang dikenal).

Kitab ini terdiri dari lima jilid.

4.  Al-Mukhtasar (ringkasan) dari Mugadimmah li "Ulim al-hadis karya lbnu
Shalah (w. 642 H/1246 M)

$Al-Qattan, Mabahits..., h. 355. Lihat: lyazi, al-Mufassirun..., him. 304-305.
*Kitab ini telah terbit berkali-kali. Terbit pertama kali di Kairo tahun 1302H, lalu tahun

1342H dalam 2 jilid, kemudian tahun 1347 H. dalam 9 jilid. Tahun 1372 H. terbit dalam 4 jilid,
Tahun 1386 H. terbit di Kairo dalam 7 jilid dan tahun 1393H. dalam 8 jilid. Oleh penerbit Dar al-
Fikr Beirut, kitab ini dicetak tahun 1400H/1980M dll. Lihat Muhammad °‘Ali Iyaziy, al-
Mufassirun Hayatuhum wa Manhajuhum (Teheran: Muassasah at-Thaba’ah wa an-Nasyr Wazarah
ats-Tasagafah wa al-Irsyad al-1slamiy, 1373), h. 303-304.
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Ada informasi yang mengatakan bahwa ia pun mensyarahi hadis-hadis dalam
sahih al-Bukhari tetapi tidak selesai. Konon kabarnya kemudian dilanjutkan oleh
Ibnu Hajar al-*Asqalani (w 852 H/1449 M ) dengan Fath al-Bari-nya.

5. Adillah al-Tanbih Ii *Ulum al-Hadis yaitu buku ilmu hadis yang lebih dikenal

dengan nama al-Bais al-Hasis.

Dalam bidang sejarah sekurang-kurangnya ada lima buah buku yang ditulisnya,
yaitu:
1. Qashash al-anbiya (kisah-kisah para Nabi)

2. Al-Bidayah wa al-Nihayah (permulaan dan akhir). Kitab ini merupakan Kkitab
sejarah yang sangat penting. Dalam buku ini sejarah dibagi menjadi dua bagian
besar: Pertama, sejarah kuno mulai dari penciptaan sampai masa kenabian
Muhammad Saw; Kedua, sejarah Islam mulai periode Nabi Saw. di Mekkah,
pertengahan abad ke-8 H. Kitab ini sering dijadikan ‘rujukan utama dalam

penulisanisejarah Islam terutama sejarah dinasti Mamluk di Mesiks

3. Al-Fusulfi Sirah al-Rasul (Uraian Méngenai Sejarah Rasul)

4. Tabagat al-Syafi ’i}q}LQquge.l_Qmpokan _Ulat?_ia_ Mazhab Syafi’i)

5. Managqib al-Imam al-Syafi i (Biograﬁ Ini;m Syafi’i)

Akhirnya dalam usia 74 tahun tepatnya pada bulan Sya’ban 774 H/Februari 1373

M, mufasir ini wafat di Damaskus. Jenazahnya dimakamkan disamping Ibnu
Taimiyah, di Sufiyah, Damaskus.

3. Ibnu Katsir Dimata Ulama

Banyak para ulama tafsir yang mengagumi karya tafsir Ibnu Katsir,
Riwayat-riwayat Asbab An-Nuzul diakui oleh mayoritas ulama Al-Quran sebagai
salah satu perangkat penting dalam penafsiran. Al-Wahidi mengatakan:
“La yumkinu ma’rifah tafsir al-ayah duna al-Wuquf ‘ala Qissatiha wa bayan
nuzuliha” (tidak mungkin mengetahui tafsir sebuah ayat tanpa memperhatikan

cerita dan keterangan mengenai turunnya ayat tersebut).
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Ibnu Taimiyyah mengatakan, “Ma rifah sabab al-Nuzil yu'ayyinu ‘ala
fahm al-ayah, fa inna al-ilm bi al-musabab yurisu al-ilm bi al-sabab”
(mengetahui Asbab An-Nuzizl membantu pemahaman terhadap ayat, karena
pengetahuan tentang akibat yang ditimbulkan mengajarkan pengetahuan tentang
penyebab terjadinya). °

Adapun Ibnu Dagiq sebagaimana dikutip oleh  al-Suyuti,
mengatakan"bayan sabab al-Nuzal tariq qawi’ fi fahm ma’ani al-Quran”
(menjelaskan Asbab An-Nuzal adalah cara yang sangat baik dalam memahami
makna-makna Al-Quran). Ketiga pendapat diatas menerangkan betapa kedudukan
Asbab An-Nuzil sangat penting dalam penafsiran ayat-ayat dalam Al-Quran agar

tidak salah dalam memahami pesan dan kandungan Al-Quran.®

B. Karakteristik tafsir Ibnu Katsir

a. Metode Penafsiran

Dalam penulisan kitab ini.l.bnu Katsir menggunakan metode tafsir
tahlili. Hal ini dapat dilihat dari kecenderungan penafsiran ayat dengan cara
analisis atau menafsirkan ayat-ayat di dalam Al-Quran dengan mengemukakan
segala aspek yang terkandung dalam ayat-ayat yang ditafsirkannya.

Dalam tafsirnya Ibnu Katsir menggunakan hadits dan riwayat, menggunakan
ilmu Jarh wa Ta'dil, melakukan komparasi berbagai pendapat dan men-tarjih
sebagiannya, serta mempertegas kualitas riwayat-riwayat hadis yang shahih dan
yang dha’if. Terkait dengan israiliyat, Beliau memiliki daya kritis yang tinggi
terhadap cerita-cerita israiliyat yang banyak tersebar dalam kitab-kitab tafsir bil

ma’tsur, baik secara global maupun mendetail. Beliau selalu memaparkan

> Muammar Zayn Qadafi, Sababun Nuzul Dari Mikro Hingga Makro, Yogyakata: IN
Azna Books. 2015. h. 5. Dikutip dalam karya Muhammad ‘Abd Al-’Azim al-Zargani, Manahil al-
Irfan fi Ulum al-Quran. (2003)

®Ibid.,
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masalah-masalah hukum vyang ada dalam berbagai madzhab, kemudian
mediskusikannya secara komprehansif.’

b. Corak Penafsiran

Kitab ini dapat dikategorikan sebagai salah satu kitab tafsir dengan corak dan
kecenderungan (al-laun wa al-ittijah) tafsir bi al-ma 'tsir atau tafsir bi al-riwayah.
Dalam Kkitab tafsirnya, Ibn Kkatsir lebih banyak mencantumkan periwayatan baik
dari hadis-hadis Nabi, perkataan para sahabat dan tabi’in sebagai sumber dari
argumentasinya, tak jarang Ibn Kasir juga memberikan penjelasan tentang jarh wa
ta’dil pada periwayatan, mensahihkan dan mendaifkan hadis.®Ini terbukti karena
beliau sangat dominan dalam tafsirnya memakai riwayah atau hadis dan pendapat
sahabat dan tabiin.Dapat dikatakan bahwa dalam tafsir ini yang paling dominan
ialah pendekatan normatif historis yang berbasis utama kepada hadisatau
riwayah.Namun Ibnu Kkatsir. pun terkadang menggunakan rasio atau penalaran

ketika menafsirkan ayat.

Adapaun manhaj yang di tempuh bl.e_h ibnu katsir dalam menafsirkan Al-Quran
dapat dikategorikan sebagai manhaj tahlili-(metodes“analitis) kategori ini
dikarenakan penafsirannya ayat demi ayat secara. analitis menurut urutan mushaf
Al-Quran. Meski demikian, metode penafswan kitab ini dapat dikatakan semi
tematik, (Maudu’i) karena ketika menafsirkan ayat ia mengelompokkan ayat-ayat
yang masih dalam satu konteks pembicaraan ke dalam satu tempat baik satu atau
beberapa ayat, kemudian ia menampilkan ayat-ayat lainnyayang terkait untuk

menjelaskan ayat yang sedang ditafsirkan.®

Jelas bahwa metode penafsiran ibnu Kkatsir ia aplikasikan dengan langkah-langkah
penafsiran yang dianggapnya paling baik (ahsanul turuqg al-tafsir). secara garis
besar langkah-langkah yang ditempuh Ibnu katsir adalah : pertama, menyebutkan

ayat yang ditafsirkannya, kemudian ia tafsirkan denga bahasa yang mudah dan

" Al-Qaththan, Mabahis..., h. 355.

¥Muhammad Husein al-Dzahabi, at-Tafsir Wa al-Mufassirin, Jilid 11, Maktabah Wahbah,
Mesir, 1985, h. 211.
*Ibnu Kasir, tafsir al-Quran Al-’Azim juz. 1, (Kairo: Dar al-taufigiyah li al-turats, 2009), h. 138.
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ringkas. Jika dimungkinkan, ia menjelaskan ayat tersebut dengan ayat lain.
Kemudian membandingkannya sehingga maksudnya menjadi jelas. Seperti
menafsirkan pada kalimat huda-lilmuttagin(Al-Quran sebagai petunjuk bagi orang
yang bertaqwa) ia menafsirkan ayat ini dengan ayat 44 surat al-Fushilat, ayat 82
surat al-Isra’(17) dan ayat 85 dari surat Yunus.*’Kedua, mengemukakan berbagai
hadis atau riwayat yang disandarkan kepada Nabi Saw. (marfu’) yang
berhubungan dengan ayat yang ia tafsirkan. Bukan sekedar mengemukakan
hadisnya saja, melinkan ia juga mengemukakan pendapat para sahabat, tabiin, dan
para ulama salaf. Misalnya, ketika ia menampilkan banyak hadis untuk
menjelaskan kata ghibah dalam ayat wala@ ya’tabu ba’dukum ba’dha ia
menegaskan dalam hadis Nabi dzakaroka akhoka bima yakrohu (kamu
membicarakan saudaramu, dengan perkataan yang tidak disenanginya). Ketiga,
mengemukakan  berbagai ~macam  pendapat mufasir atau  ulama
sebelumnya.terkadang ia-menentukan pendapat yang paling kuat diantara

pendapat para ulama yang dikutipnya.
c.  Sistematika Penulisan

Sistematika yang___d_ite_mpuh Ibn Katsir.dalam tafsirnya yaitu menafsirkan
seluruh ayat-ayat AI-Q’inan"sééﬂai susunanr_i'yé-.-dalafTi"mushaf Al-Quran, ayat demi
ayat dan surat demi surat, dimulai dari Surah al-Fatihah dan diakhiri dengan Surah
an-Nas. Dalam ilmu tafsir, sistematika penafsiran ini disebut tafsir tahlili. Metode
tafsir tahlili adalah suatu metode tafsir yang bermaksud menjelaskan kandungan
ayat-ayat Al-Quran dan seluruh aspeknya. Mufasir mengikuti susunan ayat sesuai
mushaf (tartib mushafi), mengemukakan arti kosa kata, penjelasan arti global
ayat, mengemukakan munasabah dan membahas Asbab An-Nuzdldan disertai
dengan sunnah al-rasul, pendapat sahabat, tabi’in, dan pendapat mufassir itu
sendiri dengan disertai latar belakang pendidikannya, dan sering bercampur baur
dengan pembahasan kebahasaan dan lain sebagainya yang dipandang dapat

membantu memahami nash al-Qur’an tersebut.'! Ibn Katsir di dalam menyusun

©1pid., lihat ibn katsir juz. 1 h. 55.
13l-Dzhahabt, al-Tafsir..., 214.
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tafsirnya yang pertama adalah menyebutkan ayat terlebih dahulu, kemudian
menjelaskan makna secara umum, selanjutnya menafsirkannya dengan ayat,
hadits, perkataan sahabat dan tabi’in. Terkadang beliau menjelaskan seputar
hukum yang berkiatan dengan ayat, dengan dukungan ayat/dalil lain dari
Al-Quran dan hadits serta dilengkapi dengan pendapat para ahli figh disertai
dalilnya apabila masalah tersebut diperselisinkan di antara mereka, selanjutnya
beliau melakukan tarjih (memilih dan menguatkan) salah satu pendapat tersebut

Dalam Tafsir Al-Quran al-Azdhim, aspek kosa kata dan penjelasan arti
global, tidak selalu dijelaskan. Kedua aspek tersebut dijelaskan ketika dianggap
perlu. Kadang pada suatu ayat, suatu lafaz} dijelaskan arti kosa kata, serta lafaz
yang lain dijelaskan arti globalnya karena mengandung suatu istilah, bahkan
dijelaskan secara terperinci dengan memperlihatkan penggunaan istilah itu pada
ayat-ayat lainnya.

Setiap kitab tafsir memiliki kecenderungan yang berbeda dalam penafsirannya.
Pada Tafsir Al-Quran al-Adhzim, Ibn Kathir lebih menitik beratkan masalah figh.
kecenderungan yang nampak adalah dari.ségi ahkam atau figh. Setiap menafsirkan
ayat-ayat hukum, Ibn-Kathir selalu memberi penjelasan yang‘luas disertai dengan
pendapat para pada setiap ayat ahkam atau flqh Ibn Kathir mengetengahkan
perbedaan pendapat di kalangan ulama fi qh dan menyelaml madhhab-madhhab
serta dalil-dalil yang dijadikan pegangan oleh mereka. Meskipun demikian, Ibn
Kathir mengambil cara yang pertengahan, singkat, dan tidak berlarut-larut
sebagaimana yang dilakukan oleh kebanyakan ulama figh ahli tafsir dalam

tulisan-tulisan mereka.

C. Ayat-Ayat Asbab an-Nuzll DalamTafsirAl-Quran Al->’Azim

1. Ayat-Ayat Khamar

QS Al- Baqarah (2) 219
}/q.. ./.i ~/ . Af’ E A/é‘a/ ;:A" .~ - }g,

@

;é“‘\’(,ﬁ A7 G Jﬁjsd\dsujss.u \qu¢jxm}u@w3s\
Y14 G hKaE 2K
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Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. Katakanlah: "Pada
keduanya terdapat dosa yang besar dan beberapa manfaat bagi manusia, tetapi
dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya”. Dan mereka bertanya kepadamu
apa yang mereka nafkahkan. Katakanlah: "Yang lebih dari keperluan®.
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu supaya kamu berfikir.
Tafsir dan Penjelasan:

& o5 Blassd ol oo e ) Lo el gl o Cala Lo raaal Glay) (8

Gly eddl 3 U1 g agll) 1B peddl oy ot O3 Wb :JE Gl jee (e 6 juuna
Lagd B puially jadll e i ilis ) il Lo Ll ) ode ol 3 Vals
a3 U o el 1B cade B e 288 [ [l @ilias] DS 5
Al 1508 Y 1sial Gl GG el &l A1 el 3 s Ul
1 aluy agle d L ) Jlgmy galia IS8 ([£Y eluall] { &L S5
alll 1088 cagle i pec ol ) SsSlall Ga i Vi el s3lall U

[l LTl heall W

Imam Ahmad ra. Berkatajdari Umar ra. la_berkata, sebelum turun ayat tentang
pengharaman khamer, ia bé.ljd'oa “Ya Allah terangkan kepada kami tentang
khamer dengan keterangan yang memadai”. Lalu turanlah ayat dalam surat al-
Bagarah,

)3-\5 (i\ Lﬁ@—‘ﬁ 3; m; )ZJ uc el 5iié“mereka bertanya kepadamu
tentang khamer dan judi, katakanlah, pada keduanya terdapat dosa yang besar”.
Lalu umar ra. Dipanggil dan dibacakan kepadanya ayat tersebut. Kemudian ia
berdoa lagi, “Ya Allah, terangkan kepada kami tentang khamer dengan
keterangan yang memadai”. Setelah itu turanlah ayat yang ada dalam surat ~ An-

Nisa’

?Abul fida’ Imaduddin Isma’il bin Umar bin Katsir al-Qurasyi al-Bushrawi. Tafsir al-
Quran al- ‘Adzim, (Dar tayibah) h. 34. Maktabah Asy-Syamilah.
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15)‘51“ 5 sslall 1) BE I sialz u—'ﬂ‘ el Hai orang-orang yang
beriman, janganlah kamu shalat, sedang kamu dalam keadaan mabuk..” (QS. Al-
Nisa: (4): 43) adalah penyeru Rasulullah Saw. Setiap kali shalat hendak
ditegakkan, ia berseru, “Janganlah sekali-kali orang yang mabuk mendekati
shalat” lalu Umar dipanggil kemudian dibacakannya ayat tersebut, setelah itu ia
berdoa lagi “Ya Allah, terangkan kepada kami tentang khamar dengan
keterangan yang memadai”.** Kemudian turun ayat tentang khamar yang ada
dalam surat al-Maidah. Lalu Umar ra. Dipanggil dan dibacakan kepadanya ayat
tersebut, tatkala sampai pada ayat.. yang artinya “apakah kalian tidak mau
berhenti (dari mengkonsumsi khamar)” (QS.Al-Maidah (5) : 91) Umar ra.
Berkata, “kami sudah berhenti, kami sudah berhenti”. Hal yang sama juga
diriwayatkan oleh Abu Daud, at-Tirmidzi, dan an-Nasai. Dari beberapa jalur, dari

Isra’il, dari Ishaq.
o BB B Bob Ge 4585 il wla il B 855 1K
£ KNI ol g whae A4y 3 adidl Be (Glal)
By e aalignd A5 S 08 58 (Kol ai™ (ad s e e
ML e TIOEREY IR o e Jiy ol
Cady Ol LX) Ligll 413 30 A ol G 355 sl
o Gob Ge AT 655 L ge Wl duadll 3 i (il
iy ety adll Wsaild) 5 g 8 4l g8 Se il 370
TSRO P SHEUC ST Sk
Hadis yang sama juga diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dan lbnu Mardawaih,

dari jalur At-tsauri, dari Abu Ishaqg, dari Abu Maisarah, nama aslinya Amru bin
Syurahbil Al-Hamdani Al-Kufi, dari Umar ra. Abu Maisarah tidak memiliki hadis

B Abul fida’ Imaduddin Isma’il bin Umar bin Katsir al-Qurasyi al-Bushrawi (Ibnu Katsir).
Terjemah Tafsir Ibnu Katsir. Insan kamil:Solo. t. 2017. Jilid 2, h. 249-250.
“lbid., juz 1, h. 433.
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lain dari umar ra. Selain itu. Akan tetapi Abu Zur’ah berkata, “Abu Maisarah
belum pernah mendengar langsung dari Umar”.

Ali Ibnu Al-Madini berkata, sanad hadis ini baik lagi sahih, ia di
shahihkan olehat-Tirmidzi, sedangkan dalam riwayat Ibnu Abi Hatim, setelah
kalimat “kami berhenti-ucapan umar-*“ ada tambahan, “sesungguhnya khamar
dapat menghilangkan harta dan akal”. Hadis tersebut akan disebutkan lagi
bersama riwayat Ahmad dari jalur Abi Hurairah ra. Dalam penafsiran firman
Allah swt. Surat al-Maidah [5]: 90
G a O, A3y Llally adly Jadll W) Tiiee Gl 4l

PIRPEE PN A RPN um

“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi,

s[:‘—

(berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah termasuk
perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat

keberuntungan’].

e Oiasall el QU LS Al L udall s gl o8 86 Iy )l ga
\JS} clall oJ}u@Mm‘é_\muS dsad\ J.A\A\.A‘JSM\ c_ﬂ.k;j\u.a
J\.Asl\}%}c)...ud\

Maka, firmannyagf»ﬂb JZJ e uﬂd)ﬁu mereka bertanya kepadamu tentang
khamar dan judi”. Adapun tentang khamar sebagaimana yang dikatakan oleh
Amirul Mukminin Umar bin Khatab ra. “Ia adalah setiap apa yang dapat menutupi
(menghilangkan) akal. Penjelasnnya akan dibahas dalam pembahasan surat
al-Maidah [5] :90, begitu juga dengan judi.'®

QA Al (0l (8 e gl ol {00 piliay D ) Vagd 08} (A5

*a

ceiSall #1540 5 caladall Ay (Bl &l i (Y) & GHa fe (B335

B Abul fida’ Imaduddin Isma’il bin Umar bin Katsir al-Qurasyi al-Bushrawi. OP.Cit., h.
34

®Abul fida’ Imaduddin Isma’il bin Umar bin Katsir al-Qurasyi al-Bushrawi. Op.Cit.
Terjemah, h.51.



53

u.al_au;:}l.u; BERAS Lgd ‘;\S\ m)lad\ 3 \oﬂ) ‘umy\ u.a:u m;
oelalll ey Y ‘3.:.»\} IS)LQMS“ @ﬂjmu@

andd o A pudall (e dplats 4l OIS Wy iy LI s 165
Jially Gl can ol sy 45ma (53158 Y ol o (05 Al
Bigad A3Y) o3 &S ‘4@5 (Lagad Go 581 gl 5) 106 1305 ¢y
Dab 06 1l shialan O ARt (88 Ay il Bl A0
dﬁﬁ‘muuu)@\@uwe@ﬂ\ -aile g_u)sm‘mmu_m)
Dedally a8l W) 1stal el Gl atal) 550 (8 e A% L
4 W) * &5l 0al 4 G816 I e e (b Y515 Sl
A G Ky pudally skl 3 slmdally 8515l 2 a5 O G
A5 e Sy 40 4 bl (& et 0 O Ul e A
¥ S 4y ) el 55 o

Dan flrmannya u-“l-‘ﬂ @-’-ﬂ X )—‘-\S e—'\ L‘g—‘ﬂ dﬂ “pada keduanya terdapat

dosa yang besar dan beberapa manfaat bagl semuanya . Adapun mengenai dosa
kedua perbuatan tersebut merupakan peraturan agama, sedangkan manfaatnya dari
sisi keduniaan , dilihat dari segi kemanfaatannya bagi badan, yaitu, memudahkan
pencernaan makanan, mengeluarkan angin yang belebihan, mengumpulkan
sebagian lemak dan rasa mabuk yang memusingkan , sebagaimana yang dikatakan
oleh Hasan bin Tsabit dalam salah satu syairnya pada masa jahiliyah:

“Kami meminum khamar, dan khamar menjadikan kami bagaikan raja-raja dan
singa-singa yang tidak takut pertempuran(pemberani).”

Begitu juga termasuk manfaat khamar adalah menjual dan memanfaatkan

harganya. Juga manfaat judi, yaitu kemenangan yang dihasilkan sebagian orang,

" Abi al-Fida’ Imaduddin Isma’1l bin Umar bin Katsir al-Qurasyl. Op.Cit. Maktabah
Asy-Syamilah ,juz 1, h. 579.
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lalu ia gunakan untuk menafkahi diri dan keluarga. Akan tetapi manfaat-manfaat
seperti ini tidak sebanding berbagaai madharat (bahaya) dan kerusakannya, karena
berkaitan dengan kerusakan akal dan agama. Karena itu Allah berfirman:

i@-’;‘ e ")_3\ u%-ﬁljtetapi dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya
oleh sebab itulah ayat ini merupakan pengantar pengharaman khamer secara
mutlak, tidak secara terus terang, akan tetapi berupa sindiran.'® Sebab tatkala ayat
tersebut dibacakan kepada Umar bin Al-Khathab ia berdoa, “Ya Allah, terangkan
kepada kami tentang khamer dengan keterangan yang memadai”. Hingga turun

ayat yang secara jelas mengharamkannya didalam surat Al-Maidah (5) :90:

ARG G Jae (e (b AY 5Ny CLaiIg uially Hadll ) ) el Gl @3 g
(3+) o548

Artinya:

Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi,

(berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panahadalah Termasuk

perbuatan syaitan.Maka jauhilah perbuatan-perbuatan-itu agar kamu mendapat
keberuntungan.
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¥ Abul fida’ Imaduddin Isma’il bin Umar bin Katsir al-Qurasyi al-Bushrawi (Ibnu Katsir).
Terjemah Tafsir Ibnu Katsir. Insan kamil:Solo. t. 2017. Jilid 2, h. 252.
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Ibnu Umar, As-Sya’bi, Mujahid, qatadah, Rabi’ bin Anas dan
Abdurrahman bin zaid bin Aslam berkata, “Sesungguhnya ayat yang pertama kali

turun berkenaan dengan khamer adalah:

- O DS SRR . O
RS ) g 8 M‘J /)“Q‘ e &G L “mereka bertanva kepadamu
tentang khamer dan judi, katakanlah, pada keduanya terdapat dosa yang

besar”.kemudian turunlah ayat yang ada pada surat An-Nisa, setelah itu turunlah
ayat yang ada dalam surat al-Maidah. Lalu diharamkanlah khamer secara mutlak.
Firmannya i;j dg i j;ﬂ; 1 &b @j “dan mereka berkata kepadamu apa
yang mereka nafkahkan, katakanlah, yang lebih dari keperluan.” Lafal al-afwa
bisa dibaca pula dengan al-afwu. Keduanya baik. Selaras dan berdekatan. lbnu
Abi Hatim berkata, “Yahya mengabari kami bahwa telah telah sampai kepadanya
bahwasanya Muad bin Jabal da_n. Tsa’labah teclah mendatangi Rasulullah saw. Lalu
berkata, wahaiy,Rasulullah, sesungguhnya kami-~memilik®banyak budak dan

keluarga yang semuanya, merupakan harta kam1-\LaIu Allah swt. Menurunkan

ayat: u jss-\-’ 1M &b )L“-‘j dan mereka berkata kepadamu apa yang mereka

nafkahkan”.
Al-Hakim berkata dari Mugsam,? dari Ibnu Abbas mengenai firman

Lo 2o 3 & Ao (T oa Y&
Allah swt. ) dﬁ O 1Ak &l sLiy s“dan mereka berkata kepadamu apa
yang mereka nafkahkan, katakanlah, yang lebih dari keperluan”. ia berkata: yaitu

sesuatu yang melebihi dari keperluan keluargamu.

Abi al-Fida’> Imaduddin Isma’il bin Umar bin Katsir al-Qurasyl. Op.Cit. Maktabah
Asy-Syamilah ,juz 1, h. 579.

2bid.
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Halvyang sama juga diriwayatkan dari’ Ibnu /Umarg™Mujahid, At’ha,

Ikrimah, Sa’id bin Jubair, Muhamad bin Ka’ab, Al-Hasan, Qatadah, Al-Qasim,
Salim, Atha’ Al-Kbrasani, Rabi’ bin Anas dan yang=lainnya tidak hanya satu.
Bahwa mereka berkata*tér;téh_g':'m dg(katakaniah yang lebih dari keperluan)
yaitu kelebihan. Sedangkan yang diriwayatkan dari Thawus, ia berkata,
“ maknanya yaitu segala sesuatu yang mudah”. “Dari Rabi”. Disebutkan bahwa
maknanya “harta yang paling utama dan yang paling baik”. Akan tetapi semua

pendapat kembali kepada sesuatu yang lebih.
Abd bin Hamid berkata di dalam tafsir-nya, dari hasan tentang ayat:

U AL SR NN S
yazl] dﬁ Osaah 1M &l L8 “dan mereka berkata kepadamu apa yang mereka
nafkahkan, katakanlah, yang lebih dari keperluan”. ia berkata, “yang demikian

itu agar hartamu tidak habis. Lalu kamu duduk sambil meminta kepada manusia”.

Pengertian tersebut ditujukkan oleh sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu

' Abi al-Fida’ Imaduddin Isma’il bin Umar bin Katsir al-Qurasyi. Op.Cit. Maktabah
Asy-Syamilah ,juz 1, h. 579.
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jarir® dari Abu Hurairah, Wahai Rasulullah , “saya memiliki harta satu dinar”
beliau menjawab, gunakanlah iya untuk menafkahi dirimu, laki-laki itu berkata
lagi, ‘saya masih memiliki yang lain?’ beliau berkata, kamu lebih mengetahui

tentang penggunaannya”. Hadis ini diriwayatkan Muslim? di dalam shahihnya.

QS. An-Nisa (4) :43
GA Yy &l o L galad S )su{m\ja,sms 1157588 Y T siale Gl 14
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat, sedang kamu dalam
keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang kamu ucapkan, (jangan pula
hampiri mesjid) sedang kamu dalam keadaan junub, terkecuali sekedar berlalu
saja, hingga'kamu mandi. Dan jika kamussakit atau sedang dalam musafir atau
datang dari.tempat buang air ‘atau karhu telah menyentuh perempuan, kemudian
kamu tidak mendapat-air, maka bertayamumlah kamt dengan tanah yang baik
(suci); sapulah mukamurdan tanganmu Sesungguhnya Allah Maha Pemaaf lagi
Maha Pengampun”.QS. An-Nisa (4):43

Tafsir:
Jae Ge-dmald O s e oo Glasd oo (J8 ) Bl o
o ) A 3 s Cuaall SN ¢ aall sy jat Al b clhall o

22 Shahih: HR. Ibnu Jarir (2/366) lihat Al-misykah (1940).

% saya tidak mendapati hadis tersebut didalam shahih muslim. Akan tetapi ia
diriwayatkan dengan sanad yang hasan oleh Abu dawud (1619) An-nasa’i (2535) dan Ahmad
(7371) lihat shahih Sunan Abi Dawud.

Syaikh Ahmad Syakir berkata, ‘Diriwayatkan oleh Ath-Thabari (4170) dan Ahmad di
dalam Al-Musnad (7413) dengan tambahan di awalnya. Di sana saya juga telah menerangkan
takhrijnya didalam Sunan Abi Dawud dan An-Nasa’i sert Al-Hakim. Dan ia menshahihnya
berdasarkan syarat muslim. Sedangkan di dalam At-Targhib (3/81), Al-Mundziri
menyandarkannya kepada shahih ibnu hibban. Al-khafidz Ibnu Katsir telah keliru dengan
menyandarkannya kepada Muslim. Padahal hadis tersebut secara yakin bukan riwayatnya.
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Dalam riwayat Israil, dari Abu Ishaq, dari ‘Amr bin Syurahbil, dari Umar

bin Al-Khathab dalam kisah pengharaman khamer, ia menyebutkan hadis dan di
dalamnya, maka turunlah ayat yang ada pada surat An-Nisa, “Hai orang-orang
yang beriman, janganlah kamu shalat, sedang kamu dalam keadaan mabuk,
sehingga kamu mengerti apa yang kamu ucapkan”. Maka muadzin Rasulullah

saw. Bila igamat di kumandangkan ia berseru, “ orang-orang yang sedang mabuk
tidak boleh mendekati shalat”.” Lafadz Abu daud. %
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% Aba al-Fida’ Imaduddin Isma’1l bin Umar bin Katsir al-Qurasyi. Op.Cit. Maktabah
Asy-Syamilah, h. 34.

2 Abul fida’ Imaduddin Isma’il bin Umar bin Katsir al-Qurasyi al-Bushrawi (Ibnu Katsir).
Terjemah Tafsir Ibnu Katsir. Insan kamil:Solo. t. 2017. Jilid 3, hal. 426-427.

2 HR. Abu dawud no. (3670) dan Ahmad no. (380).
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Ibnu Abi Syaibah menyebutkan tentang Asbab An-Nucziil ayat ini apa yang
diriwayatkan oleh Ibnu abi Hatim:
Yunus bin Hubaib menuturkan kepada kami, Abu Dawud menuturkan kepada
kami, Syu’bah menuturkan kepada kami, Simak bin Harb mengabarkan kepada
kami, ia berkata, Aku mendengar Mush’ab bin Sa’Abu Dawud menyampaikan
hadis dari Sa’ad, ia berkata “Empat ayat ini turun berkenaan dengan Aku: Seorang
laki-laki Anshar membuat jamuan makan, ia mengundang beberapa orang
Muhajirin dan Anshar, kami makan dan minum sampai kami mabuk, kemudian
kami mulai saling membanggakan, lalu seorang laki-laki mengangkat tulang
rahang unta dan memukulnya ke hidung Sa’ad hingga patah. Maka, Sa’ad adalah
orang berhidung patah. Hal itu sebelum diharamkannya khamar, maka turun ayat,
“Hai oramg-0rang yang beriman; janganlah kamu shalat/sedang kamu dalam
keadaan mabuk, sehingga karhu mengerti apa yang kamu_dicapkan”. Hadis ini
diriwayatkan oleh mUinm_d_gri riwvayat Syu’bah. Ahlus sunan selain Ibnu Majah
meriwayatkannya dari 'I);eberapé:_jalur dari S|mak o

Sebab yang lain,?® Ibnu Abi Hatim® meriwayatkan, Muhammad bin Amr
menuturkan kepada kami, Abdurrahman bin Abdillah Ad-Dasytaki menuturkan
kepada kami, Abi Ja’far menuturkan kepada kami, dari At’ha bin As-Sa’ib. Dari
Abu Abdirrahman As-Sulami, dari Ali bin Abi thalib, ia berkata: “Abdurrahman
bin Auf membuat jamuan makan untuk kami, ia mengundang kami dan
menghidangkan minuman khamar, kami mabuk dan waktu shalat telah tiba, maka
mereka menjadikan fulan sebagai imam. la Membaca surat al-Kafirun, maka
Allah Swt. Menurunkan:

%’ Abii al-fida’ Imaduddin Isma’1l bin Umar bin Katsir al-Qurasy1. Op.Cit. Maktabah Asy-
Syamilah, h. 34.

% Abul fida’ Imaduddin Isma’il bin Umar bin Katsir al-Qurasyi al-Bushrawi (Ibnu Katsir).
Terjemah Tafsir Ibnu Katsir. Insan kamil:Solo. t. 2017. Jilid 3. H.427-428.

°Shahih: Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim (111/5352), Abu Dawud No. (3671) dan
‘Abd bin Humaid (1/65)
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat, sedang kamu dalam

keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang kamu ucapkan,”
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Demikian 1bnu Abi Hatlm merlwayatkan hal yang sama diriwayatkan oleh
at-Tirmidzi.* Dari_‘Abd-bin Humald dari Abdurrahman®™Ad-Dasytaki, dan ia
berkata,”Hasan Shahih’”q Ibnu .]arlr merlwayatkan darl Muhammad bin Bisyar,
dari Abdurrahman bin Mahdl darl Sufyan Ats- Tsauri, dari At’ha bin As-Sa’ib,
dari Abu Abdirrahman , dari Ali, bahwa ia bersama Abdurrahman dan seorang
laki-laki lain minum khamar , Lalu Abdurrahman shalat mengimami mereka dan
membaca surat Al-Kafirun dan ia pun berbalik-balik dalam membacanya. Maka
turunlah ayat; “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat, sedang
kamu dalam keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang kamu ucapkan”.

Demikian Abu Dawud dn An-Nasa’i meriwayatkan dari hadis At-Tsauri.
2 oe el Geua e ediad Gl ge bl s ool ol

*Abi al-fida’ Imaduddin Isma’1l bin Umar bin Katsir al-Qurasy1. Op.Cit. Maktabah Asy-
Syamilah , juz 2, h. 309.
*'Shahih: Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (3026).
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Ibnu Jarir juga meriwayatkan dari Ibnu humaid, Jarir, dari At’ha, dari Abu
Abdirrahman As-Sulami, ia berkata, “Ali bersama beberapa orang sahabat Nabi
saw. Berada dirumah Abdurrahman bin ‘Auf. Mereka dibuatkan makanan dan
diberi hidangan minuman khamar. Mereka pun meminumnya. Dan itu sebelum
khamar diharamkan. Lalu tiba waktu shalat dan mereka memajukan Ali untuk
menjadi Imam. la membaca surat Al-Kafirun dalam shalat. Dan ia tidak

membacanya sebagaimana mestinya. Maka Allah Swt. Menurunkan ayat; “Hai

Orang-orang yang beriman, janganlah kmu shalat, sedang kamu dalam keadaan

mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang kamu ucapkan’”. 3
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* Abi al-fida’ Imaduddin Isma’l bin Umar bin Katsir al-QurasyT. Op.Cit. Maktabah Asy-
Syamilah , juz 2, h. 309.



62

ra e o310 de JUs Salad g el sl JE IS e ool ol s AY)
T eal) aa et G o5 Gl ghall ) suas die J&AN ) satiag 138 30 e
Kemudian ia mengatakan: Al-Mutsanna menuturkan kepada kami, Al-Hajjaj
bin Al-Minhal menuturkan kepada kami, Hammad menuturkan kepada kami, dari
At’ha bin As’Sa’ib, dari Abdullah bin Hubaib- yaitu Abu Abdirrahman
Al-Sulami, bahwa Abdirrahman membuat jamuan makan dan minum. Lalu ia
mengundang beberapa orang sahabat lalu ia mengimami mereka shalat magrib.
Maka ia membaca: ‘Katakanlah, wahai orang-orang kafir, aku menyembah apa
yang kalian sembah dan kalian menyembah apa yang kalian sembah. Dan aku
menyembah apa yang kalian sembah, bagi kalian agama kalian dan bagiku
agamaku’. Maka Allah menurunkan ayat :
oo i L5 (5 S S 5 e ol 8
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat, sedang kamu dalam
keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa' yang kamu ucapkan,”.
QS. Al-Nisa (4):43 _
Al-Aufi,berkata.dari Ibnu Abbas tentang firman Allah:
o G T30 0 s %0 Sl T s ol
“Hai orang-orang ya;lg _b.é-r-iharji, jangar:ilah""-k;ﬁu hshalat, sedang kamu dalam
keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang kamu ucapkan,”. QS. Al-Nisa
(4):43. Beberapa datang ke shalat dalam keadaan mabuk sebelum di haramkannya
khamar, maka Allah berfirman “janganlah kamu shalat, sedang kamu dalam
keadaan mabuk”. Diriwayatkan oleh lbnu Jarir. Hal yang sama dikatakan oleh
Abu Razin dan Mujahid. Abdurrazaq berkata dari Ma’mar bin Qatadah, “mereka
menghindari mabuk pada saat tiba waktu shalat. Kemudian hal itu di-Nasakh

dengan pengharaman Khamar”.*
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* Abi al-fida’ Imaduddin Isma’1l bin Umar bin Katsir al-Qurasy1. Op.Cit. Maktabah Asy-
Syamilah , juz 2, h. 309.
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Ad-Dhahak berkata tentang firman Allah, “Hai orang-orang yang
beriman, janganlah kamu shalat, sedang kamu dalam keadaan mabuk,yang
dimaksud dengannya bukan mabuk khamar, akan tetapi mabuk tidur”.
Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim. Kemudian Ibnu jarir berkata,
“yang shahih adalah mabuk khamar. Larangan ini tidak mengarah kepada orang
mabuk tidak memahami perkataan, karena ia sama hukumnya dengan orang gila,
akan tetapi larangan ini mengarah kepada orang yang minum namun masih

sadardan memahami perkataan. Inilah yang diucapkan oleh lbnu Jarir, ia

*® Abi al-fida’ Imaduddin Isma’1l bin Umar bin Katsir al-Qurasy1. Op.Cit. Maktabah Asy-
Syamilah , juz 2, h. 310.
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disebutkan oleh beberapa ulama usul , bahwa perkataan disini mengarah kepada
orang yang memahami perkataan bukan kepada orang mabuk yang tidak
memahami perkataan, karena syarat taklif adalah memahami perkataan. Ada
kemungkin maknanya adalah sindiran yang mengandung larangan untuk tidak
mabuk, karena mereka diperintahkan untuk menegakkan shalat di lima waktu
sepanjang malam dan siang dan peminum khamer tidak akan bisa melaksanakan
shalat tepat lima waktu.®” Menurut makna ini, seperti firman Allah, (QS. Al-
Imron (3) :102.) “Hai orang-orang Yyang beriman bertakwalah kepada Allah
sebenar-benarnya takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati
melainkan dalam keadaan beragam Islam”.Ini adalah perintah kepada mereka
untuk bersiap diri menghadapi kematian di atas Islam dan selalu menjaga ketaatan
karena alsan itu.

Firman Allah: u)i};fi K \}ﬂ;-'" 2_.,—"\3 “sehingga kamu mengerti apa yang kamu

’

ucapkan” . ini adalah alasan terbaik terkait batasan mabuk, bahwa orang mabuk
adalah orang yang tidak tahu apa yang diucapkan, karena khamer bisa
mengacaukan bacaan, membugt pembacanya tidak memahami dan tidak bisa
khusyuk. ImamyAhmad®® meriwayatkan, Abdus shamad meruturkan kepada kami
dari Abu Qilabah, ddri Anas, ia berkata, Rasulullah saw. Bersabda---- “bila salah
seorang diantara kalian mengantlk s4at sedang shalat maka hendaknya dia tidur
sampai dia mengerti apa yang diucapkannya”. Diriwayatkan sendiri oleh Bukhari

tanpa Muslim dan ia meriwayatkannya bersama Nasa’i*®® dari hadis Ayub.

*Jilid 3h. 429.

%8 HR.Ahmad no.(12038), Al-Bukhari (213), Muslim (786) dan Ibnu Majah no. (1370).

% HR. An-Nasa’i no. (443). Syaikh Ahmad Syakir ra. Mengatakan: inilah yang tercantum
dalam versi cetakan. Sementara dalam dua manuskrip, “diriwayatkan sendiri oleh muslim. “dan
ini yakin salah. Al-Bukhari meriwayatkan hadis senada (1/171 fath) dan tidak diriwayatkan oleh
muslim menurut pendapat yang kuat. Hal itu dikatakan secara jelas oleh Al-khafidz dalam fath Al-
Bar (1/309) hadis tersebut terdapat dalam al-Musnad (12473-12547), dan ia meriwayatkan nya
lagi dengan dua sanad lain (11996,13646).
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QS. Al-Maidah (5) :90
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Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi,
(berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah termasuk
perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat
keberuntungan.
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Ibnu Abi Hatim mengatakan, dari Sufyan, dari Laits, dari At’ha, Mujahid

dan Thawus-sufyan mengatakan, dua orang dari kami mengatakan-, “semua jenis

*°Abi al-fida’ Imaduddin Ism4’1l bin Umar bin Katsir al-Qurasyi. Op.Cit. Maktabah Asy-
Syamilah , juz 3, h. 160.
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permainan judi termasuk dalam kategori maisir, hingga permainanan anak-anak
dengan hadiah.”

Diriwayatkan dari Rasyid bin Sa’ad dan Hamzah bin Habib keduanya
mengatakan, “Hingga permainan dadu, kelereng, serta telur yang dibuat mainan
oleh anak-anak”. Musa bin Ugbah mengatakan, maisir adalah taruhan”.
Adh-Dhahak meriwayatkan, dari Ibnu Abbas ra. Yang mengatakan, “ Maisir
adalah taruhan.” Orang-orang taruhan dari masa jahiliyah hingga Islam datang.
Lalu Allah swt. Melarang mereka melakukan pekerti mereka yang tercela ini.
Malik mengatakan dari dawud bin Al-Husain, bahwa ia mendengar Sa’id bin Al-
Musayyib berkata, “Perjudian orang-orang jahiliyyah ialah, menjual daging
dengan seekor atau dua ekor kambing.” Az-Zuhri meriwayatkan dari Al-A’raj, ia
berkata, “maisir, ialah perjudian dengan anak panah, taruhannya ialah harta benda
dan buah-buahan”. Qasim bin Muhammad mengatakan, segala hal yang dapat
melalaikan dari dzikir kepada Allah dan dari-Shalat termasuk dalam kategori
maisir. Seluruhnya diriwayatkan oleh 1bnu abi Hatim.**
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Imam Ahmad mengatakan, dari Musa bin Abdirrahman Al-Khatmi, bahwa

ia mendengar Muhammad bin Ka’ab bertanya kepada Abdurrahman, beritahukan

* Abul fida’ Imaduddin Isma’il bin Umar bin Katsir al-Qurasyi al-Bushrawi (Ibnu Katsir).
Terjemah Tafsir Ibnu Katsir. Insan kamil:Solo. t. 2017. Jilid 4, hal.21-22.

*>Abi al-fida’ Imaduddin Ism4’1l bin Umar bin Katsir al-Qurasyi. Op.Cit. Maktabah Asy-
Syamilah , juz 3, h. 160.
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kepadaku apa yang kau dengar dari ayahmu yang menyampaikan hadis dari
Rasulullah Saw. Abdurrahman menjawab” Aku mendengar ayahku mengatakan,
aku mendengar Rasulullah Saw. Bersabda, “Permisalan orang yang bermain
dadu kemudian berdiri melaksanakan shalat ialah seperti halnya orang yang
berwudhu dengan nanah dan darah babi lalu ia mengerjakan shalat”.

Adapun permainan catur, maka itu lebih buruk dari pada main dadu
sebagimana dinyatakan oleh Abdullah bin Umar ra. Dan telah disebutkan pula
sebelumnya dari riwayat Ali yang mengatakan bahwa ia (permainan catur)
termasuk kategori maisir yang hukumnya dinyatakan haram oleh Imam Malik,
Imam Abu Hanifah dan Imam Ahmad, namun Imam Syafi’i hanya
memakruhkannya.*®
J&jwﬂ\})mwma»j c.Uas:}JMAA}whc u.m\ O cu\.».a.a‘)”\.a\j
= AL \Jll.sse‘zljw AP A dic e.g_m\)suj;.m | Gil& Ul;;u_,z ra

fles O saniiog | S 2138

Adapun, mengenai. Al-Anshab_Ibnu, Abbas ra, Mujahid, At’ha, Sa’id bin
Jubair, Al-Hasan dan beberapa ulama’ lainnya mengatakan bahwa ia adalah batu
yang dijadikan tempat menyembellh hewan-kurban-"Dan Al-Azlam kata mereka

adalah, gelas yang dlgunakan untuk mengundl Nasm o

wwcs‘ :élia\ui’sé)d\% ea\ )mu:wu»:dts; uUmd\dAcuaém
15 5 & Al 2K s &5 (F (a5l ) sile jpanall 6 51 (lapill (e

G elaadlly Syl i s GF SUREAN 300 W) 1S OB & el

*3Abi al-fida’ Imaduddin Isma’1l bin Umar bin Katsir al-Qurasyt. Op.Cit. h, 23.

*Abi al-fida’ Imaduddin Ism4’1l bin Umar bin Katsir al-Qurasyi. Op.Cit. Maktabah Asy-
Syamilah , juz 3, h. 160.

**Abi al-fida’ Imaduddin Isma’1l bin Umar bin Katsir al-Qurasyi. Op.Cit. h, 23..
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Firmannya Q-Le\ﬂ‘ d@ e o= _adalah perbuatan keji dan termasuk
perbuatan setan. Ali bin Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu Abbas ra. Yaitu

perbuatan yang mendatangkan murka dan termasuk perbuatan setan. Sa’id bin

Jubair mengatakan, ialah perbuatan dosa. Dan Zaid bin Aslam mengatakan, ialah

EINEN

perbuatan buruk yang termasuk perbuatan setan. @ jm\ﬂ

“maka jauhilah, (perbuatan-perbuatan itu) kata ganti (ha’) disini kembali kepada

3@ -

perbuatan Kkeji. Artinya, tinggalkanlah perbuatan-pebuatan keji itu.

PR 7 .. . .
Q}ééﬁ-' “agar kamu mendapat keberuntungan "ini adalah dorongan (motivasi).*’
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**Abi al-fida’ Imaduddin Ism4’1l bin Umar bin Katsir al-Qurasyi. Op.Cit. Maktabah Asy-
Syamilah , juz 3, h. 160.
" Abii al-fida’ Imaduddin Isma’1l bin Umar bin Katsir al-Qurasy1. Op.Cit. h, 23.
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Dalam tafsir Al-Munir * Wahbah az-Zuhaaili berkata, Ahmad
meriwayatkan dari Abu Hurairah dia berkata, Rasulullah Saw. Datang ke madinah
sementara penduduknya minum khamar dan makan dari hasil judi. Mereka

bertanya kepada Rasulullah Saw. Tentang kedua hal itu. Lalu, Allah menurunkan

ayat yang berbunyi xS \ Lﬂg—ﬁ dﬂ )M‘-‘AM} )Aaj\ oe «J-gluu

Lalu para sahabat berkata, Allah tidak mengharamkan kepada kita akan tapi hanya
mengatakan ada bahaya yang besar. Sampai pada suatu hari, seorang sahabat
muhajirin menjadi Imam pada shalat maghrib. Lalu bacaannya tidak teratur. Oleh

karena itu Allah menurunkan ayat yang lebih tegas,

Oosh il 1ol i (5o 2l 5 Ll 10 ¥ 1 Shals (ol G20
Lalu turun lagirayat yang lebih tegas lagismengenai khamar dan judiQS. Al-Nisa
(4) :43. ‘)-g-;-ﬁb }fa:ﬁ LM\ 133-2\5 u-’ﬂ\ \-@—1\-‘1 lalu para sahabat berkata, mulai
sekarang kami berhenti.,_ wahai» tuhan-kami._Para sahabat berkata, Wahai
Rasulullah, banyak saﬁé_bét'yahg 'gugur dalamjlha_d ada juga mereka meninggal
ditempat tidur mereka. Mereka dulu minum khamar, makan dari hasil judi,

sementara Allah menggolongkannya sebagai benda najis dan termasuk perbuatan

syetan. Lalu Allah menurunkan ayat:

e Lo 21 UL bz 1T ) e o

*8Wahbah al-Zuhaili, Al-Tafsir al-Munir f7 al-‘4gidah wa al-Syari‘ah wa al-Manhaj,

(darul fikri. Damaskus 2009) jilid 4, h. 22.
*9 Wahbah az-Zubhaili, tafsir al-munir, (Jakarta:Gema Insani, 2016), Jilid 4 h. 57.
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Imam An-Nasa’i, al-Baihaqgi, Abd bin Humaid, lbnu Jarir, Ibnu Mundzir,
dan Ibnu Mardawaih, meriwayatkan dari Ibnu Abbas dia berkata, “Pengharaman
khamar turun kepada dua kabilah Anshar yang sedang minum khamar, stelah
mabuk mereka berbuat apasaja kepada yang lain. Stelah mereka siuman, seorang
dari mereka melihat ada bekas diwajah, rambut dan jenggot nya, lalu dia berkata,
yang melakukan ini adalah saudaraku si fulan padahal mereka adalah saudaradan

tidak memiliki rasa dendam. Lalu, mereka berkata demi Allah, jika saudaraku

*®Wahbah al-Zuhaili, Al-Tafsir al-Munir f7 al-‘dgidah wa al-Syari‘ah wa al-Manhaj,
(darul fikri. Damaskus 2009) jilid 4, h. 22.
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orang yang lemah lembut, ia tidak akan melakukan hal ini kepadaku, sehingga

muncullah rasa dendam dihati mereka. Lalu Allah menurunkan ayat ini

’)‘f;ﬂ\’} 32;37 Lu\ \jiz\ébeberapa sahabat berkata, khamar adalah najis,

sementara dia ada di perut si fulan dia telah gugur pada perang uhud. Lalu Allah
swt. Menurunkan ayat lsaals Lo Fus o) \ji«.c; \gzaT UJAJ\ PRk

Ibnu jarir meriwayatkan dari beberapa orang , mereka berkata, “Ayat ini
berkenaan dengan Sa’ad bin Abi Waqqas, dia bertengkar dengan seseorang karena
minuman, lalu pemilik minuman memukul sa’ad dengan tulang gigi unta hingga

hidungnya terluka. lalu, turunlah ayat ini berkenaan dengan keduanya”.

bbb JLai¥l e oy g 1B @l a8 g caly Ll a2l G
oA laVl G aese Sl woptles dudsl g ed) Lae blews
(A= w\ 4 uj.,ae (J)f JJ) J.‘? LS’L JL@Y& e J>-J Jo—b ‘("{”A Jw\
;;i\ QT S i Al Bt e 0G
L}T U"J‘ u_eu J Ju el u; @w\ Coye «\» LY . ;Mizjr
I e W3 A O YT esly sl s redis et 1 JB Lol
JUb canpall U (3 @b 1B = Ty greadll o o3 05y —Lgial (a3l
a5 14T o)l B o 2 by 5o 0 U ke & a8 sl am
TaY b Lo pls ol
Ibnu jarir dan Ibnu Mardawaih juga meriwayatkan dari Sa’ad dia bekata, “Ada
seorang laki-laki Anshar yang membuat makanan, lalu dia mengundang kami.

Kami minum khamar sampai mabuk. Kemudian kaum Anshar dan Qurais saling

membanggakan diri. Orang Anshar berkata, kami lebih mulia dari pada kalian,

>'Wahbah al-Zuhaili, Al-Tafsir al-Munir fi al-‘dgidah wa al-Syari‘ah wa al-Manhaj,
(darul fikri. Damaskus 2009) jilid 4, h. 23.
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salah seorang dari mereka mengambil tulang gigi dan memukul sa’ad dengan
tulang gigi unta hingga hidungnya retak. Lalu turunlah ayat ini, 3iale uedﬁ P
Spedally adi ),

Imam Bukhari meriwayatkan dari Anas, dia berkata, “Aku adalah penuang
minuman di rumah Abu Thalhah. Lalu, turunlah ayat pengharaman khamar.
Setelah itu, Rasulullah menyuruh seseorang untuk mengumumkan hal itu. Abu
Talhah berkata , keluarlah dan lihatlah suara apa itu? Lalu aku keluar dan berkata,
ini adalah orang yang mengumumkan bahwa kamr telah diharamkan. Lalu, Abu
Thalhah berkata, pergilah, tumpahan khamar-khamar itu, pada saat itu jenis
khamarnya terbuat dari anggur . Anas berkata, khamar itu mengalir di jalan-jalan

kota madinah. Sebagian orang ada yang berkata, banyak orang yang terbunuh
sementara khamar ada diperut mereka. Lalu Allah menurunkan ayat

At Lo Pt S legg LT o, e o
Adapun,khamar.dari segi hukum dijelaskan:

Jps @ i o i Gl B b o f s -]
A Lily ol e O daw coo BT s o) gl (3l o S
sy sl Ol Ly cmiladl ol gy Bl Opn)l L) sl Bl s add
1B s B o) Wl oo a9 gy Gl iy Gl Gyt )
s appeommpl dladly Al ol 3 i Loy ade 1 Lo 0
S sy o)l (,.Lj ae B Lo A1 Sy Aoy 1JB ae NP

) ol 1Ry (E ISy (sl esg oyl
9 Plai¥ly cslsl Ll say udly S JS5 o) @ BV cneas Y
@l —cad @ ST W Lz VI A8 29 2aV5V1y (i latdly 31 of sl
Lor s il LT3 sl 3l aloW) ity ol B e —pl 4l )



73

Q‘f‘ JG .0J§ jf g_,\:-i Le L}LC (aor > L;i CJJ- «L}J L}JAT» ‘\.319 o’ dp e
arzy & oty SO (3 JW dtly el sl (somt ) s ey tides
"Y‘(j?)‘ JU\

1. Pengharaman khamar terjadi pada tahun ketiga hijrah, seusai perang uhud
yang terjadi pada bulan syawal.sementara itu Ibnu Hajar berpendapat,
khamar diharamkan pada tahun kedelapan hijrah. Adapun hukuman bagi
peminum khamar terdapat dalam sunah Nabi saw. Adakalanya empat
puluh cambuk, ini pendapat ulama Syafi’iyyah dan adakalanya delapan
puluh cambuk, ini adalah pendapat jumhur.

Imam bukhari, Muslim, at-Tirmidzi dan Abu Dawud meriwayatkan dari
Anas ia berkata,

“Nabi Muhammad saw. Mencambuk orang yang minum Khamar dengan
pelapah kurma dan sandal sebanyak empat puluh kali”.

2. Ayat . Ini mengandung péhgharaman khamar dan semua yang
memabukkan, judi dengan berbégai .macamnya, berhala-berhala, kartu dan
catur serta anakg panah, __yaitu sepotong_-_ggyu untuk mengundi nasib.
Disebutkan bahwa“ di 'Baitullah""é'dg penjaga dan pelayan-pelayan
berhala.jika ada seseorang yang membutuhkan sesuatu ia mendatangi
ka’bah, lalu dia menggenggam satu potong darik kayu undian nasib, jika
yang di genggam itu tertulis “Tuhanku memberiku izin”. Dia
melaksanakan urusan nya, baik dia suka maupun tidak. Ibnu ‘Atiyah
berkata, termasuk dalam kategori ini adalah persaan adanya bahaya
dengan burung dan berusaha mendapatkan keberuntungan melalui
mantera-mantera dan sebagainya yang dilakukan oleh orang-orang

sekarang.”®

>>Wahbah al-Zuhaili, Al-Tafsir al-Munir f7 al- ‘Agidah wa al-Syari‘ah wa al-Manhaj,
Op.cit., jilid 4, h. 24.
>*Wahbah az-Zuhaili, tafsir al-munir, (Jakarta:Gema Insani, 2016), Jilid 4 h. 66.
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3. Pengharaman khamar dilakukan secara berangsur-angsur sebagaimana
yang kita ketahui bahwa mereka sangat hobi meminumnya. Ayat petama
yang turun tentang khamar adalah
“dan Dari buah kurma dan anggur kamu buat minuman yang
memabukkan dan rezeki yang baik.sungguh, pada yang demikian itu
benar-benar terdapat tanda kebesaran Allah bagi orang yang mengerti.
QS. Al-Nahl(16):67.

Kemudian turun ayat yang berbunyi:
“Mereka menannyakan kepadamu Muhammad tentang khamar dan judi.
Katakanlah, pada keduanya terdapat dosa besar dan beberapa manfaat
bahi manusia tetapi dosanya lebihbesar daripada manfaatnya.
QS. ‘Al-Bagarah(2):219'
Yang dimakstd dengan. beberapamanfaat—adalah dalam perdagangan
mereka. Ketika"a_")./at-'-i:h.'i.”.fi_l_run sebag_i";;ir'i--gfanﬁ meninggalkan khamar seraya
berkata, “kami tidak butuh barang yang di dalam nya ada dosa besar,
namum sebagian orang belum bisa meninggalkan dan berkata, “kami
mengambil manfaatnya dan meninggalkan dosanya”. Lalu turunlah ayat
ini, “janganlah kami mendekati shalat, ketika kamu dalam keadaan
mabuk”. QS. Al-Nisa(4):43.

Oleh karena itu, sebagian orang meninggalkan khamar dan
berkata,”’kami tidak butuh dengan sesuatu yang membuat kami lalai dari

shalat”. Namun sebagian yang lain meminumnya diluar waktu shalat,
PR X (PR Uk PR R (R WE-TTE P SO .ol
sampai turunlah ayat ini, SLai¥l s eaally RAll ) ) ale Gadll Gl

[
C)—u;/) A Y5, (QS.Al-Ma’idah (5):90).Akhirnya, khamar menjadi haram

**Wahbah al-Zuhaili, Al-Tafsir al-Munir f7 al-‘4gidah wa al-Syari‘ah wa al-Manhaj,
Op.cit., jilid 4, h. 27.
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atas mereka sehingga mereka berkata, “Allah tidak mengharamkan sesuatu
yang lebih keras daripada khamar”.

Dengan demikian, menjadi jelas dari keterangan sebab turunnya
ayat tersebut dan hadis-hadis di atas. Bahwa minum khamar adalah halal
sebelum turunnya ayat ini. la banyak dilakukan oleh mereka dan sudah
menjadi hal yang lumrah di kalangan mereka, tidak diingkari dan tidak
pula di tolak. Selain itu, Nabi Muhammad saw. Juga mengakuinya dan
tidak ada perbedaan mengenai hal ini.

4. Jumhur Ulama berpendapat bahwa khamar hukumnya najis. Hal itu
terlihat dari beberapa sisi, di antaranya adalah adanya keterangan tentang
pengharaman khamar, syariat mengkategorikannya sebagai hal yang kotor
dan keji, serta adanya perintah untuk menjauhinya. Rabi’ah, al-Laits bin
Sa’d, al-Muzani-murid Imam Syafi’i-sebagai ulama muta’akhir Baghdad.
dan Qarawain berbeda pendapat dengan.mereka. Menurut mereka, khamar
adalah suci yang diharamkan adalah ‘meminumnya. Sa’id bin Haddad al-
Qurawi . menjadikan riwayaty bahwa khamar/ ditumpahkan kejalanan
sebagaindalil kesucian Khamar. Dia mengatakan, kalauia najis pasti para
sahabat tidak melakukannya _dan.Rasulullah pasti  melarangnya.
Sebagaimana beliau melarang duduk-duduk di jalanan” Al-Qurtubi
menjawab, “Para sahabat melakukan hal itu karena di Madinah tidak ada
parit, tidak ada pula wadah-wadah yang bisa mereka gunakan membuang
khamar ke dalamnya sebab mereka rata-rata tidak mempunyai tempat
penyimpanan dirumah mereka. Selain itu, mereka masih mungkin untuk
menghindar dari kamr yang mengalir di jalanan. Pasalnya, jalan-jalan di
Madinah luas hingga meskipun Khamar tersebut banyak, ia tidak mungkin

mencakup seluruh wilayah Madinah . ia hanya mengalir di tempat-tempat
kecil yang mungkin untuk dihindari. Selain itu kalimat wi)

menunjukkan kenajisan khamar sebab kata rijs menurut bahasa Arab
berarti Najis. Kemudian, kalau kita tidak menetapkan sebuah hukum
hingga ada Nash yang menunjukkan hal itu, Syari’ah ini tidak akan

berjalan sebab nash-nash itu jumlahnya sedikit. Apakah ada Nash yang
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menunjukkan kenajisan kencing, kotoran darah, bangkai, dan sebagainya?
Hal itu cukup dengan cara melihat sisi Dzahir dan keumuman sebuah nash

dan juga melalui giyas.>

7z

o hmy s gy ae iz ¥l Gl Ol e 35580 g Js —o
ol a1 e G5 8 Ny Blghie Vg LW Vs s Yy e Y copnsll
W o 1 J6 Ty ade B Lo & Jse) O il ) 8 s ol Lalga
ade Lo I e g sy sy AnT oy L Lgtay. Wl i L5 o
Qg o Gyl e 15y el asy slody ud Gy 1 el glad) (316 & (,iﬂj
LY Gl Mg, «elgld sl Wy 1 JB (Ul jind)

b Of Loy ey e 13) paendly lulondlly o2l (olud) 2did) ST S
] ) e N S W 5 s el i
[yva /s

AN gz 0506 e L @@) syl oSy ooV Ll azady
A 8 Wapdy Sl sohiall 310 5 f dald ames ey b (e 5aY)
A (et alammg 4 g LisYl

Jag b0 1B Loy ade & Lo 0l sgmen il 8 0xty )l G
Er OV ol e SE Ny ot GE el 502 Vg, oS 2 Lo o Selis
Ll oly g glasV) e 4

Sl e @ e s 25 Gy plly ol e 0 e Osall) el
B gy ailadly Gl oS 1 ST J2 Y Ly colubndl g

M.g\j.ﬂ\

**Tafsir Al-Qurtubi,V11/288-389. Dikutip dalam kitabTafsir Al-Munir karya Wahbah az-
Zuhaili jilid 4, h. 65.

**Wahbah al-Zuhaili, Al-Tafsir al-Munir f7 al-‘4gidah wa al-Syari‘ah wa al-Manhaj,
Op.cit., jilid 4, h. 28



78

5. Firman Allah 353-\43\3 menunjukkan agar kita menjauhinya secara mutlak

agar kita tidak mengambil manfaat darinya sedikit pun dan dengan cara
apa pun. Dengan tidak meminumnya, menjual, menjadikan nya cuka,
pengobatan atau lainnya. Hal ini berdasarkan hadis-hadis yang berkaitan

dengan hal itu. Seperti hadis yang diriwayatkan Imam Muslim dan lbnu

Abbas bahwa Nabi saw. Bersabda:lgxs a5> &5 o> (sl O] “Sesuatu

yang diharamkan untuk diminum maka diharamkan pula untuk dijual.
(HR. Muslim). Ada juga Hadis yang diriwayatkan Imam Ahmad, Muslim,
dan Abi Dawud dari Nabi Muhammad saw. Beliau bersabda mengenai
pengobatan dengan khamar, “ia bukanlah obat tetapi penyakit”.
Hadis ini adalah bantahan terhadap pendapat Thariq bin Suwaid al-Ju’fi
yang mengatakan, “Aku menjadikannya ) sebagai obat”. Ini adalah
pendapat.para dokter . Namun demikian, ulama hanafiyah membolehkan
berobat dengan Khamar, barang-barang Najis, Racun jikaskondisi darurat
jika benar-benar tidak ada obat dain dan itu diyakifi sebagai obat. Allah
berfirman,Allah telah menjelaskan kepadamu apayang diharamkan-Nya
kepadamu, — kegu@li_ " jika  _kamu__dalam  keadaan  terpaksa”.
Al-Aram (6):119  © g
Sebenarnya banyak sekali perusahaan dan pabrik obat di zaman ini

yang memproduksi obat untuk berbagai penyakit sehingga orang tidak lagi
membutuhkan pengobatan dengan khamar dan hal-hal lain yang telah
diharamkan oleh Allah Swt. untuk diambil manfaat darinya dan telah di
jadikan sebagai barang najis. Imam Bukhari dan lainnya meriwayatkan
dari Ibnu Mas’ud bahwa Nabi Saw. bersabda: “sesungguhnya Allah tidak
menjadikan kesembuhan kalian pada apa yang di haramkan kepada
kalian”. (HR. Bukhari). Seorang muslim tidak boleh memiliki khamar
atau memberikannya kepada orang lain sebab Allah melarang mengambil
manfaat darinya dan memerintahkan untuk menjauhinya.

6. Umat Islam sepakat mengenai pengharamannya menjual khamar dan darah

yang menjadi dalil juga atas pengharaman menjual kotoran dan benda
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najis yang lain serta barang-barang yang tidak halaldimakan. Oleh karena
itu, Imam Malik, Imam Syafi’i, dan lainnya memakruhkan menjual untuk

sampah kotoran binatang.”’
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7. Jika Khamar berubah sendiri menjadi cuka, dia menjadi suci dan boleh
dimakan berdasarkan kesepakatan fugoha. Adapun khamar yang di jadikan

cuka tidak diperbolehkan oleh jumhur Fugoha, sebab ada seseorang yang
meminta izin kepada Nabi Muhammad saw. Untuk mengolah khamar
menjadi cuka untuk anak yatim. Lalu Nabi saw. Menjawab Tidak. Beliau
melarangnya. Dengan demikian pengasuh anak yatim itu - Ustman bin

Abil  Ash- menumpahkan khamar tersebut. Ulama Hanafiyyah
membolehkan mengelola khamar menjadi cuka dan memakannya disertai

dengan campuran yang lain. Yakni dengan menambahkan sesuatu ke

>"Wahbah az-Zuhaili, tafsir al-munir, (Jakarta:Gema Insani, 2016), Jilid 4 h. 66.
**Wahbah al-Zuhaili, Al-Tafsir al-Munir f7 al-‘4gidah wa al-Syari‘ah wa al-Manhaj,
Op.cit., jilid 4, h. 28
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dalamnya yakni seperti garam atau yang lainnya sebab pengolahan
khamar menjadi cuka menghilangkan sifatnya yang merusak dan
menjadikanya layak di konsumsi. Dengan begitu hukumnya menjadi
Mubah.

8. Al-Qurtubi berkata, “Ayat ini menunjukkan main kartu dan catur, baik
dengan taruhan atau tidak, hukumnya adalah haram.berdasarkan firman
Allah, .setiap permainan yang dapat melipatgandakan harta |
menyebabkan kebancian dan permusuhan diantara orang-orang yang
melakukan permainan itu , menghalangi dari dzikir kepada Allah dan
shalat hukumya adalah hukumnya haram , sama seperti minum khamar.
Selain itu, permainan judi juga menyebabkan lalai. Kelalaian yang
menguasai hati sama seperti kondisi mabuk. Al-Qhasim bin Muhammad di
tanya tentang catur ‘dan main kartu apakah termasuk judi? la
mengatakan”setiap-yang menghalagi seseorang dari dzikir kepda Allah
dan shalat adalah judi”. >
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9. Penyebab dari pengharaman tersebut sedah tertera jelas dalam ayat ini, ..

>*Wahbah az-Zuhaili, tafsir al-munir, (Jakarta:Gema Insani, 2016), Jilid 4 h. 66.
®*Wahbah al-Zuhaili, Al-Tafsir al-Munir f7 al-‘4gidah wa al-Syari‘ah wa al-Manhaj,
Op.cit., jilid 4, h. 28.
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Allah menginfomasikan kepada hamba-hambanya bahwa setan hanya
ingin menciptakan permusuhan, dan kebencian diantara kita, melalui
khamar dll. Oleh karena itu, ia memperingatkan dan melarang Kkita
darinya. Keterangan mengenai sebab turunya ayat ini mengenai prilaku

dari dua kabilah Anshar yang minum khamar, memperkuat hal ini.
10. Firman Allah swtls)d-1g J 241 1sa.bls il 1sa.bls -

Adalah bentuk penegasan dari pengharaman dan penguatan ancaman,
perintah, dan larangan. Jika kalian melanggar, tugas Rasul hanyalah
menyampaikan ke-haraman apa yang memang harus di haramkan. Dzat
yang mengutusnya berhak untuk menyiksa atau memberi pahala kepada

manusia sesuai dengan pelanggaran atau kepatuhannya.®*
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11. Firman Allah:
Menunjukkan bahwa orang yang melakukan apa yang diperbolehkan
untuknya sampai dia mati dalam kondisi yang semacam itu, dia tidak

mendapatkan pahala atau siksa sama sekali.la juga tidak berdosa atau

*'Wahbah az-Zuhaili, tafsir al-munir, (Jakarta:Gema Insani, 2016), Jilid 4 h. 67.
®>Wahbah al-Zuhaili, Al-Tafsir al-Munir f7 al-‘4gidah wa al-Syari‘ah wa al-Manhaj,
Op.cit., jilid 4, h. 29,



12.

82

dihukum tidak mendaptkan celaan atau pahala, tiak juga di puji sebab
sesuatu yang mubah posisinya sama antara dikerjakan atau ditinggalkan.
Oleh karena itu, tidak perlu khawatir atau bertanya-tanya lagi tentang
nasib orang yang sudah mati dalam kondisi khamar ada diperutnya ketika
dia masih halal. Ayat ini mirip dengan pertanyaan mereka tentang orang
yang mati dalam keadaan masih shalat menghadap kiblat yang pertama,
lalu turunlah ayat, “dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu”.
(Al-Bagarah: (2)143).

Hadis Imam Bukhari di atas dari Annas tentang sebab turunnya ayat ini
mengandung pengertian bahwa khamar yang mereka minum berasal dari
kurma yang belum matang. Hadis tersebut menunjukkan bahwa perasan
Kurma jika memabukkan, ia termasuk khamar. Ini sebuah nash yang tidak
boleh di tentang sebab para sahabat adalah Ahli Bahasa Arab. Mereka
memahami bahwa minuman tersebut adalah khamar sebab di Madinah

tidak ada minuman selain itu.%
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**Wahbah az-Zuhaili, tafsir al-munir, (Jakarta:Gema Insani, 2016), Jilid 4 h. 67.
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13.

14.
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Jumhur ulama baik salaf maupun lainnya berpendapat bahwa semua
minuman yang jenisnya memabukkan, haram di minum, bak sedikit
maupun banyak, baik mentah maupin di rebus. Tidak ada perbedaan antara
yang di hasilkan dari anggur atau lainnya. Orang yang minum sedikit dari
minuman itu, akan di hukum (Haad). Adapun yang dihasilkan dari
Anggur, yang memabukkan dan mentah, itulah yang disepakati
keharamannya baik sedikit maupun banyak, meskipun satu tetes. Adapun
selain itu, jumhur Ulama sepakat, mengharamkannya. Sementara itu, Abu
Hanifah dan Abu Yusuf berbeda pendapat tentang yang sedikiit dari selain
anggur yang mentah, yakni yang tidak mencapai tingkat memabukkan.
Mengenai khamar yang dihasilkan dari anggur ,yang sudah di rebus,
keduanya membolehkan yang sedikit yang tidak memabukkan. Namun,
yang dijadikan p\at dégangan (dalam' madzhab™hanafiyyah) adalah
pendapat,.dari Muhammad bin Hasan mengenai pengharaman semua yang
memabukkan; baik sedikit maupun-banyak, berdasarkan hadis riwayat An-
Nasa’i, Ibnu -_i\_/[a_ljéi'h;"' dén lainn’Yé" “dari ;I-lf)nu Amr.. “Sesuatu yang
memabukkan ketika jumlahnya banyak maka saat jumlahnya sedikitpun
hukumnya adalah haram”. (HR. An-Nasa’i dan ibnu Majah).

Ulama Hanafiyyah sepakat, bahwa Haad untuk selain khamar, tidak

wajib dilakukan kecuali jika ia membukkan.

Firman Allah swt. Menunujkkan bahwa orang yang bertwgwa dan berbuat
baik (ihsan) , lebih utama dari pada orang yang bertaqwa dan beriman,
yang melakukan amal saleh. la mempunyai kelebihan berkat pahala dari

perbuatan ikhsan yang ia lakukan.®

*Wahbah al-Zuhaili, Al-Tafsir al-Munir f7 al-‘4gidah wa al-Syari‘ah wa al-Manhaj,

Op.cit., jilid 4, h. 29.

®*Wahbah az-Zuhaili, tafsir al-munir, (Jakarta:Gema Insani, 2016), Jilid 4 h. 67.
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2. Kronologis Pengharaman Khamar

Kalau kita menelaah ayat-ayat yang berkenaan dengan khamar, disana akan
didapati bahwa khamar tidak serta merta dilarang oleh Allah. Hal ini sesuai
dengan urutan turunnya ayat-ayat tentang khamar. Ada beberapa ulama yang
menyatakan bahwa ada tiga tahapan dalam pengharamannya. Namun ada pula
yang merumuskan empat tahapan dan hal ini juga yang dipaparkan oleh Ali al-
Shabiint dalam tafsirnya. Terkait jumlah sebenarnya bukanlah jadi permasalahan
karena pada intinya sama saja, namun ada yang merinci lebih dalam dari yang

lainnya. Oleh karena itu akan dipaparkan tahapan-tahapan tersebut.
a. Tahap Pertama

Pada tahapan ini Allah-hanya memberikan- penjelasan bahwa dari beberapa
jenis buah—dalam hal ini kurma dan anggur—manusia bisa menjadikannya
sesuatu yang.bersifat memabukkan dan juga bisa memanfaatkannya sebagai rizki
yang baik, Hal ini terkait kargna dari¢zaman pra Islam minum khamar sudah
menjadi kebiasaan di kalangan bangsa Quraisy, sebagaimana biasanya mereka
dalam berjudi.

Y D G ) e 185 158 e 550 AEYI Jall 5 G
O58a o 54l

Dan dari buah kurma dan anggur, kamu buat minuman yang memabukkan dan
rezki yang baik. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat

tanda bagi orang yang berakal. (QS. An-Nahl : 67)%°

Ayat ini turun di Mekah dan pada saat turunnya ayat tersebut khamar

belum dilarang/diharamkan.

b. Tahap Kedua

*®Al-Quran dan terjemahnya (QS. An-Nahl : 67
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Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. Katakanlah, Pada
keduanya itu terdapat dosa besar dan beberapa manfaat bagi manusia. Tapi dosa

keduanya lebih besar dari manfaatnya. . . . (QS. Al-Bagarah : 219)%

Ayat ini turun di Madinah setelah Hijrah. Sebab turunnya ayat tersebut
menurut riwayat Ahmad, Abu Dawud dan Tirmidzi dari Umar bin al-Khaththab
bahwasanya ia pernah berdoa: “Ya Allah, terangkanlah kepada kami tentang
(hukum) khamar dengan keterangan yang jelas karena ia telah membinasakan

harta dan merusak akal. Kemudian turunlah ayat tersebut.®®

Pada tahapan kedua ini_ Allah menjelaskan bahwa sebenarnya dalam khamar
tersebut ada dua unsur yang terkandung di-dalamnya:-manfaat dan mudharat.
Namun Allahsjuga menegaskan, bahwa sebenarnya mudharatsyang ditimbulkan
olehnya jauhy lebih banyak- dari manfaatnya. Menurut al-Shabuni juga, yang
dimaksud dengan™manfaat dari khamar adalah—manfaat yang didapat dari
memperjual belikan khdmakitersebut. Dan-"'_rh_énU}ut..lmam al-Qurthubi, manfaat
yang diperoleh dari khamar tersébut karena }nereka mengimpor dari Syiria dengan
harga murah kemudian mejualnya di seitar Hijaz (mekah dan Madinah) dengan

harga tinggi.

Namun adapula yang berspekulasi bahwa manfaat khamar yaitu rasa lezat (3il)
dan kondisi mabuk (s s 3l & 551) yang ditimbulkan dari zat tersebut.®

c. Tahap Ketiga

®’ Al-Quran dan terjemahnya (QS. Al-Bagarah : 219)
M. Ali al-Shabuni, Rawai’ al-Bayan Tafsir Ayat al-Ahkam (tp: Mekah al-Mukarramah,
t) juz.I, h. 270.

®*M. Ali al-Shabuni, Rawai’ al-Bayan Tafsir....h. 274.
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Dampak dari pemaknaan ayat yang terdapat pada tahapan kedua pada masa itu
ialah timbulnya dua golongan. Sebagian dari para sahabat meninggalkan minuman
khamar karena melihat ayat “Tapi dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya”
namun sebagiannya lagi masih melakukannya karena potongan ayat “dan
beberapa manfaat bagi manusia”. Salah satu diantara yang tetap
melaksanakannya adalah Abdurrahman bin ‘Auf. Suatu ketika ia menjamu
beberapa sahabat Rasul (Ali dan beberapa sahabat lainnya) dan menyuguhkan
khamar kepada mereka. Ketika tiba waktu shalat Ali ditunjuk menjadi imam dan
pada waktu itu beliau keliru membaca salah satu ayat yang menyebabkan
kesalahan yang dianggap fatal. Beliau membaca: G i . (5ha& i & g
Os3=iKatakanlah: “Hai orang-orang kafir, Aku akan menyembah apa yang kamu
sembah. Kemudian turunlah ayat berikut sebagai larangan shalat bagi orang

mabuk.”

G Y5 ool ol Gl B s &L 2815 SSUal Mo ¥ ) 5iad Gl Wi g
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Hai orang-orang yan_g_-l;)eriman,_ janganlah. k—ar_n_-LL _s_halat, sedang kamu dalam
keadaan mabuk, sehingga llga{r'hu fnengerti"' abé-y—éng kamu ucapkan, (jangan pula
hampiri masjid) sedang kamu dalam keadaan junub, terkecuali sekedar berlalu
saja, hingga kamu mandi. ..........(Q.S. An-Nisa : 43)

Pada hadits tersebut khamar telah diharamkan namun hanya ketika akan
mengerjakan shalat. Oleh karena itu masih ada beberapa sahabat yang

mengerjakan perbuatan tersebut (minum khamar).
d. Tahap Keempat

Setelah peristiwa yang terjadi pada tahapan ketiga, terjadi kembali tragedi

yang menyebabkan turunnya ayat pengharaman khamar. Suatu ketika ‘Utban bin

7°Q. Shaleh, Asbabun Nuzul (Diponegoro: Bandung, 2007) h. 139.
"'Al-Quran dan terjemahnya Q.S. An-Nisa : 43).
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Malik mengundang para sahabat untuk makan bersama—salah satu diantaranya
adalah Sa’ad bin Abi Waqas—dan telah disiapkan bagi mereka kepala onta
panggang. Mereka pun makan dan minum khamar hingga mabuk. Mereka merasa
bangga dan diantaranya ada yang bersyair dengan membanggakan kaumnya dan
serta menghina kaum anshar. Kemudian salah seorang pemuda anshar (yang
merasa terhina) mengambil sebuah tulang dan memukul kepala Sa’ad hingga
terluka. Sa’adpun mengadukan kejadian tersebut kepada Rasalullah hingga

turunlah ayat:

Jee Be Gl 25 Qailly Heaally Hadll W 1T Gl @ g
Ol 2T 6 5iiala Ul

Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya khamar, judi, berkorban untuk
berhala, mengundi nasib dengan panah adalah perbuatan keji termasuk
perbuatan syetan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat
keberuntungan.\(Q.S. Al-Maidah¥(5):190)

Setelah mencermai*kronologi pelarangan khamar dapat®diambil pelajaran bahwa
Islam sangatlah bijaks&ﬁé._..lé_ tidak serta m-e__r’t_'a[.'méngharamkan tradisi yang telah
lama “mengakar” dalam suatﬁ budaya (duraisy). Islam melakukannya secara
perlahan-lahan dengan terlebih dahulu memaparkan bahaya yang dikandung oleh

khamar.

Bahkan menurut Ali al-Shabuni, seandainya khamar telah dilarang semenjak awal
munculnya Islam, tentu merka akan berkata: kami tidak akan meninggalkan

khamar selama-lamanya. "

Adapun pertama kali diharamkannya khamar terjadi setelah nabi hijrah (di
Madinah). Selain dilihat dari ayat di atas, hal ini juga telah dijelaskan oleh hadits
Rasulullah:

>M. Ali al-Shabuni, Terjemahan Tafsir Ayat...hlm. 218.
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“Umar pernah khutbah di atas mimbar Rasulullah saw., ia berkata, ‘Sesungguhnya
telah diturunkan hukum pengharaman khamar yang terbuat dari lima bahan:

anggur, kurma, gandum hinthah, gandum sya’ir dan madu. Khamar adalah apa

saja yang dapat menghilangkan akal’,”
3. Bentuk Hukuman Hudud Peminum Khamar

Peminum khamar yang telah dijatUhi vonis dan dinyatakan bersalah oleh
sebuah institusi pengadilan__(al-mahkamahal-syar-iyah) hukumannya adalah

dipukul. Walaupun selarijutfyaterdapat perbedaan mengenai jumlah pukulannya.
80 kali Pukulan, pendapat ini ialah pendapat yang dipegangi oleh jumhur ulama

40 kali pukulan,pendapat ini adalah pendapat Imam Syafi’iPendapat mereka
didasarkan atas hadits-hadits berikut :

j@;m\@mgﬁmjwi&mﬁ&emmhﬂdw‘.;;ush
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373 ihat Shahih al-Bukhari hadits no. 4250.
’4Lihat Shahih al-Bukhari hadits no. 5153.
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Adapun ‘mengenai alat untuk memukul peminum khamar, bisa digunakan

beberapa alat antara lain : tangan’kesong, sandal, ujung pakaian atau cambuk.

4. Ayat-Ayat BeneanapAlam

QS. Ar-Rum (30): 41

oo (ol Gt palll QT (ol ot Ly LA 51 3 Sl ke
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“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan
tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebagian dari (akibat)
perbuatan mereka, agar mereka kembali ke jalan yang benar”.

Tafsir:

>Shahih al-Bukhari hadits no. 5153.
’%Shahih al-Bukhari hadits no. 4250.
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Ibnu Abbas, Ikrimah, Ad-Dahak, As-Saddi dan yang lainnya berkata, yang
dimaksud dengan ﬁ(daratan) disini adalah (Padang sahara) dan Qﬂadalah kota
dan perkampungan. Dan dalam sebuah hadis riwayat dari Ibnu Abbas dan Ikrimah
)3-37 adalah Daerah dan perkampungan dimana keduanya terletak dipingggiran
sungai. Dan yang lainnya berkata, yéhg dimaksud dengan katab al-barr (daratan)
adalah daratan“yang._sudah- dikenal, dan yang-dimaksud“dengan lautan adalah
lautan yang sudah di kedalidan, Zaid bin Rafi’ibertutur Sl yedaelan nampak
kerusakan” yaitu berhentiny.a' .air hujé.hﬁ "dari daratan yang mengakibatkan
kekeringan, dan dari lautan yang membutakan hewan-hewannya, diriwayatkan
oleh Ibnu Abi Hatim, dan ia berkata Muhammad bin Abdullah bin Yazid Al-
Mugri menceritakan kepada kami dari Sufyan dari Humaid bin Qais Al-A’waj

dari Mujanid L35 il 3 3Ll Jels

“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut” 1a menjelaskan, kerusakan didarat
adalah pembunuhan anak cucu adam sedangkan kerusakan di laut adalah

mengambil bahtera secara paksa.”

"7 Abii al-fida’ Imaduddin Isma’il bin Umar bin Katsir al-Qurasyi. Op.Cit. Maktabah Asy-
Syamilah , juz 6, h. 287.

" Abul fida’ Imaduddin Isma’il bin Umar bin Katsir al-Qurasyi al-Bushrawi (Ibnu Katsir).
Terjemah Tafsir Ibnu Katsir. Insan kamil:Solo. t. 2017. Jilid 8. h. 103-104.
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‘Al-Atha. Al-Kurasani bertutur, yang dimaksud .dengan daratan disini
adalah apa-apa yang ada padanya dari  kota-kota dan_<perkampungan-
perkampungan sedangkan al-bahru adaldh kepulauannya. Sedangkan ucapan yang
pertama yang-lebih jelas.dan dipergunakan oleh~kebanyakan diperkuat dengan
ucapannyaMuhammad_B-i-_n-Ishak_ dalam kitqb_.As-§i£a_1h. Sesungguhnya Rasulullah
berdamai dengan raja Aiyléh' dan men'UI'i"s""-kepadanya tentang lautnya yaitu
negerinya. Dan makna firman-Nya 3 ol Wy A 50 b Ll ek
g—u\-&'j”T elah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan
tangan manusia”’. Yaitu dengan berkurangnya pertanian dan buah-buahan yang
di sebabkan oleh perbuatan-perbuatan maksiat. Berkata Abu Al-Aliyah “barang
siapa yang bermaksiat kepada Allah di bumi sungguh ia telah berbuat kerusakan
dibumi, karena kedamaian dan keselamatan bumi dan langit itu dengan

ketaaatan”. Oleh karenanya dalam sebuah hadis riwayat imam Abu

Dawud® “Hukum had yang ditegakkan dibumi benar-benar dicintai penduduknya

7® Abi al-fida’ Imaduddin Isma’1l bin Umar bin Katsir al-Qurasy1. Op.Cit. Maktabah Asy-
Syamilah , juz 3, h. 160.

8 shahih: dikelurakan oleh Imam An-Nasa’i, no (4904), Imam Ibnu Majah (2538) Imam
Ahmad dalam Musnadnya (8973)hadis Abu Hurairah.
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dari pada mereka diberi hujan selama empat puluh pagi”.sebab dalam hal ini
adalah bahwasanya hukum had apabila direalisasikan maka seorang manusia atau
kebanyakan dari mereka  akan meninggalkan perbuatan-perbuatan yang
diharamkan dan apabila perbuatan-perbuatan maksiat itu ditinggalkan hal itu

menjadi sebab teraihnya keberkahan dari langit dan bumi.®

Oleh karena itu, apabila Nabi Isa bin Maryam turun diakhir zaman untuk
menghukumi dengan syariat yang suci ini pada waktu itu yaitu untuk membunuh
babi-babi, menghancurkan salib, dan menetapkan pajak, sedangkan ia
meninggalkannya, maka tidak akan menerima kecuali Islam atau pedang, maka
apabila pada zamannya Allah menghancurkan Dajjal beserta pengikutnya juga
Ya’jud dan Ma’jud, dikatakan kepada kami, “keluarkanlah keberkahanmu mak
makanlah diantara manusia dari pohon delima dan merekapun berlindung dengan
dahannya, dan air susu-unta cukup untuk sekelompok orang, tidaklah hal tersebut
melainkan atas ‘keberkahan perealisasian syariat Nabi Muhammad saw. Maka
setiap kalinkeadilan ditegakkan keberkahan dan kebaikanpun bertambah banyak.
Oleh karena ini dalam sebuah hadis shéhih telah-tetap bahwa apabila seorang yang

herdosa mati menjadi_legalah hamba, negeri, pepohonan.dan binatang-binatang.

Imam Ahmad';bi'n -.--.--"I"-:Ia'mbal be'"rkééa; "f/l‘uhammad dan Al-Husain
menceritakan kepada kami, mereka berkata, ‘Auf menceritakan kepada kami dari
Abu Qahdzam ia berkata, Seseorang pada masa Ziyad atau lbnu Ziyad
menemukan sebungkus biji, yaitu biji gandum, sepertibenih yang tertulis padanya,
ini adalah pohon pada masa dimana ia keadilan berlaku padanya. Dan Imam
Malik meriwayatkan dari Zaid bin Aslam bahwasanya yang dimaksud dengan
kerusakan disini adalah perbuatan syirik, dan padanya perlu peninjauan. Dan
firman-Nya i ;Lar— Lsﬂ\ (ad a@A-m-ﬂ “Supaya Allah merasakan kepada mereka
sebagian dari (akibat) perbuatan mereka,”Al-ayat.Yaitu Allah menguji mereka
dengan kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan sebagai ujian dari-Nya kepada

mereka dan balasan terhadap perbuatan meraka. Ayat 41.0) s> 2 ;sJaJ

81 Abi al-fida’ Imaduddin Isma’1l bin Umar bin Katsir al-Qurasy1. Op.Cit. terjemahJilid
VIII. h. 104.
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agar mereka kembali (ke jalan yang benar)” yaitu dari perbuatan maksiat
sebagimana Allah Swt. berfirman: “dan kami coba mereka dengan (nikmat) yang
baik-baik dan (bencana) yang buruk-buruk agar mereka kembali (kepada
kebenaran), ”(QS. Al-A’raf [7]:168) kemudian berfirman: “Katakanlah bahwa
adakanlah perjalanan dimuka bumi dan perhatikanlah bagaimana kesudahan
orang-orang yang terdahulu,” yaitu orang-orang sebelum kamu. firman Allah
“Kebanyakan dari mereka itu adalah orang-orang mempersekutukan ( Allah),”
yaitu maka perhatikanlah apa yang menimpa mereka karena mendustakan para

Rasul-Rasulnya dan kufur terhadap kenikmatan.

QS. Al-Hadid (57) :22

§;§,z A ) TR R - . N5 Ny & -q- 57
&‘}30‘d;ﬁdé%g@}@@ﬂ\;é}’jubJ‘}“‘ﬁwwgha\u

£o 5 !s
VY Dpen il e ella )

“Tiada suatu bencanapun yangsmenimpandi bumi dan (tidak pula) pada dirimu
sendiri melainkan telah tertulis dalam kitab~ (Lauhul Mahfuzh) sebelum Kami

menciptakannya. SesUngg_u_hnya yang demikian i_tu__adalah mudah bagi Allah.”

Tafsir:

i Osidl a1 JB (Rl G dad e Clial L ) sald Ja
(3l

dpay aaf (a8l Galyg Bl a5 pla V1 068 { Kl Y5 )
NS e i sia Les ey V) e i W B A Y 20 (Baa
Qatadah berkata, g'ajﬂ s j\-um ) C.—Mai & “Tiada suatu bencanapun yang

menimpa di bumi”maksudnya adalah kemarau menahun, SS-um\ & Y5“dan pada

diri kalian sendiri”. Yaitu rasa lapar dan rasa sakit. Qatadah berkata, “sebuah

riwayat yang sampai kepada kami menyebutkan bahwa tidak ada seorangpun yang

*bid., juz 8, h. 26.
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tertusuk kayu, kakinya terkena batu, atau uratnya terputus melainkan karena

dosanya. Dan apa yang Allah maafkan dari dosa itu lebih banyak lagi.”®

JU 5l agad il alad) 3l 4, 380 e Jady Jol (e A ySI ALY o
‘63& j.\\ W Yla :\A*S il g B gan Whas 4QA;)3\ e }a\ Lﬂhm\ ?L“:}”
BEJRIEA (T JAS ;djsaexu)«g;mujmm Josm ) Camans ;djswaw
(e Aaasaa tssﬁl‘“ o) 9 .M Ak all ey U.AJ‘Y‘J Gl gand) BlA u\
cu..ﬂAu_a\ e.@_u)u)cm‘)auacﬁhjc_\)uwa)nju_&}uqau\mu_uh
G iy 2l 6l gy Melall (e 4o ST il o a4
LS J elea¥) s aade sl { ot ) e SIS ) ) il iy momaa
OS Ll ail e Jag ge el o den lgiia 8 aa Le (Bula Ll 4iiliS
At .
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Ayat yang mulia ini merupakan-dalil yang paling jelas untuk membantah

paham Qadariah yang-menafikan ilmu yang-telah ada“lebih dulu. Semoga Allah
memperburuk keadaarrmereka “Imam Ahmad85 merlwayatkan dari Abdullah bin
Amr bin Al-Ash, dia berkata: Aku mendengar Rasulullah saw. Bersabda: “Allah
telah menetapkan berbagai ketetapan (Takdir) lima puluh ribu tahun sebelum
menciptakan langit dan bumi”. Redaksi yang sama juga diriwayatkan oleh Imam
Muslim®, namun Ibnu Wahab menambahkan kalimat, “Dan Arsy-Nya berada di

atas air”. At-Tirmidzi® juga meriwayatkan hadis in, dan beliau mengatakan,

“Hadis ini hasan dan sahih”.

8 Abul fida’ Imaduddin Isma’il bin Umar bin Katsir al-Qurasyi al-Bushrawi (Ibnu Katsir).
Terjemah Tafsir Ibnu Katsir. Insan kamil:Solo. t. 2017. Jilid 9. Hal. 871-872.

* Abi al-fida’ Imaduddin Isma’1l bin Umar bin Katsir al-Qurasyi. Op.Cit. Maktabah Asy-
Syamilah, juz 8, h. 26.

83Shahih: Al-Musnad (6543)

8 Muslim (2653)

87 Sahih at-Tirmidzi (2156). Lihat Shahih jami> At-Tirmidzi.
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¢ PRI S
Firman Allah s 40 GJS‘— ‘5;3 QlSesungguhnya yang demikian itu adalah
mudah bagi Allah”. Yaitu, sesungguhnya ilmu Allah tentang segala sesuatu
sebelum terciptanya dan catatan-Nya tentang peristiwa yang akan terjadi yang
sesuai dengan saat terjadinya peristiwa itu mudah saja bagi Allah swt. Karena dia
mengetahui apa yang telah terjadi, apa yang akan terjadi, juga mengetahui sesuatu
yang tidak akan pernah terjadi jika terjadi apa yang akan terjadi.®®
QS. Surat An-Nisa (4):79
@ _aa af C;A_& Ty el BT fo _ 4 wo_ _ a oy . BT
Al Sy Blus (b A Cpe Sl Loy dl (pad Aa Je Sl
> - g - g g - g
¥ L 1 Y ¢ I
VA el il S5 Y gl
Apa saja nikmat yang kamu peroleh adalah dari Allah, dan apa saja bencana

yang menimpamu, maka dari (kesalahan) dirimu sendiri. Kami mengutusmu
menjadi Rasul kepada segenap manusia. Dan cukuplah Allah menjadi saksi.

Tafsir:

Syl Jia ol pally [alig e S ta] Jsuill VLA s JB S
adbal s 4t 5 i) Joiad o slinfrall G &R (y Sl L ) 1l sal) Jumsd
LSl e (ya5 ol b sl { A b A (e Sl a5 | atm
{8 G sany Kol Sl lad dnad be AUl g ) r e JB

IV sl
(ol A b ) ) il o Ol cgmad) Gualls gandl J

Bl fpb A (o llial Loy Al (pad A0 (e Sl e ) 150l JUE 5 il

z

OS plus adde Al La dl i o W S35 i JU ey aal o) b A e {

% Abi al-fida’ Imaduddin Isma’1l bin Umar bin Katsir al-Qurasy1. Op.Cit. terjemah Jilid
9. Hal. 871-872.
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Allah berfirman kepada Rasulullah, sekalipun maksudnya adalah semua
A Rt TR T
manusia agar ia direspon dengan baik 9-”\ o “\-wé R ‘5-}\-*4\ [+

“apasaja nikmat yang kamu peroleh adalah dari Allah”. Yakni dari karunia Allah
, kasih sayang dan Rahmat-Nya.

‘%JMZ uAﬂ %;:.‘;“ e ‘Bl"-*éi t“} “Dana apasaja bencana yang menimpamu, maka
dari (kesalahan) dirimu sendiri’yakni dari dirimu dan atas perbuatanmu sendiri.
Ini sebagaimana firman Allah: "dan apasaja musibah yang menimpa kamu maka
adalah disebabkan oleh perbuatan tanganmu sendiri, dan Allah memaafkan
sebagian besar (dari kesalahan-kesalahanmu). (QS. Al-Syuro :30)

As-Suddi, al-Hasan al-Basri, Ibnu Juraij dan Ibnu Zaid berkata,

d—wﬂd Ored maka dari kesalahan tanganmu sendiri,” yakni karena dosamu.”

Qatadah berkata, UAS 4..1.1.»: 8% QJJL).A\ La_g A.L\‘ L)AS 4_\...»; uA LJJLm\ LA

d-“‘s-’“Apasa]a mkmat yang kamu peroleh adalah dari Allah, dan apasaja

2 99

bencana yang menimpamu, maka dari (kesalahan) dirimu sendiri”.”sebagai
hukuman. Wahai Bani Adam, karena dosamu.” Ia berkata disebutkan kepada kami
bahwa Nabi Saw. Bersabda: "Seseorang tidak lecet karena sebuah ranting atau
terpeleset kakinya atau keseleo uratnya kecuali karena dosa, dan apa yang Allah

maafkan lebih banyak. "

QS. Al-Taubat (9) :26

® Abi al-fida’ Imaduddin Isma’1l bin Umar bin Katsir al-Qurasyi. Op.Cit. Maktabah Asy-
Syamilah , juz 2, h. 363.

% Abii al-fida’ Imaduddin Ismd’il bin Umar bin Katsir al-Qurasyi. Op.Citluz 3, h.
521.(Mursal: Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir (V/175) dan (XXV/153), Al-Baihagi dalam as-Syu’ab
(V11/153) dan az-Zuhd, Hinad (1/249) dan ia memiliki beberapa penguat yang diriwayatkan.



97

B35 e fg;ﬁ;gw}ﬁi‘;aja D e AL ’ia;j“*
Y'lu;)sﬁ\c«\)axihj\j;ssu;ﬂ\t_mcj

“Kemudian Allah menurunkan ketenangan kepada Rasul-Nya dan kepada orang-
orang yang beriman, dan Allah menurunkan bala tentara yang kamu tiada
melihatnya, dan Allah menimpakan bencana kepada orang-orang yang kafir, dan
demikianlah pembalasan kepada orang-orang yang kafir”.**

Tafsir:
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%! Abul fida’ Imaduddin Isma’il bin Umar bin Katsir al-Qurasyi al-Bushrawi (Ibnu Katsir).
Terjemah Tafsir Ibnu Katsir. Insan kamil:Solo. t. 2017. Jilid 5. Hal. 109.
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Dalam Ash-Shahihain disebutkan sebuah hadis dari Syu’bah, dari Abi Ishaq, dari
Al-Bara bin ‘Azib, bahwasanya ada seorang laki-laki berkata kepadanya®®,
“Wahai Abu ‘Amarah, apakah kamu melarikan diri dari Rasulullah saw. Pada
waktu perang Hunain? Lalu ia menjawab, ‘“‘Akan tetapi Rasulullah saw. Tidak
melarikan diri. Sesungguhnya orang-orang Hawazin ahli dalam memanah, ketika
kita menyerbu mereka, mereka_ kalah, lalu pasukan ‘kami mengumpulkan harta
rampasan,. ketika itulah mereka mehghujani pasukan kami dengan panah, dan
pasukan kamt-lari tunggang-lénggang. Aku melihat Rasuluffah saw. Yang ketika
itu Abu Sufyan memegangiytali kekang keledainya yang putih. Beliau bersabda,
Aku seorang Nabi, tidak dhét“a.- Aku anak "'dé"r“i"AdeI Mutolib, aku katakan, ini
adalah keberanian yang tiada duanya, karena pada saat itu perang sedang
berkecamuk sementara pasukannya lari tunggang-langgang. Beliau tetap berada
diatas keledainya—yang tidak bisa lari cepat dan tidak bisa lari untuk
menghindari musuh—meski begitu, beliau tetap memacunya ke arah musuh
seraya berteriak menyebut namanya agar semua orang mengetahuinya.ini semua
beliau lakukan didasari rasa percaya dan tawakal yang kuat kepada Allah serta
rasa yakin akan datang pertolongan-Nya , dan memenangkan agama Islam

terhadap agama-agama selainya.untuk itu firman Allah

%2 Abii al-fida’ Imaduddin Ism4’1l bin Umar bin Katsir al-Qurasyt. Op.Cit. Maktabah Asy-
Syamilah , juz 4, h. 128.

% Abi al-fida’ Imaduddin Isma’1l bin Umar bin Katsir al-Qurasyi. Op.Citluz., 5, h. 113-
114.
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Al e 4GS Al 0330 Zkemudian Allah menurunkan ketenangan kepada
Rasul-Nya Yakni, ketenangan dan keteguhan kepada Rasul-Nya g:jéj

u;‘-m}m “dan kepada orang-orang yang beriman” Yakni, yang bersama

PR

Rasulullah 185 5 55 ‘Jjﬁf# d}ﬁ\j“Dan Allah menurunkan tentara yang kamu

tidak melihatnya” yaitu, para malaikat sebagaimana diriwayatkan oleh Imam Abu
Ja’far bin Jarir dari lbnu Jamilah Al-A’rabi, ia berkata aku telah mendengar
Abdurrahman pembantunya Bartsan-Berkata,”’telah menceritakan kepadaku
seorang lelaki yang berada bersama kaum musyrikin pada waktu perang Hunain,
ia berkata, “ketika kami bertemu (untuk berperang) bersama para Ssahabat
Rasulullah saw. Pada waktu perang Hunain, kami belum mempunyai susu
kambing, ia berkata ketika kami memukul kalah mereka, kami terus susuri jejak-
jejak mereka sampai kami bertemu pemilik keledai putih, yaitu Rasulullah saw. la
berkata,”tiba-tiba kami dihadapkan dengan pasukan putih yang wajahnya sangat
berseri-seri, mereka berkata kepada kami, ‘Hancurlah wajah-wajah, kembalilah
kalian, ia berkata, “mereka méngalahkan kami dan menunggangi tunggangan

kaml” 94
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Al-Hafidz Abu Bakar Baihaqi meriwayatkan dari Ibnu Mas’ud ia berkata, “Aku
pernah bersama Rasulullah saw. Waktu perang Hunain lalu orang-orang berpaling
dari beliau (dari perang) dan hanya delapan puluh orang Muhajirin dan Anshar
yang tetap bertahan, kemudian kami mundur dan tanpa membelakangi musuh dan
merekalah orang-orang yang Allah turunkan kepada mereka sakinah (ketenangan).
Ibnu Mas’ud menuturkan, “dan Nabi saw. Dengan memakai Baghlah (kuda hasil
perkawinan dari keledai dan kuda) berjalan agak cepat hingga beliau miring dari
pelana, lalu aku katakan , Naiklah, Niscaya Allah akan meninggikanmu. Nabi
berkata, Ambilkan aku segenggam tanah, beliau kemudian menaburkannya
keseluruh wajah musuh hingga mata mereka dipenuhi tanah . kemudian Nabi saw.
Menyeru, “Dimanakah para Muhajirin dan Anshar! Aku lalu menyahut, mereka
disana’. Nabi ‘lalu menyuruhkdy dengandberkata, ‘panggillah mercka!, lalu aku
memanggil mereka sehingg mereka datang dengan.menghunus pedang di tangan
kanan bagaikan kilaf—kilg_t_d_a_u_n kaum musyrikin lari ke belakang.” Hadis ini juga
diriwayatkan oleh Ima'hT'Ahrﬁ-Ad ’dalam md_éﬁ'ad"ﬁfé'dari ‘Affan dari hadis yang

semisal *®
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% Abul fida’ Imaduddin Isma’il bin Umar bin Katsir al-Qurasyi al-Bushrawi (Ibnu Katsir).
Terjemah Tafsir Ibnu Katsir.(Solo:Insan kamil. 2017)Jilid 5 h.114-115.
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Al-Walid bin Muslim dari Syaibah bin Utsman, dia berkata, “ketika aku
melihat Rasulullah saw. Telah mengalami luka, aku memberitahukannya kepada
bapak dan pamanku, dan aku juga memberitahukan bahwa Ali dan Hamzah telah
terbunuh , maka akupun berkata, ‘hari ini aku bisa menguasainya, Dia berkata,
“maka akupun pergi hendak menemuinya, dari samping kanannya dan ketika itu
aku bertemu dengan Al-Abbas dan Abdul Muthalib sedang berdiri memakai baju
besi putihy,seperti emas yang mengeluarkan kilaunnya, maka<kaupun berkata,
‘pamannya_tidak akan menghinakaﬁﬁya .\dia_berkata, maka‘akupun pergi dari
samping kirinyajsdan aku-. bertemu dengan Sufyan_bin~Al-Harits bin Abdul
Muthalib maka akupund berkata ‘Anak pamannya tidak akan menghinakannya’.
Kemudian aku hendak mendatanglnya dari belakang ternyata dia sudah terpagar
oleh barisan pedang yang baru diangkat dari api pembakarannya, pedang itu
seperti kilatan. Maka aku perlahankan jalanku, sambil menyimpan kedua
tanganku diatas penglihatanku, lalu aku berjalan mengendap-endap sampai

Rasulullah saw. Menoleh dan bersabda ,
Dol dle Cadl 2 (1) e B3 (0) s G el

“Wahai syaib, wahai syaib, mendekatlah kepadaku. Ya Allah, jauhkanlah dia dari

»»

syetan. .

Dia berkata, kemudian aku angkat pengelihatanku kepadanya, dan sungguh beliau

lebih aku sukai dari pada pengelihatan dan pendengaranku, maka  beliau
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bersabda, ‘wahai syaib, bunuhlah orang kafir”. Hadis ini diriwayatkan oleh

Baihagi dari hadis al-Walid.
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Kemudian diriwayatkan dari hadis/Ayyub bin Jabir dari Shadagah bin Said
dari Mus’ab_bin Syaibah, dari bapaknya ia berkata, “Aku keluar bersama
Rasulullah saw. Pada _perang Huniain,~demi ~Allah tidaklah Islam atau
pengetahuan tentangnya yang membuatku keluarrberperang melainkan aku ingin
melihat Hawazin unggul diatas Quraisy ”. maka aku pun berkata, sambil berdiam
bersama Rasulullah saw. ‘wahai Rasulullah saw. Sesunggunya aku melihat kuda ,
maka beliau bersabda, ‘wahai Syaibah, sesungguhnya tidak ada yang bisa
melihatnya kecuali orang kafir’. Kemudian beliau memukulkan tangannya
kebagian dadakku’. Lalu bersabda, Ya Allah berikanlah hidayah kepada Syaibah’.
Kemudian beliau memukulkannya yang kedua kali, dan berkata lagi, ‘Ya Allah
berikanlah hidayah kepada Syaibah, Kemudian beliau memukulkannya yang
ketiga kali, dan berkata lagi, “Ya Allah berikanlah hidayah kepada Syaibah’. Demi
Allah tidaklah beliau memukulkan tangan nya yang ketiga kali kecuali aku
mendapatkan bahwa tidaklah satu mahlukpun yang aku cintai, lebih dari cintaku
padanya’. Kemudian dia menyebutkan hadisnya dengan lengkap, kemudian

menyebutkannya tentang pertemuan kedua belah pihak, kekalahan kaum
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muslimin , juga tentang teriakan Al-Abbas sampai Allah mengalahkan orang
orang Musyrikin.*®

R

._\{. F

& .,

-\

%|bid., h. 116.
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BAB IV

ASBAB AN-NUZUL BAHAYA KHAMAR DAN PERISTIWA
BENCANA ALAM DALAM TAFSIR AL-QURAN AL-ADZIM

A. Bahaya Konsumsi Khamar Untuk Generasi Masa Depan

Selanjutnya Pada bab ini, peneliti menganalisa bagaimana tafsir lbnu
Katsir bicara tentang Asbab An-Nuziil ayat-ayat pengharaman khamar. Suatu
ketika ‘Utban bin Malik mengundang para sahabat untuk makan bersama—salah
satu diantaranya adalah Sa’ad bin Abi Waqas—dan telah disiapkan bagi mereka
kepala onta panggang. Mereka pun makan dan minum khamar hingga mabuk.
Mereka merasa bangga dan diantaranya ada yang bersyair dengan membanggakan
kaumnya dan serta.menghina kaum anshar.. Kemudian-salah seorang pemuda
anshar (yangsmerasa terhina) mengambil sebuah tulang dansmemukul kepala
Sa’ad hingga\terluka. Sa’adpun mengadukan kejadian tersebut kepada Rasalullah

hingga turunlah ayat:

Jee Be Gudy AN SLENIG Al el W) el Gl Gl G
PSRN AN ER ]

Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya khamar, judi, berkorban untuk
berhala, mengundi nasib dengan panah adalah perbuatan keji termasuk
perbuatan syetan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat
keberuntungan. (Q.S. Al-Maidah : 90)

Setelah mencermati kronologi Asbab An-Nuzil ayat-ayat pelarangan khamar
dapat diambil pelajaran bahwa Islam sangatlah bijaksana. la tidak serta merta
mengharamkan tradisi yang telah lama “mengakar” dalam suatu budaya
(Quraisy). Islam melakukannya secara perlahan-lahan dengan terlebih dahulu

memaparkan bahaya yang dikandung oleh khamar.
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Bahkan menurut Ali al-Shabuni, seandainya khamar telah dilarang semenjak
awal munculnya Islam, tentu merka akan berkata: kami tidak akan meninggalkan

khamar selama-lamanya.

Syaikh Abdurrahman as-Sa’di rahimahullah berkata pada tafsir ayat: tej\ G

& peeidly Jad) W) 1587 5adll Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya

khamar, judi, “Allah Azza wa Jalla mencela perkara-perkara yang buruk ini, dan
memberitakan bahwa semua itu adalah perbuatan syaitan dan kotor atau najis.
Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan.
Karena sesungguhnya keberuntungan tidak akan sempurna kecuali dengan
meninggalkan apa yang Allah haramkan, khususnya perkara-perkara keji yang

telah disebutkan dalam ayat tersebut."

Dalam perspektif ilmu medis, di era-era sekarang, khamar (dengan segala
jenisnya) | dapat, merusak sisitem, keija beberapa organ tubuh yang juga bias
menyebabkankefatalan..? Ironfsnya, khamar sudah dianggap/sebagai “kebutuhan
primer” bagi sebagiaf kelompok dan golongan. (tidaK terkecuali kaum Quraisy di
Mekah). Mereka biasa'_r'.r;énégéndengkan -'.ﬁ.éfbaaféﬁ'tersebut dengan berjudi dan

'Khamar adalah semua (minuman) yang menutupi akal, dengan sebab mabuk. Maisir
(perjudian) adalah semua pertandingan yang ada kompensasi atau ganti dari kedua belah pihak,
seperti pertaruhan dan semacamnya. Anshab adalah patung-patung, berhala-berhala, atau
semacamnya, yang ditegakkan dan disembah selain Allah (orang-orang jahiliyah menyembahnya
dan berkorban untuknya-pen). Azldam adalah anak panah — anak panah yang dahulu mereka
pergunakan untuk mengundi nasib. Empat perkara ini dilarang keras oleh Allah Azza waJalla dan
Dia memberitakan kerusakan-kerusakannya yang mendorong untuk meninggalkan dan
menjauhinya.”

Dalam sebuah keterangan ada beberapa kerugian bagi seseorang yang suka mekonsumsi
khamer/alkohol:

1. Tidak diterima doanya dan amal ibadanya tidak diterima oleh Allah swt. Sebelum ia
bertaubat kepada Allah dengan taubat yang sebenar-benarnya.

2. Menghalangi mengingat Allah dan rasa malas untuk beribadah.

3. Menyebabkan berbagai macam gangguan psikologis; gangguan jiwa seperti gangguan
daya ingat, mengurangi keberanian atau rasa percaya diri seseorang9mental)

4. Menimbulkan beban penderitaan yang berkepanjangan dan hancurnya masa depan.
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main perempuan. Ini merupakan salahsatu penyebab rusaknya moral
masyarakatdan secara tidak langsung berdampak buruk bagi kesehatan tubuh

manusia.’

B. Bencana Alam Akibat Eksploitasi Ulah Manusia
1. Eksploitasi Sumber Daya Alam

Pengamatan peneliti berdasarkan uraian bab sebelumnya, Menurut Tafsir lbnu
Katsir maksud kata J—ET (daratan) disini adalah (Padang sahara) dan )3-37 adalah
kota dan perkampungan. Dan dalam sebuah hadis riwayat dari Ibnu Abbas dan
Ikrimah )j adalah Daerah dan perkampungan dimana keduanya terletak
dipingggiran sungai. Dan yang lainnya berkata, yang dimaksud dengan katab
al-barr (daratan) adalah daratan yang sudah dikenal, dan yang dimaksud dengan

lautan adalah lautan yang sudah di kenal, dan Zaid bin Rafi’ bertutur :

Sl e “telah nampak kerusakan” yaitu berhentinya air hujan dari daratan
yang mengakibatkan kekeringan, dan/@ari lautan yang “membutakan hewan-
hewannya, diriwayatkan-oleh Ibnu Abi Hatim,.dan ia_berkata Muhammad bin

Abdullah bin Yazid _él-_—M—uq__r__i_ menceritqkan-KeBada kami dari Sufyan dari
Humaid bin Qais Al-A"waj dari Mujahid )15 5all 8 SLall s

“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut”(QS.Ar-rum(30) 41 ) ia
menjelaskan, kerusakan didarat adalah pembunuhan anak cucu adam sedangkan
kerusakan di laut adalah mengambil bahtera secara paksa. ‘Al-Atha Al-Kurasani
bertutur, yang dimaksud dengan daratan disini adalah apa-apa yang ada padanya
dari kota-kota dan perkampungan-perkampungan sedangkan al-bahru adalah
kepulauannya. Sedangkan ucapan yang pertama Yyang lebih jelas dan
dipergunakan oleh kebanyakan diperkuat dengan ucapannyaMuhammad bin Ishak

dalam kitab As-Sirah. Sesungguhnya Rasulullah berdamai dengan raja Aiylah dan

menulis kepadanya tentang lautnya yaitu negerinya. Dan makna firman-Nya ek

SWWW.GammaRinaldi.COM. Nov 7, 2016. Diunduh pada 20 januari 2019.
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wu‘ 65‘ IS & Qﬂj )J o Al “Telan nampak kerusakan di darat dan di
laut disebabkan karena perbuatan tangan manusia”. Yaitu dengan berkurangnya
pertanian dan buah-buahan yang di sebabkan oleh perbuatan-perbuatan maksiat.
Berkata Abu Al-Aliyah “barang siapa yang bermaksiat kepada Allah di bumi
sungguh ia telah berbuat kerusakan dibumi, karena kedamaian dan keselamatan
bumi dan langit itu dengan ketaaatan”. Oleh karenanya dalam sebuah hadis
riwayat imam Abu Dawud®“Hukum had yang ditegakkan dibumi benar-benar
dicintai penduduknya dari pada mereka diberi hujan selama empat puluh
pagi”.sebab dalam hal ini adalah bahwasanya hukum had apabila direalisasikan
maka seorang manusia atau kebanyakan dari mereka akan meninggalkan
perbuatan-perbuatan yang diharamkan dan apabila perbuatan-perbuatan maksiat

itu ditinggalkan hal itu menjadi sebab teraihnya keberkahan dari langit dan bumi

Adapun dampak besar dari ekpoitasi-alam yaitu dapat menimbulkan anomaly
Global Warming dan cuaca ekstrim. Maksud Qs. Ar Rum: 41 adalah telah terlihat
jelas perbuatan maksiat di darat dan lautan bumi akibat perbuatan manusia
melakukan perbuatan yang dilarang AilahS.Padaayat 41 surat Ar-Rum, terdapat
penegasan Allah bahwa berbagai kerusakan-yang terjadi di daratandan di lautan
adalah akibat perbuatar"r'_-_.r_h;ri_[_j:_s'i_a.. Hal te'r"__:s'__éti}t-;hé'ndaknya disadari oleh umat
manusia dan karenanya manusié harus seg.era menghentikan perbuatan-perbuatan
yang menyebabkan timbulnya kerusakan di daratan dan di lautan dan

menggantinya dengan perbuatan baik dan bermanfaat untuk kelestarian alam.®

* Shahih: dikelurakan oleh Imam An-Nasa’i, no (4904), Imam Ibnu Majah (2538) Imam
Ahmad dalam Musnadnya (8973)hadis Abu Hurairah.

>Abu Ja’far Muhammad binJarirAth-Thabari. TafsirAth-Thabari. (Jakarta:
PustakaAzzam2009.), h. 207.

®Syamsuri.Pendidikan Agama Islam 1. (Jakarta: Erlangga. 2004), h. 97.
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Kata zhahara padamulanya berarti terjadinya sesuatu dipermukaanbumi.
Sehingga karenadiadipermukaan, maka menjadi nampak dan terang serta
diketahui dengan jelas. Sedangkan kata al-fasdd menurut al-ashfahani adalah
keluarnya sesuatu dari keseimbangan, baik sedikit maupun banyak. Kata ini

digunakan menunjuk apa saja, baik jasmani, jiwa, maupunhal-hal lain.”

Ayat di atas menyebut darat dan laut sebagai tempat terjadinya fasad itu. Ini
dapat berarti daratan dan lautan menjadi arena kerusakan, yang hasilnya
keseimbangan lingkungan menjadi kacau. Inilah yang mengantar sementara ulama

kontemporer memahami ayat ini sebagai isyarat tentang kerusakan lingkungan.®

Sebagian ulama tafsir berpendapat bahwa “laut” di sini berarti kota-kota besar
atau desa-desa yang di pinggir laut. Sedangkan darat artinya kampung-kampung
atau desa-desa yang terdapat di darat atau padang pasir. Pernyataan Allah
itumerupakansuatupetunjukbahwakerusakanituadalahinsidentilsifatnya.  Sebelum
ada manusia takada kerusakan. Tetapi berbarengan dengan adanya manusia maka
kerusakan: itupun terjadi pula. Kefusakaf itu terjadi karena ulah tangan manusia
itu sendiri. Manusia_mengerja'kan hal ifu déngan kehendaknya yang bebas tanpa
ada tekanan dari piharl_g_manap__un. Karena perbuatan yang timbul dari kehendak
yang bebas itu, mereka akall-r-] -'d'im'i.nta pertén'ggﬁ-r_\-gjawaban nya kelak di kemudian
hari, yang baik dibalas dengan baik dan yang jelek dibalas dengan jelek pula.
Karena iradahnya itu manusia bertanggungjawab atas semua perbuatannya itu,

agar diamerasakan hasil perbuatannya itu, baik atau jelek.

Eksploitasi sumberdaya alam® seringkali menimbulkan kerusakan parah terhadap
lingkungan. Beberapa contoh eksploitasi sumber daya alam yang sering terjadi

adalah:

"QuraishShihab. Tafsir Al-Misbah. (Jakarta: LenteraHati, 2005), h. 208.

®Ibid.,hal 77.

%Bencana alam seperti yang terjadi belakangan ini,misalnya di lombok lalu terjadi lagi di
sulawesi tengah tidak lama kemudian disusul dengan tsunami. Beberapa kalangan mengaitkan
dengan kepentingan politik memurut meraka, bertubi-tubinya bencana dikarenakan rezim
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1. Pembakaran hutan berskala besar untuk kepentingan membuka lahan
kelapa sawit. Hal ini menimbulkan kerusakan habitat hewan dan tanaman
dan dapat mengakibatkan bencana alam.

2. Menangkap ikan dengan menggunakan bahan peledak atau kimia yang
akhirnya merusak habitat ikan dan lingkungan lebih luas.

3. Membangun tambang-tambang liar tanpa ijin dari pihak berwenang untuk
mengeruk sumber daya alam. Misalnya tambang batu bara, tambang pasir,

tambang emas, dan lain-lain.

Keadaan bumi sudah berada pada titik kritis. Penebangan hutan ,pembakaran
hutan, alih fungsi lahan yang menyebabkan kegundulan hutan terus
meningkatkasusnya. Dalam skala tahun 2000-2007 terjadi penebangan hutan
seluas 24 juta hektar di Indonesia. Jelas sekali ini sangat berbahaya bagi
kelangsungan lingkungan hidup. Akibat perusakan lingkungan yang notabene
dilakukan oleh’ tangan manusia ini, bencana lingkungan pun semakin tak

terhindarkanpseperti banjir, perubahan iklim, hingga pemanasaniglobal.™

emerintahan yang menyimpangi@dan»zalim. Béncanaryangiterjadi disebut sebagai adzab yang
diturunkan Allah. Betulkah anggapan‘demikian?

Menurut Syaikh Abdul Qadir al-Jilani, bencana tidak datang sebagai adzab bagi oranag
mukmin, namun sebaliknya sebagai bentuk cobaan.disebut dalam Sayyid ja’far al-barZanji , al-
Lujaini ad-Dani fi managibis Syaikh Abdil Qadir al-Jilani, t.t. kediri, maktabah pondok pesantren
tahfidz wal Qiraat lirboyo, h.136. ’ketahuilah, bahwa cobaan tidak datang kepada seorang mukmin
untuk merusaknya, namun datang untuk menguji keimanannya. Menurut beliau, mukmin diberi
musibah oleh Allah agar diuji sebesar mana tingkat keimanannya, apakah ia semakin jauh dari
Allah atau semakin dekat. banyak kita jumpai seseorang terkena bencana ia frustasi, pesimis,
cenderung menyalahkan Tuhan. Bagi kaum beiman, bencana yang melanda negeri kita hendaknya
menjadi instropeksi diri akan kesalahan-kesalahan kita, mungkin kita masih banyak melakukan
kemaksiatan, mungkin kita masih sering menyakiti orang lain, masing sering melalaikan
kewajiban-kewajiban.

Fenomena bencana alam bukan justru menjadi ajang untuk mengintrospeksi amal orang
lain atau mencari kesalahannya. Apalagi mengkambing-hitamkan bencana alam atas akibat pihak
tertentu, sungguh hal tersebut bukan sikap ideal bagi seorang mukmin. Sebagimana firman Allah :
“Dan janganlah mencari-cari keburukan orang, dan janganlah menggunjingkan satu sama lain”.
(QS. Al-Hujurat:12)

OSuparlan selaku Direktur Eksekutif Wahana Lingkungan Hidup (WALHI) Yogyakarta
dalam seminar lingkungan bertemakan memperkuat peran Civil Society dalam pengelolaan
lingkungan yang diselenggarakan oleh Badan Eksekutif Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan


https://www.maxmanroe.com/vid/umum/pengertian-bencana-alam.html
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Ada kesamaan dengan 2500 Profesor yang tergabung dalam Intergovermental
of climate change yang menilai bahwa kerusakan lingkungan di dunia di sebabkan
oleh ulah tangan manusia, Suparlan juga melihat bahwa kerusakan lingkungan
disebabkan oleh Negara lebih mementingkan kepentingan para pemilik modal
dibandingkan lingkungan hidup maupun kepentingan masyarakat. “Kerusakan
lingkungan sering sekali dilakukan oleh korporasi besar, Illegal logging oleh
pengusaha kayu, alih fungsi hutan juga oleh perusahaan yang mendapat dukungan
dari pemerintah, Ibarat orang yang sakit, bumi yang harus Kritis jugaharus segera
di obati. Fakta lapangan yang menunjukan kerusakan lingkungan sudah
ditunjukkandi depan mata. Akibatnya juga sudah dirasakan mulai dari perubahan
iklim yang menyebabkan petani gagal panen, nelayan tidak bisa melaut. Serta
eksploitasi terhadap alam yang dilakukan oleh kelompok manusia termasuk
korporasiseperti yang terjadi di Sidoarjo. Lumpur Lapindo telah melumpuhkan
basis produksi masyarakat. di sana. “Untuk -mengobati bumi yang sakitini,
perluupayamasyarakatmaupungerakancivil societydalam proses memperbaiki
kerusakan lingkungan hidup ini Khususnya'di Indonesia.

Memang cukup suhit-untuk _menciptakan masyarakat=yang sadar lingkungan.
ditambah lagi, saat ini“bafiyak, masyarakatsyang»menganggap bahwa bencana
lingkungan itu adalah hal biésa. Sehingéa kerusakan lingkungan pun terasa
menjadihal yang biasa saja dan tidak perlu ditanggapi dengan
serius.“Menimbulkan kesadaran masyarakat inilah yang perlu di lakukan oleh
semua pihak, baik pemerintah maupun gerakan-gerakancivil society,”paparnya.

Selain menumbuhkan sadar lingkungan, masyarakat juga harus mulai menanam
pohon menanam pohon ini juga harus disertai dengan kesadaran untuk tidak
menggantungkan oksigen pada orang lain. Masyarakat juga harus mengontrol
kebijakan pemerintah terkait dengan lingkungan. Serta memproduksi maupun

menggunakan produk ramah lingkungan. Namun dalam memproduksi produk

Politik Universitas Muhammadiyah Yogyakarta (BEM FISIPOL UMY) bertempat di Kampus
Terpadu UMY, Kamis Sore (6/5). Diunduh pada 19 Januari 2019. www.uny.co.id.8 mei 2010.
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ramah lingkungan, Suparlan menekankan jangan sampai logikae konomi yang
bermain. Suparlan memaparkan bahwa di Yogyakarta ada kelompok ibu-ibu yang
memamfaatkan plastik bekas deterjen, sabun yang dikumpulkan dari sampah
rumah tangga maupun sampah warung untuk dijadikan barang ekonomi seperti tas
dan keranjang. Namun sering kali ketika orderan semakin banyak dan para ibu ini
kehabisan bahan plastik, mereka membeli plastik barang tersebut di

swalayan.“Harusnyakan dari sampah bukan membeli dari swalayan.

Di lain sisi, Tasdianto, Sp, M.Si selaku kepala kantor lingkungan hidup
regional Jawa, memaparkan bahwa saat ini pemerintah telah melakukan upaya
menciptakan masyarakat berwawasan lingkungan melalui komunitas-komunitas.
Di Yogyakarta, pemerintah mengklasifikasi masyarakat menjadi empat komunitas
yakni komunitas pendidikan, komunitas pebisnis, komunitas kampung, dan
komunitas agama. Menurut /Tasdianto.cara melakukan penyadaran terhadap
masing-masing  komunitas berbeda-beda sesuai dengan karakteristik masing-

masing.
2. Eksploitasi Hewan

Eksploitasi hewan mer'iﬂ)ékan---fihdakan me_hianféa'tﬁén hewan untuk mendapatkan

keuntungan pribadi tanpa memperhatikan dampaknya terhadap hewan tersebut.

Banyak masyarakat Indonesia yang tidak sadar sedang melakukan eksploitasi
hewan dan telah terjadi selama puluhan tahun. Berikut ini adalah beberapa contoh

eksploitasi hewan yang dilakukan oleh manusia:

a. Topeng monyet, walaupun tujuannya untuk menghibur, pada kenyataannya
aksi topeng monyet ini merupakan bentuk eksploitasi hewan.
b. Atraksi atau sirkus hewan, ini sangat jelas merupakan eksploitasi hewan

yang dilakukan manusia untuk mendapatkan keuntungan.
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BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari uraian diatas, peneliti menyimpulkan bahwa turunnya ayat Al-Quran
tentang pengharaman khamar melalui beberapa tahapan, mulanya khamar
dibolehkan, Pada tahapan ini dalam surat Al-Bagarah :219 Allah menjelaskan
sebenarnya dalam khamar tersebut ada dua unsur yang terkandung di dalamnya:
manfaat dan mudharat. Dampak dari pemaknaan ayat yang terdapat pada tahapan
kedua pada masa itu ialah timbulnya dua golongan. Sebagian dari sahabat
meninggalkan minuman khamar karena melihat ayat 219 surat Al-Bagarah “Tapi
dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya” namun sebagiannya lagi masih
melakukannya karena potongan. ayat “dan beberapa manfaat bagi manusia”.
Salah satu diantara yang tetap melaksanakannya adalah Abdurrahman bin ‘Auf.
Sebagamana.telah peneliti uraikan pada pembahasan diatas. Kemudian turunlah
ayat berikut sebagai larangan shalat bagl orang mabuk.Selanjutnya terjadi kembali
tragedi yang menyebabkan-turunnya ayat pengharaman.khamar. ketika ‘Utban bin
Malik mengundang parasahabat untuk makan bersama—salah satu diantaranya
adalah Sa’ad bin Abi Waqas—dan telah d|3|apkan bagi mereka kepala onta
panggang. Merekapun akan dan minum khamar hingga mabuk. Mereka merasa
bangga dan diantaranya ada yang bersyair dengan membanggakan kaumnya dan
serta menghina kaum Anshar. Kemudian salah seorang pemuda Anshar(yang
merasa terhina) mengambil sebuah tulang dan memukul kepala Sa’ad hingga
terluka. Sa’ad pun mengadukan kejadian tersebut kepada Rasalullah hingga
turunlah QS. Al-Maidah: 90 ayat yang mempertegas khamar itu haram. Asbab An-
Nuczil pelarangan khamar dapat diambil hikmah bahwa Islam sangatlah bijaksana.
Porses tahapan itu juga seharusnya bisa diterapkan bagi para pendidik, para
mubaligh Islam kiranya ajaran Islam bisa diterima dan dipahami dengan baik dan

bijak. Selanjutnya, Ada beberapa hal yang menjadi perhatian peneliti, yaitu:
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1. Kerusakan alam biasa terjadi karena ulah perbuatan tangan manusia sendiri.

2. Dampak negatif kerusakan akan dirasakan manusia.

3. Manusia dianjurkan untuk melihat sejarah, bagaimana akibat umat yang

berbuat di bumi ini, dan jadikanlah itu sebagai peringatan bagi dirinya.

B. SARAN
Setelah melewati beberapa pembahasan tentangA4sbab An-Nuzildalam tafsir
Ibnu Katsir dan mendapatkan hasil analisis sebagaimana tertera dalam kesimpulan

diatas, ada beberapa hal yang ingin penulis sampaikan diantaranya:

Dalam upaya pengembangan kajian dan penelitian dibidang ilmu tafsir penulis
perlu sampaikan bahwa penelitian yang berjudul “Asbab An-Nuzildalam tafsir
Ibnu Katsir” ini baru terfokus pada tafsir lbnu Katsir.. Sungguhpun masih banyak
kitab tafsir klasik maupun modern yang perlu mendapat perhatian khusus dalam
kaitannyayterhadap Asbab An-Nuziil, oleh karena itu kajian ini_dirasa masih jauh
dari sempurna diharapkan adanya pehe'litian lebih lanjut.

Akhirnya, “dengan segala kerendahan hati—peneliti menyadari dalam
penulisan tesis ini banYak¥kekurangan disafia sini, maka, kritik yang bersifat
konstruktif sangat diharapkan. Akhir kata, Bélajar belajar dan terus belajar..jangan

berhenti sebelum tiba saatnya pulang. Semoga bermanfaat.

Wallauhul Muwaafiq llaa Agqwamithariq.
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